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ABSTRAK 

 

Muhammad Abdul Rozak, D91213158, 2017. Peran Ekstrakurikuler Teater Dalam 
Membentuk Karakter Siswa di SMK sepuluh Nopember Sidoarjo 

Pembimbing: (1) Drs. H. Syaifuddin, M.Pd.I., (2) Prof. Dr. H. Damanhuri, M.Ag. 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Pembentukan Karakter, 
Ekstrakurikuler Teater 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dekadensi moral pemuda indonesia dan 
melemahnya karakter bangsa yang secara garis besar terdapat pada masalah sosial 
dan kebangsaan. Upaya untuk mewujudkan peradaban bangsa melalui pendidikan 
karakter, budaya dan moral, tentulah menjadi pekerjaan kita semua. Kegiatan 
Ekstrakurikuler di lembaga pendidikan secara umum diharapkan dapat menggali 
dan menambah keterampilan siswa dalam upaya pembinaan pribadi dan 
pembentukan karakter, tidak terkecuali Ekstrakurikuler teater. Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul:”Peran 
Ekstrakurikuler Teater dalam membentuk Karakter Siswa di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo”. 

Rumusan dalam penelitian ini masalah adalah tentang bagaimana konsep 
Ekstrakurikuler Teater, bagaimana pembentukan karakter pada Ekstrakurikuler, 
serta bagaimana Peran Ekstrakurikuler Teater dalam membentuk karakter siswa di 
SMK sepuluh Nopember Sidoarjo. 

Tujuan Penelitian Ini adalah:1) Untuk mengetahui konsep Ekstrakurikuler 
Teater di SMK sepuluh Nopember Sidoarjo. 2) Untuk mengetahui pembentukan 
karakter pada Ekstrakurikuler Teater di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 3) 
Untuk mengetahui Peran Ekstrakurikuler Teater dalam membentuk karakter siswa 
di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah: data 
collection, data reduction, data display, dan conclusion/verification. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
diajarkan pada Ekstrakurikuler teater telah mencakup dan sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional dengan 18 nilai pendidikan karakternya (2) Pembentukan 
karakter yang dilakukan pada Ekstrakurikuler teater dilakukan dengan dua kegiatan 
utama, yaitu melalui latihan rutin setiap hari sabtu dan pelaksanaan progam kerja 
lainya (3). Secara keseluruhan nilai-nilai karakter yang diajarkan hampir semua 
terpenuhi akaan tetapi pada point karakter disiplin dan peduli lingkungan belum 
dilaksanakan dengan efektif. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti 
ektrakurikuler teater dengan pendekatan yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dekadensi moral pemuda indonesia dan melemahnya karakter bangsa 

yang terjadi saat ini secara pokok terdiri dari dua masalah , yaitu masalah sosial 

dan masalah kebangsaan. masalah sosial diantaranya adalah penguunaan 

NAPZA dan obat terlarang; hubungan seksual pranikah dan aborsi; 

perkelahian, tawuran dan kekerasan; krimainalitas remaja; dan radikalisme. 

Sedangkan dalam masalah kebangsaan yang terjadi saat ini adalah solidaritas 

sosial rendah; semangat kebangsaan rendah; semangat bela negara rendah; 

semangat bela kesatuan dan kesatuan redah. Untuk menyeleseikan persoalan 

tersebut diperlukan upaya membangun karakter bagsa berbasis agama dan 

budaya bangsa yang beradab.1 

Upaya untuk mewujudkan peradaban bangsa melalui pendidikan 

karakter, budaya dan moral, tentulah menjadi pekerjaan kita semua; bagi 

pemerintah, pendidik maupun orang tua. Pendidikan bukan hanya 

mengedepankan ketajaman berfikir, tetapi juga harus saleh dalam bersosial. 

Melalui pembelajaran sosial, kita juga menemukan model yang berperan 

                                                            
1 Anas salahudin dan irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Agama dan Budaya 
Bangsa,(Bandung: CV. Pustaka Setia 2013), h.32-34 
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sebagai sosok untuk identifikasi diri. Proses bersosial ini sangat berpengaruh 

pada pembentukan kepribadian.2 

Bapak pendidikan bangsa Indonesia Ki Hadjar Dewantara  telah 

merintis konsep  tri pusat pendidikan yang menyebutkan bahwa wilayah 

pendidikan guna membangun konstruksi fisik, mental, dan spiritual yang 

handal dan tangguh dimulai dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Pembentukan karakter yang baik pada diri seseorang 

tidaklah mudah, semua kalangan haruslah saling membantu sutu sama lain, 

baik dalam  peningkatan mutu pendidikan karakter, budaya dan moral, dimulai 

dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Pembentukan karakter seseorang berhubungan erat dengan 

lingkungannya. Dengan kata lain, lingkungan merupakan salah satu elemen 

pendidik yang ikut menentukan bagaimana seseorang bersikap dan bertingkah 

laku. Manusia secara kodrati dikaruniai tiga potensi, yaitu akal (kognisi), 

indrawi (afeksi) dan hati (nurani). Tiga potensi itu dijelaskan Allah SWT dalam 

AL Quran sebagai berikut: 

ئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ  وَاللهَُّ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّهَاتِكُمْ لاَ تَـعْلَمُونَ شَيـْ
 وَالأْبَْصَارَ وَالأَْفْئِدَةَ ۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

                                                            
2 Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta:PT. Kompas Media Nusantara, 
2004), h.54 
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pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An 

Nahl/16: 78)3 

Konteks ayat terebut menjelaskan bahwa tiga komponen tersebut akan 

mempengaruhi perilaku manusia (Psikomotorik) dalam dunia Pendidikan 

kompetensi tersebut harus dikembangkan secara seimbang dan selaras antara 

akal, emosi dan nurani.4 

Pendidikan karakter dapat juga dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

Pendidikan budi pekerti, Pendidikan moral, Pendidikan watak, untuk 

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan 

menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Lickona 

(1991) mendefinisikan Pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-

sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan 

landasan nilai-nilai etnis.5 

Tujuan Pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

Pasal 3 disebutkan bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakklak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

                                                            
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Yayasan Pelenggara/Penafsir Al Quran, Al Quran dan 
Terjemahannya, (Jakarta: PT. Bina ilmu, 2006), Revisi terjemahan oleh lajnah pentasihan mushaf 
Al Quran, h.275 
4 Anas salahudin dan irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter; Pendidikan Agama dan Budaya 
Bangsa,(Bandung: CV. Pustaka Setia 2013), h.200 
5 Ibid, h.44 
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Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselanggrakan di sekolah-

sekolah juga salah satu media yang potensial untuk membina karakter dan 

meningkatkan mutu akademik peserta didik. Teater menurut etimologi teater 

dari bahasa Yunani thetron, bahasa inggris theater,yang berarti pertunjukan 

atau dunia sandiwara, yang spektakuler.6 Berbicara tentang Seni teater 

merupakan hasil kreatifitas seniman yang bersifat kolektif (Sutradara, Aktor, 

Penata Artistik, Penata Lampu, Penata busana dan rias, penata musik dan 

penata lainnya), atau dapat dikatakan Teater  sebagai suatu kekayaan 

intelektual bagi seniman. 

Kegiatan dalam berteater melibatkan sekumpulan orang yang bekerja 

sama, tidak hanya tentang pertunjukan tetapi juga bagaimana pertunjukan itu 

digagas dan direalisasikan bersama-sama. Oleh Karena itu dengan berteater 

seseorang terkondisi untuk dapat menerima dan mentoleransi gagasan-gagasan 

dan kemungkinan-kemungkinan lain yang tidak sejalan dengan harapannya. Ia 

akan mendapatkan arahan yang transaksional yang berpotensi mempengaruhi 

karakternya sebagai individu. Teater atau drama adalah pembelajaran yang 

berasal dari konflik yang ada di alam semesta,  baik konflik antar manusia, 

manusia  dengan alam, dan manusia  dengan Tuhannya. Beraawal dari drama 

kehidupan kemudian penulis menjadikan naskah dan kemudian dinikmati oleh 

pembaca; dikaji, diolah, diperagakan dan kemudian dipentaskan. Naskah 

                                                            
6 Asul Wiyanto, Terampil Bermain Drama (Jakarta : Gramedia, 2002), h.2. 
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terkadang cukup sebagai karya sastra yang hanya dibaca oleh penikmatnya 

tanpa harus dipentaskan.7 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara 

komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu Pendidikan dan 

kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh.8 Ekstrakurikuler 

teater sebagai seni dapat menjadi nilai tawar untuk mengusung kehidupan 

bangsa dan negara lebih baik, karena seni adalah produk kebudayaan dan 

kebudayaan adalah karakter bangsa. Dalam koteks ini berteater dan segala 

aktifitasnya merupakan sebuah lingkungan yang berpotensi ikut andil dalam 

pembentukan karakter para penggiatnya. 

Kegiatan Ekstrakurikuler di lembaga pendidikan secara umum 

diharapkan dapat menggali dan menambah ketrampilan siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi dan pembentukan karakter, tidak terkecuali Ekstrakurikuler 

teater. Pentas adalah suasana tempat di mana jiwa manusia dapat terbang 

dengan bebas. Disuatu tempat di mana seni diberi nafas, yaitu kehidupan yang 

mengasyikan, sebagai karya pentas, drama memuat aneka seni, seperti tari, 

sastra, musik, dan peran. Masing masing saling mendukung, tidak dapat 

terpisahkan itulah  Ekstrakurikuler teater sebagai karya lengkap.9 Dengan 

demikian diharapkan aktifitas ekrakurikuler teater  tidak hanya dapat dilihat 

dari perspektif idealis sebagai wadah ide-ide kreatif dan ekspresi diri yang 

                                                            
7 Suroso, Drama Teori dan Praktik  (Yogyakarta:Elamtera, 2015), h.22 
8 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.106 
9 Suwardi Endraswara, Metode Pembelajaran Drama, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h.32 
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terimplementasi dalam bentuk pertunjukan maupun karya seni yang lain, tetapi 

juga dari prespektif pragmatis yang dimiliki nilai guna bagi penggiatnya dalam 

membentuk karakter. 

Peneliti mengadakan penelitian di salah satu sekolah  favorit di sidoarjo 

yang mengadakan kegiatan Ekstrakurikuler teater, yaitu SMK 10 November 

Sidoarjo. Ektakurikuler Teater di sekolahan ini merupakan salah satu 

Ektrakrikuler yang banyak diminati sebagai ajang untuk mengekspresikan diri 

dan prestasi. SMK 10 November Sidoarjo dengan visinya “Mewujudkan 

Sumberdaya Manusia yang Berakhlak Mulia yang Mampu Bersaing Secara 

Global.” Sebagai harapan dan komitmen sekolah untuk menggembleng siswa-

siswinya adar memiliki karakter atau akhlak yang mulia. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul:”Peran Ekstrakurikuler Teater dalam membentuk Karakter Siswa 

di SMK 10 November Sidoarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latarbelakang diatas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep Ekstrakurikuler Teater di SMK 10 November Sidoarjo? 

2. Bagaimana pembentukan karakter pada Ekstrakurikuler Teater di SMK 10 

November Sidoarjo? 
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3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter pada Ekstrakurikuler Teater 

dalam membentuk karakter siswa di SMK 10 November Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep Ekstrakurikuler Teater di SMK 10 November 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui pembentukan karakter pada Ekstrakurikuler Teater di 

SMK 10 November Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter pada Ekstrakurikuler 

Teater dalam membentuk karakter siswa di SMK 10 November Sidoarjo. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat menambah khasanah 

pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis permasalahan di bidang 

pendidikan, dan dapat memperluas wawasan tentang peran Ekstrakurikuler 

Teater dalam membentuk karakter siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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1) Secara formal, penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu 

syarat menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1) UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya 

mengembangkan kompetensi peneliti. 

3) Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 

bahwa perlunya mengoptimalkan kegiatan Ekstrakurikuler sebagai 

wadah bagi siswa untuk membentuk karakter. 

b. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pembentukan 

karakter siswa melalui Ekstrakurikuler teater. 

2) Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

meningkatkan program sekolah yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter melalui Ekstrakurikuler, khususnya 

ektakurikuler teater. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan, penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi dari sudut pandang yang lain. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan berdasarkan pencarian virtual melalui digilib (digital 

library) UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mushtofa Fajar Afnani, 2017. 

Mengambil judul: Pengaruh Ektraurikuler Tapak Suci dalam Meningkatkan 
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Pendidikan Karakter Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan analisis yang digunakan analisis korelasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable kegiatan Ekstrakurikuler 

tapak suci memberikan kontribusi sebesar 2,85% terhadap pendidikan karakter. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Saila El-Adzkiya, 2017. 

Penelitian ini berjudul: Efektifitas Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 13 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedang pendekatannya menggunakan 

jenis pendekatan deskriftif analisis. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan di SMP 13 Surabaya 

yang meliputi; Banjari, Qasidah, Qiro’ah, Tadarus, Sholat dhuha, dhuhur dan 

ashar berjamaah, jumat bersih, peringatan hari besar islam dan BTQ (Baca 

Tulis Ak-Quran) saling bekerja sama dalam membentuk akhlak peserta didik, 

sehingga menjadikan peserta didik yang berakhlakul karimah. 

Ketiga, penelitian Imroatul Ajizah, 2018. Mengambil judul: 

Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Kegiatan Kepramukaan 

dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di MTS Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

Penelitian ini dianalisis secara kualitatif dengan model analisis interaktif Miles 

& Huberman dengan skema koreksi data, reduksi data, display data dan 

konklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara 

nilai-nilai kepramukaan yang ada pada dasa darma dengan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam. Strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 
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Islam pada kegiatan kepramukaan memiliki peran penting dalam mewujudkan 

karakter peserta didik. Adapun penelitian terhadap strategi internalisasi di 

MTs. Darul Ulum menunjukkan belum maksimalnya pelaksanaan strategi 

internalisasi pada aspek keteladanan. Dengan demikian, perlu diadakannya 

pembenahan pada darma bina diri bagi pembina agar dapat menjadi teladan 

yang baik bagi peserta didik.  

Keempat, penelitian yang dilakukan Rizky Tyalestari, 2016. Penelitian 

ini berjudul: Peran Keguatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik di Madrasah Aliyah Raden Paku Wringin Anom 

Gresik. Penelitian ni menggunakan penelitian kualitatif  deskriptif. 

Berdasarkan data dan penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa 

kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan merupakan kegiatan yang sangat berperan 

dan memberikan kontribusi yang baik dalam membentuk karakter siswa di 

Madrasah Aliyah Raden Paku Wringinanom Gersik. Seluruh warga madrasah 

ikut berpasrtisipasi dan melaksanakan Ekstrakurikuler keagaamman secara 

aktif dan memeberikan dampak kualitas dari aktifitas keagamaan di madrasah, 

sehingga tercipta suasana yang religious, disiplin, serta tanggung jawab. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan batasan objek yang akan diteliti, focus dan idak meluas. Berikut 

adalah ruang lingkup dan batasan penelitian: 
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1. Penelitian ini berfokus tentang peran Ekstrakurikuler teater dalam 

membentuk karakter siswa di SMK 10 Novenver Sidoarjo. 

2. Penelitian ini membatasi pada kegiatan Ekstrakurikuler teater. 

3. Kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku di SMK 10 November 

Sidoarjo. 

G. Definisi Operasional   

Berdasarkan judul penelitian, maka peneliti perlu memberikan definisi 

operasional yang dimaksudkan untuk memberikan penjelasan terhadap tiap-

tiap variabel. Sehingga diharapkan akan terdapat kesamaan pandangan dalam 

memahami permasalahan dan hasil penelitian yang diperoleh. Definisi 

operasional adalah penentuan construct (sifat yang akan diperoleh) sehingga 

menjadi variabel yang dapat diukur. Untuk itu peneliti memberikan definisi 

operasional sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter  

Dalam perpsektif islam, Pendidikan karakter secara teoritik 

sebenarnya sudah ada sejak islam diturunkan di dunia seiring dengan 

dirunkannya nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau 

menyempurnakan Akhlak (Karakter) Manusia.10 

                                                            
10 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) Cet.2, h.5 
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Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai 

penanda, penciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya.11 

Proses pembentukan karakter haruslah mampu membawa dampak 

perubahan daam individu dan sosial. Upaya melakukan perubahan tentu 

bermula dari komitmen individu untuk memperbaiki dirinya (Ibda’ 

binafsika), melakukan perubahan besar dalam dirinya melalui perubahan-

perubahan kecil, perubahan kecil yang dilakukan secara istiqomah hingga 

mendorong perubahan sosial dalam realitas sekitarnya.12 

Diharapkan sebagai proses pembiasaan dan keteladanan yang dapat 

diasah melalui pola komunikasi dalam teater dapat membentuk Karaker 

Manusia Indonesia yang bukan hanya memiliki kecerdasan intelektual yang 

tinggi, tetapi juga dapat menyeimbangkan emosi dan spiritualnya sebagai 

manusia seutuhnya. 

2. Ekstrakurikuler Teater 

Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

tatap muka yang dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah untuk 

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 

telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 

Teater berasal dari Bahasa Yunani, “teatron” yang artinya tempat 

atau gedung pertunjukan yang terbentuk dari kata “theaomai” yang berarti 

                                                            
11 Akh.Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, Pendidikan karakter untuk 
generasi bangsa, (Malang: Penenrbit Erlangga, 2012), h.1 
12 Ibid. h. 259 
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melihat.13  Teater adalah istilah lain dari drama, tetapi dalam pengertian 

yang lebih luas, teater adalah proses pemilihan teks atau naskah, penafiran,  

penggarapan, penyajian atau pementasan atau penikmatan dari public atau 

audience (bisa pembaca, pendengar, penonton, pengamat, kritikus atau 

peneliti).14 

3. Membentuk Karakter Siswa 

Membentuk yakni berasal dari kata bentuk, yang dimaksud kata 

pembentukan disini adalah merubah sifat, perilaku, watak, dan adab sopan 

santun. Pembentukan merupakan proses, cara, atau perbuatan membentuk. 

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 

lain. 

Siswa adalah anggota msyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun pendidikan non-formal, pada jenjang pendidikan 

dan jenis pendidikan tertentu. 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan, bahwa pembentukan karakter 

ialah suatu proses, cara, atau perbuatan membentuk sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti seseorang yang pada akhirnya akan membedakan 

seseorang dengan yang lain.  

                                                            
13 Eko Santoso, Pengetahuan Teater 1, (Direktorat pembinaan sekolah menengah kejuruan 
departemen Pendidikan dan kebudayaan: 2013), h.4 
14 https://id.m.wikipedia.org/wiki/teater. Pada tanggal 08 Maret 2018 pukul 19:21 WIB 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/teater
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H. Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana kemampuan yang dimiliki penulis maka pembahasan 

dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari sub-sub bab yang 

sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN- Bab ini mengungkapkan latar belakang 

hal-ikhwal mengapa judul ini diangkat sebagai bahan penelitian, rumusan 

masalah yaitu mengajukan beberapa pertanyaan yang akan dikaji dan akan 

dibuktikan melalui hasil kegiatan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatsan penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: KAJIAN TEORI - Bab ini penulis jelaskan tentang landasan 

teori yang berkenaan dengan judul penelitian, dalam bab ini memiliki beberapa 

su bab meliputi; sub bab pendidikan karakter, Ekstrakurikuler teater, dan 

konsep pembentukan karakter melalui Ekstrakurikuler teater. 

BAB III METODE PENELITIAN, Babini berisi tentang pendekatan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini 

menguraikan tentang: pertama, gambaran umum objek penelitian. Bagian yang 

kedua adalah penyajian dan analisis data. ketiga adalah pembahasan.   
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Bab V: PENUTUP -  merupakan bab terakhir penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. 

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut, maka pada bagian akhir 

dari penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan 

dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata ‘didik’ yang artinya 

memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan kata pendidikan berarti proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.15 

Pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional      

No. 2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1 ayat (1) adalah usaha sadar menyiapkan 

siswa melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, Pasal 1 ayat (1) 

menyebutkan, bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar siswa aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

                                                            
15 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.263 
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Pendidikan menurut Omar Mohammad al-Toumy al-Syaebani, 

pendidikan adalah upaya mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 

pribadinya atau kehidupan masyarakatnya (sosial keluarga, sosial 

bertetangga), dan kehidupan alam sekitarnya.16 Hal ini diharapkan melalui 

pendidikan, siswa akan berperan di lingkungannya. 

Hasan Langgulung menyatakan, bahwa di dalam mendefinisikan  

pendidikan terlebih dahulu harus dilihat dari segi individu dan masyarakat 

serta transaksi antara manusia dengan lingkungannya, sehingga pendidikan 

dapat diartikan sebagai berikut:17 

a. Individu; pendidikan diartikan sebagai proses untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan-kemampuan atau proses menampakkan 

(manivest) yang tersembunyi (latent) pada siswa. Oleh karenanya, 

pendidikan secara individual bertujuan untuk mencetak individu yang 

paripurna.  

b. Masyarakat; pendidikan diartikan sebagai proses pemindahan kesimpulan 

penyelidikan yang seseorang tidak dapat atau tidak perlu melakukannya 

sendiri. Dalam arti lain, pendidikan memiliki tujuan untuk mencetak 

individu yang humanis dan berjiwa sosial tinggi. 

                                                            
16 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan Langgulung, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.399 
17 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 
1988), h.56-57 
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c. Interaksi; pendidikan diartikan sebagai proses memberi dan mengambil 

(feedback) antara manusia dan lingkungannya.  

Menurut ajaran agama islam, hakikat pendidikan mengembalikan 

nilai-nilai ilahian pada manusia (fitrah) dengan bimbinga Al Quran dan As 

Sunah (Hadits) sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia (insan 

kamil). Pada dasarnya hakikat pendidikan adalah untuk membentuk karakter 

suatu bangsa. Hal tersebut sangat ditentukan oleh semangat, motivasi, nilai-

nilai, dan tujuan dari pendidikan apabila dirumuskan, hakikat pendidikan 

yang mampu membentuk karakter bangsa (berkeadaban) adalah: 

1. Pendidikan merupaka kiat dalam prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan 

teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya. 

2. Pendidikan merupakan proses interaksi manusia yang ditandai 

keseimbangan antara kedaulatan subjek didik dengan kewajiban 

pendidik. 

3. Pendidikan pada prinsipnya berlansung seumur hidup; 

4. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi 

lingkungan yang mengalami perubahan semakin besar; 

5. Pendidikan meningkatkan kualias kehidupan pribadi dan masyarakat. 

Paradigma islam tentang pendidikan dapat dijadikan referensi 

dalam membuat visi pendidikan karakter. Menurut Naquib Al Atas 

sebagaimna dikutip Afifiudn Amin dalam Suara Muhammadiyah (Edisi 

21/97), pendidikan islam pada prinsipnya merupakan proses pengenalan dan 
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pengakuan yang ditanamkan secara bertahap dan berkesinambungan dalam 

diri manusia mengenai objek-objek yang benar sehingga hal itu akan 

membimbing manusia kearah pengenalan dan pengakuan terhadap esensi 

tuhan terhadap kehidupan. Selanjutnya dengan pengetahuan, manusia 

diarahkan untuk mengembangkan kehidupan yang lebih baik. 

Islam memberikan beberapa dasar dalam sistem pendidikan. Pertama, Islam 

meletakkan prinsip kurikulum, Strategi, dan tujuan pendidikan berdasarkan 

akidah islami. 

Kedua, pendidikan harus diarahkan pada pengembangan keimanan 

sehingga melahirkan amal shaleh dan ilmu yang bermanfaat. Prinsip ini 

mengajarkan pula bahwa dalam islam, pokok perhatian bukanlah kuantitas, 

melainkan kualitas pendidikan. Perhatikan bagaimana dalam Al Quran Surat 

Al Mulk ayat 2 yang mengungkapkan tentang ahsanu amalan atau amalan 

shalihan (amal yang baik atau amal yang saleh). 

لاٗۚ وَهُوَ أٱلعَۡزِ�زُ أٱلغَۡفُورُ  ي َ�لقََ أٱلمَۡوۡتَ وَأٱلحَۡیَوٰةَ لِیَبۡلوَُكمُۡ أ���كمُۡ أ�حۡسَنُ عمََ ِ   ٢أٱ��
Artinya:“yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, 
siapa yang diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan dia maha 
perkasa lagi maha pengampun.” (Q.S Al Mulk [67]: 2)18 
 

Ketiga, pendidikan ditujukan mengarahkan dan membangkitkan 

potensi-potensi baik yang ada pada setiap diri manusia selaras dengan fitrah 

manusia dan meminimalisasi aspek buruknya. 

                                                            
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Yayasan Pelenggara/Penafsir Al Quran, Revisi 
terjemahan oleh lajnah pentasihan mushaf Al Quran, Al Quran dan Terjemahannya, (PT. Bina 
ilmu. Jakarta.2006), h.562 
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�نِ حَنِیفٗاۚ فِ  ِۚ فأَ�قِمۡ وَۡ�َكَ لِّ�ِ �تيِ فطََرَ ٱٱلن�اسَ �لَيهَۡاَۚ لاَ تبَۡدِیلَ لَِ�لقِۡ ٱٱ�� ِ ٱٱل طۡرَتَ ٱٱ��
كِن� أ�كۡثرََ أٱلن�اسِ لاَ یعَۡلمَُونَ  �ـ َ ُ وَل �نُ أٱلقَۡيمِّ ِ�َ أٱّ�ِ   ٣٠ذَ�

Artinya: “maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (islam); (sesuai) fitrah allah disebabkan karena Dia telah 
menciptakan manusia menurut (Fitrah) itu. Tidak ada perubahan 
pada ciptaan Allah.(itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” (Q.S Ar Rum [30]: 30)19 

Keempat, keteladanan merupakan kegiatan yang tidak dapat 

terpisahkan dalam proses pendidikan. Keteladanan merupakan keniscayaan 

dalam proses pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, masyarakat, 

maupun sekolah atau madrasah. Sebagai umat islam sumber keteladanan 

yang harus diikuti adalah Rasululah Saw. 

َ وَأٱلیَۡوۡمَ أٱۡ�ٔخِٓرَ  ِّمَن كاَنَ �رَۡجُواْ أٱ�� نةَٞ ل ِ أ�سۡوَةٌ حَس�َ �قَدۡ كاَنَ لكمَُۡ فيِ رَسُولِ أٱ�� ل
َ كَثِيرٗا    ٢١وَذَكَرَ ٱٱ��

Artinya:”sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri 
teuladan yang baik bagimu (yaitu) bagi yang mneharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah.” 
(Q.S Al Ahzab [33]: 21)20  
 

Dalam konteks pendidikan sekarang, empat paradigma diatas 

merupakan solusi yang tepat untuk mewujudkan hakikat pendidikan islam, 

yaitu terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa, berpengetahuan 

luas serta memiliki karakter yang mulia. 

Jadi, pendidikan dalam perspektif penulis adalah upaya 

mengarahkan pada perubahan tingkah laku, pengetahuan, maupun 

keterampilan siswa yang lebih baik menuju manusia paripurna. Karenanya, 

                                                            
19 Ibid, h.407 
20 Ibid, h.420 
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pendidikan tidak akan pernah terlepas dari istilah learning to know (belajar 

untuk mengetahui), learning to believe in God (belajar untuk beriman pada 

Tuhan), learning to do (belajar untuk melakukan), learning to be (belajar 

untuk menjadi), dan learning to life together (belajar untuk hidup bersama). 

Adapun kata karakter apabila ditelusuri, berasal dari bahasa Latin, 

yakni “kharakter”, “kharassein”, “kharax”. Kemudian diserap ke dalam 

bahasa Inggris menjadi character, dan menjadi kata dalam bahasa 

Indonesia, yakni “karakter”. Dalam bahasa Yunani, karakter atau 

“charassein” memiliki arti membuat tajam, membuat dalam. Dalam bahasa 

Inggris, character berarti watak, karakter, sifat (yang baik).21 

Secara definitif, karakter tidak jauh beda dengan akhlak.  Karakter 

menurut Kamus Pelajar adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain.22 Sedangkan akhlak 

diistilahkan oleh Ulama sebagai watak, tabiat, kebiasaan, perangai atau 

aturan.23 Jadi, yang disebut dengan berkarakter adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. 

Karakter atau akhlak, bisa juga disebut budi pekerti, yakni  nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

                                                            
21 John M. Echols, dan Hasan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1976), h.107 
22 Djalinus Syah.Kamus Pelajar: Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 
1993), h.89 
23 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h.93 
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dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.24 

Menurut Abdul Majid, sebagaimana dalam bukunya Pendidikan 

Karakter Perspektif Islam, mengemukakan pendapat beberapa ahli mengenai 

definisi karakter sebagai berikut: 25 

a. Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 

(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan 

melakukan kebaikan (doing the good). Hal ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Ryan dan Bohlin. 

b. Karakter menurut Hornby dan Parnwell, adalah kualitas mental atau 

moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 

c. Sedangkan karakter menurut Hermawan Kertajaya adalah ciri khas yang 

dimiliki oleh suatu benda atau individu, yang mengakar, dan 

mendorongnya untuk bertindak, bersikap, atau berujar, dan merespons 

sesuatu. 

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai spontanitas manusia 

dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia 

sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 

                                                            
24 Masnur Muslich.Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, h.70 
25 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaha 
Rosdakarya, 2012), h.11 
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هَا تَصْدُرُ الأَْفـْعَالِ  ئَةٍ فيِْ النـَّفْسِ راَسِخَةٍ عَنـْ الخْلُُقُ عِبَارةٌَ عَنْ هَيـْ
 بِسُهُوْلةٍُ وَيُسْرٍ مِنْ غَيرِْ حَاجَةٍ إِلىَ فِكْرٍ وَروَِايةٍَ 

“Akhlak adalah ungkapan tentang sikap jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan 
pertimbangan atau pemikiran terlebih dahulu.”26 

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa 

karakter adalah watak, sifat, tabiat, ciri khas, yang sangat mendasar, dan 

menempel pada diri seseorang. Dari pada karakter ini, akan menentukan 

arah pandang seseorang, tindakan seseorang, ucapan, dan kemampuannya 

merespons sesuatu, yang mana karakter menentukan kualitas diri seseorang. 

Kualitas diri seseorang akan berubah sesuai dengan perubahan karakter 

yang mendasarinya. 

Dibawah ini akan dijelaskan lebih dalam tentang pendidikan 

karakter yang penulis ambil dari berbagai sumber. 

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter adalah sebuah 

usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 

bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

berkontribusi positif terhadap masyarakatnya.27 Oleh karena itu pendidikan 

karakter dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu 

                                                            
26 Al-Ghazali, Ihyâ‘ Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), Juz 2, h.56 
27 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa, (Bogor: 
Indonesia Heritage Foundation, 2004), h.95 
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siswa memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan bangsa.28  

Adapun pendidikan karakter berdasarkan totalitas psikologis dan 

sosiokulturalnya, dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Olah hati, olah pikir, olah rasa/karsa, dan olahraga 

b. Beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggungjawab, 

berempati, berani mengambil risiko, pantang menyerah, rela berkorban, 

dan berjiwa patriotik 

c. Ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong 

royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan umum, 

dinamis, kerja keras, dan beretos kerja 

d. Bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, handal, berdaya tahan tinggi, 

bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetitif, ceria, gigih, cerdas, 

kreatif, kritis, inovatif, keingintahuan yang tinggi, berpikir terbuka, 

produktif, reflektif, dan berorientasi pada IPTEKS (Ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni).29 

Sedangkan dalam konteks pemikiran pendidikan Islam, 

sebagaimana disampaikan oleh Raghib al-Isfahani, terdapat beberapa istilah 

yang sering dikaitkan dengan definisi pendidikan itu sendiri, yaitu tarbiyah, 

ta’dib, dan ta’lim.  

                                                            
28 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah.(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h.35. 
29 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta: 
Erlangga, 2012), h.8-9 
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a. Tarbiyah berkonotasi pada aktivitas manusia dalam menumbuh-

kembangkan sesuatu secara berangsur-angsur.  

b. Sedangkan ta’dib lebih berkonotasi pada proses pembinaan mental yang 

erat kaitannya dengan masalah moral atau pembinaan akhlak.  

c. Adapun ta’lim diarahkan pada proses pemberian ilmu pengetahuan atau 

bisa dikatakan, bahwa ta’lim cenderung pada transfer of knowledge atau 

pendidikan berbasis kognitif.30 

Dalam ketiga definisi di atas, istilah yang paling erat kaitannya 

dengan pendidikan karakter adalah ta’dib. Namun, dalam praktiknya, 

pendidikan yang diimplementasikan sering diistilahkan sebagai tarbiyah, 

meskipun sebenarnya tidak terlepas dengan ta’lim, dan ta’dib. 

Selain itu, pendidikan karakter dalam praktiknya sarat dengan 

penanaman nilai-nilai positif pada siswa,31 yang dalam hal ini sangat 

mungkin dilakukan dengan menggunakan metode pembiasaan dan uswatun 

hasanah atau keteladanan. 32 Tujuannya, agar siswa menjadi paham, mampu 

merasakan, dan mau melakukan yang baik, dan dengan sendirinya 

mengetahui mana yang tidak baik untuk dilakukan. Sehingga pendidikan 

karakter bukanlah proses yang berkesudahan seiring dengan lulusnya siswa 

dari jenjang pendidikan tertentu, melainkan merupakan proses yang 

senantiasa berkelanjutan dan tidak pernah berakhir, yang diharapkan dapat 

                                                            
30 Raghib al-Isfahani, Mu’jam al-Mufradat alfadz al-Quran, (t.tp: Dar al-Katib al-‘Araby, t.t.), 
h.189  
31 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah.(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), h.5 
32 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, h.14 
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menghasilkan perbaikan kualitas karakter, menuju ke arah peradaban yang 

lebih baik. 33 

Pendidikan karakter dapat juga dilakukan dengan cara menghayati 

nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam 

hidupnya melalui kejujuran, kepercayaan, kedisiplinan, dan kerjasama yang 

menekankan ranah afektif (perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah 

kognitif (berfikir rasional), dan ranah skill (keterampilan, terampil mengolah 

data, mengemukakan pendapat dan kerjasama).34 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa 

pendidikan karakter adalah sebuah proses pendidikan yang dilakukan 

dengan untuk menggali potensi-potensi, minat bakat siswa yang sesuai 

fitrahnya sebagai manusia melalui metode atau cara yang sarat dengan 

penanaman karakter, seperti membiasakan siswa untuk dapat melatih sifat-

sifat baik yang ada dalam dirinya, keteledanan yang diperoleh dari tokoh 

idolanya terutama Nabi Muhammad Saw, agar dapat menjadi kebiasaan 

dalam dirinya, dan secara spontanitas dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Strategi Pendidikan Karakter 

Menurut Brooks dan Goole, untuk dapat mengimplementasikan 

pendidikan karakter di sekolah terdapat tiga elemen penting untuk 

                                                            
33 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.1 
34 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2011), h.25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktiknya. Ada tiga tahapan strategi 

dalam pendidikan karakter, antara lain35: 

a) Moral Knowing / Learning to Know  

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam pendidikan 

karakter. Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 

pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu : 

(1) Membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela,  

(2) Memahami secara logis dan rasional pentingnya akhlak mulia dan 

bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, 

(3) Mengenal sosok nabi Muhammad sebagai figure teladan akhlak 

mulia melalui hadits dan sunnahnya.  

 

b) Moral Loving / Moral Feeling 

Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta dan 

rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Sasaran yang dituju pada 

tahap ini bukan lagi akal, rasio, dan logika, melainkan dimensi 

emosional, hati, dan jiwa. Untuk mencapai tahapan ini guru bisa 

memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, modeling, dan 

kontemplasi. Sehingga setelah melalui tahap ini siswa mampu menilai 

dirinya sendiri (muhasabah) dan semakin tau kekurangannya.  

                                                            
35 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h.54. 
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c) Moral Doing / Learning to Do 

Tahap ini merupakan tahap puncak, yatu siswa dapat 

mempraktikkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.   

Puncak dari proses pendidikan adalah hasil yang nampak, terutama 

pada perubahan karakter/ akhlak yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan 

lembaga pendidikan dan Agama. Pendidikan akhlak (karakter) yang telah 

ada dan diajarkan dalam al-Quran tertumpu pada aspek fitrah yang terdapat 

dalam diri manusia, aspek wahyu, kemauan dan tekad manusia. Maka 

pendidikan akhlak atau karakter perlu dilakukan dengan cara: 

a. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada 

iman dan taqwa, untuk itu perlu pendidikan agama. 

b. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Quran lewat ilmu 

pengetahuan pengamalan dan latihan, agar dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk. 

c. Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan kebebasan 

manusia memilih dan melaksanakan yang selanjutnya kemauan itu 

mempengaruhi pikiran dan perasaannya.36 

Pendidikan karakter yang diimplementasikan dengan cara atau 

strategi yang baik, akan berdampak positif pada siswa. Menurut Cahyoto 

indikator jika pendidikan karakter diimplementasikan dengan baik antara 

lain sebagai berikut: 
                                                            

36 Erwin Yudi Prahara, “Konsep Pendidikan Akhlak”, Cendekia, (Januari/ 2005), h.86 
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a. Siswa memahami susunan pendidikan karakter dalam lingkup etika bagi 

pengembangan dirinya dalam bidang ilmu pengetahuan 

b. Siswa memiliki landasan karakter luhur bagi pola perilaku sehari-hari 

yang didasari pada hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

c. Siswa dapat mencari dan memperoleh informasi tentang budi pekerti, 

mengolahnya dan mengambil keputusan dalam menghadapi masalah 

nyata di masyarakat 

d. Siswa dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain untuk 

dapat mengembangkan nilai karakter dengan baik.37 

Adapun pendidikan karakter, sebagaimana dimaksud bisa 

diterapkan dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dan metode, 

seperti metode hiwar atau percakapan; metode qishshah atau cerita 

komunikatif; uswah atau keteladanan; dan pembiasaan. Demikian  menurut 

al-Nahlawi, sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan.38 Sedangkan 

beberapa alternatif pendekatan yang juga dapat digunakan dalam 

menerapkan pendidikan karakter antara lain sebagai berikut: 

a. Pendekatan modeling dan exemplary (keteladanan), yaitu memberikan 

teladan dan membiasakan siswa dalam lingkungan pendidikan untuk 

menghidupkan dan menegakkan nilai-nilai karakter yang luhur, 

sebagaimana yang diteladankan.  

                                                            
37 Cahyoto, Budi Pekerti dalam Perspektif Pendidikan, (Malang: Depdiknas, 2002), h.13 
38 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Impementasi, (Bandung : ALFABETA, 2012),  
h.88-96 
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b. Menjelaskan atau mengklarifikasikan secara terus menerus tentang 

berbagai nilai yang baik dan buruk. Hal ini juga bisa dilakukan dengan 

cara: 

 

1) Memberi apresiasi (reward) dan menumbuh-suburkan (cherishing) 

nilai-nilai yang positif.  

2) Memberikan penegasan terhadap nilai-nilai yang baik dan buruk 

secara terbuka dan kontinu, artinya memberikan kesempatan yang 

sebesar-besarnya pada siswa untuk dapat memiliki berbagai 

alternatif sikap dan tindakan. 

3) Melakukan pilihan secara bebas setelah menimbang berbagai 

konsekuensi atas setiap pilihan sikap dan tindakan.  

4) Senantiasa membiasakan bersikap dan bertindak atas dasar niat baik, 

atau tanpa tendensi apapun, dan berlandaskan pada tujuan-tujuan 

yang ideal.  

5) Membiasakan bersikap dan bertindak dengan pola-pola yang dapat 

diterima, diulangi secara terus-menerus, dan konsisten. 

c. Menerapkan pendidikan berdasarkan karakter (character based 

education). Hal ini bisa diupayakan dengan memasukkan character 

based approach (pendekatan berbasis karakter) ke dalam setiap 

pembelajaran.39  

 

                                                            
39 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perpektif Perubahan, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2011), h.119-120 
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3. Tujuan Pendidikan Karakter 

TAP MPR No. II/MPR/1993 menyebutkan bahwa pendidikan 

secara umum bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas, 

kreatif, terampil, berdisiplin tinggi, beretos kerja profesional, serta sehat 

jasmani rohani. 

Tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri 

siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 

kebebasan individu.40 Tuj uan pendidikan nasional sebagaimana disebutkan 

dalam Pasal tiga (3) Undang-undang No. 20 Sisdiknas Tahun 2003 adalah 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 41  Sedangkan secara spesifik, kurikulum 2013 bertujuan 

untuk dapat mewujudkan generasi Indonesia yang produktif, inovatif, dan 

kreatif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

terintegrasi.42 

Hal ini dikuatkan dengan beberapa kompetensi yang harus dicapai 

oleh siswa, yang meliputi empat aspek berikut: 

                                                            
40 E. Mulyasa, Manaj emen Pendidikan Karakter, h.42 
41 Kemdiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kemdiknas, 2010), h.5. 
42 Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, h.252 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

a. Sikap spiritual, bertujuan agar siswa beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa; 

b. Sikap sosial, mewujudkan generasi Indonesia yang erakhlak mulia, sehat, 

mandiri, dan demokratis serta bertanggung jawab; 

c. Pengetahuan, tujuannya mencetak generasi yang berilmu; dan 

d. Keterampilan, membentuk generasi yang cakap dan kreatif. 

Beberapa perubahan mindset yang dikuatkan dalam kurikulum ini, 

sebagaimana dalam Permendikbud No. 68 Tahun 2013, di antaranya adalah: 

a. Sumber belajar bukan hanya guru dan buku teks, melainkan berpusat 

pada siswa. 

b. Pembelajaran tidak sekedar satu arah, tetapi interaktif (segala arah). 

c. Pembelajaran secara jejaring, kelas bukan satu-satunya ruang belajar. 

d. Belajar dengan beraktivitas, bukan pembelajaran pasif. 

e. Menekankan kolaborasi melalui pengerjaan proyek (pembelajaran 

berbasis tim). 

f. Pembelajaran berbasis multimedia. 

g. Pembelajaran memperkuat pengembagan potensi khusus siswa: normal, 

pengayaan, dan remedial. 

h. Pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines). 

i. Menstimulus siswa untuk aktif bertanya, bukan guru yang sering 

bertanya, sehingga pembelajaran menjadi kritis. 
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Sedangkan tujuan penguatan pendidikan karakter (PPK) dalam 

kurikulum 2013 revisi 2017, sebagaimana tertuang dalam Perpres No. 87 

Tahun 2017 Pasal dua (2) adalah sebagai berikut: 

a. Membangun dan membekali Siswa sebagai generasi emas Indonesia 

Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik 

guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan;  

b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan bagi Siswa dengan dukungan pelibatan publik yang 

dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal 

dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan  

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, 

tenaga kependidikan, Siswa, masyarakat, dan lingkungan keluarga 

dalam mengimplementasikan PPK. 

Pendidikan karakter adalah proses pengoptimalan potensi manusia 

yang diberikan oleh Allah swt. Fungsi dari pendidikan  karakter adalah 

menyelaraskan fungsi akal, emosi (rasa), dan nurani. Hasil pendidikan 

karakter bervisi islam menurut Tubagus Maan Suherman adalah sebagai 

berikut. 

1. Generasi yang berkarakter Shaleh, seperti yang dijelaskan Allah swt 

dalam firman-Nya: 
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نْسَانُ انْـقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلاَّ مِنْ ثَلاَثةٍَ إِلاَّ مِنْ صَدَقَةٍ  إِذَا مَاتَ الإِْ
تـَفَعُ بِهِ أوَْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ   جَاريِةٍَ أوَْ عِلْمٍ يُـنـْ

Artinya:”Apabila mati seorang manusia, terputus darinya 
kemampuannya beramal melainkan 3 perkara: kecuali dari 
sedeqah Jariah, atau ilmunya yang orang lain mendapat manfaat 
dengannya, atau anak soleh yang mendoakannya. (H.R Muslim) 

 
Anak merupakan amanah Allah yang amat bernilai bagi kita, 

mendidik anak hingga menjadi generasi yang berkarakter shaleh adalah 

usaha setiap orang tuanya untuk menjadikan anaknya seorang yang 

unggul. Didikan agama yang betul adalah amat dititik beratkan. 

Insyaallah anak yang soleh, baik budi pekerti dan agamanya bukan saja 

menjadi harapan orang kedua orang tuanya, tetapi juga  pada bangsa 

dan umat Islam pada khususnya. Generasi yang berkarakter sholehlah 

yang akan dapat mendoakan orang tuanya kelak meskipun sudah 

meninggal dunia. Hadits ini dikuatkan oleh ayat firman Allah yang 

berbunyi sebagai berikut: 

 
 ِ اَ أٱ�� أٓ�يه� �نَ ءَامَنوُاْ قُو�اْ أ�نفُسَكمُۡ وَأ�هۡلِیكمُۡ َ�رٗا وَقُودُهَا أٱلن�اسُ وَأٱلحَِۡ�ارَةُ �لَيهَۡاَ یَ��

َ مَآ أ�مَرَهمُۡ وَیفَۡعَلوُنَ مَا یؤُۡمَرُونَ  ئِٓكَةٌ ِ�لاَظٞ شِدَادٞ لا� یعَۡصُونَ أٱ�� �ـ  مَلَ
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. (Q.S At Tahrim [66]: 6) 
 

Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan 

harus bermula dari rumah. Perintah kepada orang beriman agar menjaga 

keselamatan diri dan seisi rumah tangga dari api neraka. Caranya adalah 

dengan menjauhkan perbuatan maksiat, memperkuat diri dengan iman 
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agar tidak mengikuti hawa nafsu dan senantiasa taat menjalankan 

perintah Allah Swt.43 

2. Generasi terbaik. 

Seperti yang dijaskan Allah swt dalam firman-Nya. 

ٱلمَۡعۡرُوفِ وَ�َ  ةٍ أ�خۡرجَِتۡ لِلن�اسِ تأَمُٔۡرُونَ بِأ نهۡوَۡنَ عَنِ ٱٱلمُۡنكَرِ وَتؤُۡمِنوُنَ كُنتمُۡ َ�يرَۡ أ�م�
سِقُونَ  �ـ لفَۡ

همُُ أٱ نهۡمُُ أٱلمُۡؤۡمِنوُنَ وَأ�كۡثرَُ �هُمۚ مِّ ا ل بِ �كاََنَ َ�يرۡٗ ِۗ وَلوَۡ ءَامَنَ أ�هۡلُ أٱلۡكِتَ�� بِأٱ��
١١٠  

Artinya:”Kamu (umat islam) adalah terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyusuh (berbuat) yang makruf, 
dan mencegah yang mungkar,dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, namun kebanyakan mereka adalah 
orang-orang fasik.” (Q.S Ali Imran [3]: 110)44 

 
Bukti bahwa umat islam adalah umat terbaik adalah karena 

mereka mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah yang Munkar 

serta beriman kepada Allah. 

3. Generasi Ibadurahman (hamba Allah yang pemurah). 

Seperti yang dilaskan Alah swt dalam firman-Nya: 

 

هلِوُنَ قاَلوُاْ  �ـ ذَا َ�اطَبهَمُُ أٱلجَۡ
�
�نَ یمَۡشُونَ �لىََ أٱۡ��رۡضِ هَوۡٗ� وَا ِ �نِ أٱ�� حمَۡ وَعِبَادُ أٱلر�

مٗا  �ـ   ٦٣سَلَ
 
Artinya:”Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. (Q.S Al 
Furqan: 63) 
 

مٗا  مۡ سجُ�دٗا وَقِيَ�� ِ �نَ یبَِيتُونَ لِرَبهِّ ِ   ٦٤وَٱٱ��
 

                                                            
43 http://www.bacaanmadani.com/2017/10/kandungan-al-quran-surat-at-tahrim-ayat.html. Diakses 
pada tanggal 02 April 2018, pukul 05:58 WIB. 
 
44 Departemen Agama Republik Indonesia, Yayasan Pelenggara/Penafsir Al Quran, Al Quran dan 
Terjemahannya, (PT. Bina ilmu. Jakarta.2006), Revisi terjemahan oleh lajnah pentasihan mushaf 
Al Quran, h.64 

http://www.bacaanmadani.com/2017/10/kandungan-al-quran-surat-at-tahrim-ayat.html
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Artinya:”Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam 
untuk beribadah kepada tuhan mereka dengan bersujud dan 
berdiri.” (Q.S Al Furqan [25]: 64)45 

 

تِ وَتَـوَاصَوۡاْ بٱِلحَۡقِّ وَتَـوَاصَوۡاْ   إِلاَّ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّٰلِحَٰ
  ٣بٱِلصَّبرِۡ 

 
Artinya:”Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjkan 
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling 
menasehati untuk kesabaran.”(Q.S Al Asr [103]: 3)46 

Ciri Ibadurahman adalah orang yang tawadhu dan bijaksana, 

gemar qiyamul lail, senantiasa dalam keimanan, gemar beramal shaleh, 

suka memberi nasehat untuk kebenaran dan kesabaran, serta orang-

orang yang selalu berdoa semata-mata mengharap ridho Allah swt. 

Pendidikan karakter merupakan cara untuk membuat seseorang 

mengerti, memahami, dan bertindak sesuai dengan etika dan norma yang 

berlaku. Konsep pendidikan karakter pada hakekatnya merupakan 

pendidikan tentang nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya sendiri 

dan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian anak atau siswa ke 

arah yang lebih baik. 

Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan. 

Pertama, mengembangkan potensi kalbu atau nurani peserta didik yang 

memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan 

dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan tradisi budaya 

                                                            
45 Ibid, h.365 
46 Ibid, h.601 
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bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa kepemimpinan dan 

tanggungjawab. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik 

menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 

Kelima, mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan 

dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 

Pendidikan karakter berfungsi untuk menumbuh kembangkan 

anak, dalam  3 aspek, yaitu antara lain: 47 

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi, yaitu upaya membentuk 

dan mengembangkan anak untuk berpikiran, berhati dan berperilaku 

baik. 

b. Perbaikan dan Penguatan, yaitu upaya memperbaiki karakter anak 

dari bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga,  dalam 

mengembangkan potensi anak, maju, mandiri, dan bertanggung 

jawab. 

c. Penyaring, yaitu upaya memilah nilai-nilai yang positif untuk 

menjadi karakter yang Mengakar pada dirinya. 

Pendidikan karakter anak harus diberikan dengan baik oleh orang 

tua, guru maupun masyarakat, supaya moralitas anak dapat terbentuk 

dengan baik. Pendidikan karakter ini paling baik diberikan pada saat 

                                                            
47 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan , 
(Jakarta: Kencana, 2011), h.18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 
 

anak usia dini. Pendidikan karakter anak ini adalah modal yang sangat 

penting untuk menentukan karakternya di kemudian hari. 

Untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak kita harus 

memperhatikan karakteristik yang melekat pada anak, mengingat 

masing-masing anak memiliki perbedaan dan keunikan yang antara satu 

dengan yang lainnya. Pendidikan berkarakter akan tercipta secara 

optimal melalui kolaborasi antara orang tua dan guru dan masyarakat, 

sehingga tercipta harmoni yang sempurna antara rumah, sekolah dan 

lingkungan, dengan memperhatikan karakteristik masing-masing, orang 

tua maupun  lembaga pendidikan bisa mengertahui metode dan strategi 

apa yang cocok diberikaan kepadanya. Pendidikan keluarga dan lembaga 

pendidikan sangat diperlukan dalam membangun karakter anak. 

4. Nilai-nilai pendidikan karakter 

Pendidikan Karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 

kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang 

berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, 

budaya, dan nilai-nilai yang merumuskan dalam tujuan pendidikan 

Nasional.48 

Nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesiadiidentifikasikan berasal dari 4 sumber, yaitu: 

 

                                                            
48 Zubaedi, Ibid.  h.72-73 
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a. Agama 

Masyarakat indonesia adalah masyarakat yang beragama. Oleh 

karena itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 

pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 

kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. 

b. Pancasila 

Nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila 

menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 

kemasyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter 

bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 

yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, dan 

menerapkan nilainilai pancasila dalam kehidupannya sebagai warga 

negara. 

c. Budaya 

Nilai Budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 

masyarakat tersebut. posisi budaya yang sedemikian penting dalam 

kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.49 

                                                            
49 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya di Lingkungan 
Keluarga, Sekolah.Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Depok : Arr-Ruzz Media, 2013), h.39-40 
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d. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Tujuan Pendidikan Nasional. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

Nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 

pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, 

“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementerian 

Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 

agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun delapan 

belas nilai tersebut yaitu: nilai-nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta  tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab.50 

Berdasarkan nilai-nilai dalam gerakan nasional pendidikan karakter 

karakter bangsa penulis mengelompokan menjadi lima nilai utama yang 

                                                            
50 Siti Zubaidah.Pendidikan Holistik Berbasis Karakter pada Kurikulum 2013, Jurnal Diklat 
Keagamaan Inovasi, vol 10  no 01, Januari-Maret 2016, Balai Diklat Keagamaan Surabaya, 2016, 
h.75. 
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saling menguatkan satu sama lain. Adapun daftar nilai-nilai utama yang 

dimaksud antara lain: 

a. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 

1) Religius yakni ketaatan  kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama(aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun 

berdampingan. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini 

adalah mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

melaksanakan ibadah keagamaan, dan merayakan hari esar 

keagamaan. 

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 

1) Jujur yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini 

membuat dan mengerjakan tugas secara benar, tidak mencontek atau 

memberi contekan, membangun koperasi atau kantin kejujuran, 

melaporkan kegiatan sekolah secara transparan, melakukan sistem 

perekrutan siswa secara benar dan adil, melakukan sistem penilaian 

yang akuntabel dan tidak melakukan manipulasi. 
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2) Disiplin Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada karakter 

disiplinnya. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini 

guru dan siswa hadir tepat waktu, menegakkan prinsip dengan 

memberikan punishment (hukuman) bagi yang melanggar dan 

reaward bagi yang berprestasi, menjalankan tata tertib sekolah. 

3) Bekerja keras yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaiakan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan dan lain-

lain dengan sebaik-baiknya. Indikator keberhasilan dalam 

pendidikan karakter ini pengelolaan pembelajaran yang menantang, 

mendorong semua warga sekolah untuk berprestasi, berkompetensi 

secara fair dan memberikan penghargaan kepada siswa beprestasi. 

4) Kreatif yakni sikap dan peilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru, 

bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. Indikator 

keberhasilan dalam pendidikan karakter ini menciptakan ide-ide baru 

di sekolahan, menghargai setiap karya yang unik dan berbeda, 

membangun suasana belajar yang mendorong munculnya kreatifitas 

siswa. 

5) Mandiri  yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun 

hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, 

melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggungjawab 
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kepada orang lain. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter 

ini adalah melatih siswa agar mampu bekerja secara mandiri, 

Membangun kemandirian siswa melalui tugas-tugas yang bersifat 

individu. 

6) Rasa ingin tahu yakni cara berfikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal 

yang dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih mendalam. 

Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini adalah sistem 

pembelajaran diarahkan untuk mengekploirasi keingintahuan siswa, 

sekolah memberi fasilitas, baik melalui media cetak maupun 

elektronik agar siswa dapat mancari informasi baru. 

7) Gemar Membaca yakni kebiasaan dengan tanpapaksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi baik  buku, jurnal, majalah, koran dan lain sebagainya, 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. Indikator 

keberhasilan dalam pendidikan karakter ini adalah mendorong siswa 

dan memfasilitasi siswa untuk gemar membaca, setiap pembelajran 

di dukung dengan sumber bacaan atau referensi, adanya ruang baca, 

baik perpustakaan maupun ruag khusus tertentu, menyediakan buku-

buku sesuai dengan tahapan perkembangan siswa dan menyediakan 

buku-buku yang menarik minat baca siswa. 

8) Bertanggung jawab  yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 
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diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama. 

Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini adalah 

mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, bertngguang 

jawab terhadap setiap perbuatan dan melakukan piket sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. 

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 

1) Toleransi  yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 

adat, ras, bahasa, etnis, pendapat dan lain-lain yang berbeda dengan 

dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah 

perbedaan tersebut. Indikator keberhasilan dalam pendidikan 

karakter ini melakukan orang lain dengan cara yang sama dan tidak 

membeda-bedakan agama, suku, ras dan golongan. 

2) Demokratis yakni sikap dan cara berfikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter 

ini tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, sistem pemilihan 

ketua kelas dan pengurus kelas secara demokratis, mendasarkan 

setiap keputusan pada musyawarah mufakat. 

3) Menghargai prestasi  yakni sikap terbuka terhadap prestasi oranglain 

dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat 

berprestasi yang lebih tinggi. Indikator keberhasilan dalam 

pendidikan karakter ini adalah mengabdikan dan memajang hasil 
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karya siswa di sekolah, memberikan reward (hadiah) kepada warga 

sekolah yang berprestasi, melatih dan membina generasi penerus 

untuk mecontoh hasil atau prestasi generasi sebelumnya. 

4) Komunikatif senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 

Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini adalah saling 

menghargai dan menghormati, guru menyayangi siswa dan siswa 

menghormati guru, tidak menjaga jarak, tidak membeda-bedakan 

dalam kamunikasi.  

5) Cinta damai yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. Indikator keberhasilan dalam 

pendidikan karakter ini adalah menciptakan suasana kelas yang 

tentram, tidak menoleransi segala bentuk kekerasan, mendorong 

terciptanya harmonisasi kelas dan sekolah. 

 

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 

1) Peduli sosial yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter 

ini adalah melakukan bakti sosial, memberikan bantuan kepada 
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lingkungan masyarakat yang kurang mampu dan menyediakan kotak 

amal atau sumbangan. 

2) Peduli lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. Indikator keberhasilan 

dalam pendidikan karakter ini adalah menjaga lingkungan kelas dan 

sekolah, memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa 

menginjak ataupun merusaknya, tersedianya tempat untuk 

membuang sampah organik dan sampah non organik. 

e. Nilai kebangsaan 

1) Semangat kebangsaan  yakni sikap dan tindakan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 

individu dan golongan. Indikator keberhasilan dalam pendidikan 

karakter ini adalah memperingati hari-hari besar nasional, 

meneladani para pahlawan nasional, berkunjung ke tempat-tempat 

bersejarah, melaksanakan upacara rutin sekolah, mengikut sertakan 

dalam kegiatan-kegiatan kebangsaan, memajang gambar tokoh-

tokoh pahlawan 

2) Cinta tanah air yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

Indikator keberhasilan dalam pendidikan karakter ini adalah 

menanamkan nasionalisme dan rasa persatuan dan kesatuan bangsa, 
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menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar, memajang 

bendera merah putih, pancasila, gambar presiden serta simbol-

simbol negara lainya, banga dengan karya bangsa, melestarikan seni 

dan budaya bangsa. 

Puncak dari proses pedidikan tentu saja menghasailkan manusia 

yang beraklak mulia, baik hubungan dengan Allah, sesama, lingkungan, 

maupun bangsa dan negara. Nilai yang sangat terkenal dan melekat 

dalam islam yang mencerminkan akhlak/prilaku yang luar biasa tercerm 

in pada Nabi Muhammad Saw ada empat, yaitu: Sidiq, yang berarti 

benar, mencerminkan bahwa rasulullah berkomitmen pada kebenaran, 

selalu berkata benar dan berbuat benar, dan berjuang untuk menegakkan 

kebenaran. Amanah, yang berarti jujur atau terpercaya, mencerminkan 

bahwa apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan Rasulullah dapat 

dipercaya oleh siapapun, baik kaum muslimin maupun kaum non 

muslim. Fathonah, yang berarti cerdas atau pandai, arif, luas wawasan, 

terampil dan profesional. Artinya, prilaku Rasulullah dapat 

dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memecahkan masalah. 

Tabligh, yang bermakna komunikatif mencerminkan bahwa siapapun 

yang menjadi lawan bicara Rasulullah, maka orang tersebut akan mudah 

memahami apa yang dibicarakan/dimaksudkan oleh Rasulullah.51 

5. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah proses, cara dan perbuatan 

membentuk sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang khas antara 

seseorang dengan dari lain. Proses pembentukan karakter ini Al-Ghazali 

memberi perhatian yang sangat besar untuk menempatkan pemikiran Islam 
                                                            

51 Abdul Malik, Penerjemah: Hasan Husain, yaumun Fii Baitir Raasul, (Pustaka Sumaiyah, 2006), 
h.2 
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dalam pendidikan. al-Ghazali menekankan pentingnya pembentukan 

karakter. Dengan memberikan pendidikan karakter yang baik maka orang 

tua sudah membantu anak-anaknya untuk hidup sesuai jalan yang lurus. 

Namun, pendidikan yang buruk akan membuat karakter anak-anak menjadi 

tidak baik dan berpikiran sempit sehingga sulit membawa mereka menuju 

jalan yang benar kembali.52 

Pendapat ini sejalan dengan pendapat M. Furqon Hidayatullah, 

bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan moral, akhlak atau budi 

pekerti yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan 

penggerak seseorang untuk melakukan perbuatan dan sebagai pembeda 

antara kepribadian individu yang satu dengan yang lain.53 Jadi, karakter 

adalah kepribadian individu yang ditampilkan melalui cara berfikir, sikap, 

dan perbuatan seseorang. 

Pembentukan karakter dengan nilai agama dan norma bangsa 

sangat penting karena dalam islam, antara akhlak dan karakter merupakan 

suatu kesatuan yang kukuh seperti pohon dan menjadi inspirasi keteladanan 

akhlak dan karakter adalah Nabi Muhammd Saw. Pilar-pilar pembentukan 

karakter dalam islam bersumber pada hal-hal berikut: 

a) Al Quran, Firman Allah swt. Merupakan pilar penting dalam islam. 

Buah “pohon” yang berakarkan akidah yanga benar terhujam di hati dan 

                                                            
52 Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajah.Metode Pendidikan Dalam Pandangan Tiga Ilmuwan 
Islam, Http://Tanbihun.Com. Diakses pada 15 Maret 2018, Pkl 20:40.   
53 M. Furqon Hidayatullah.Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 
Yuma Pustaka, 2010), h.13 
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teraplikasi dalam kehidupan yang nyata dan berdaunkan syariah yang 

membudaya dalam ritual ibadah dan sosial bersifat muamalah. 

b) Sunnah atau Hadits. Seperti sabda Rasullullah saw. 

اَ بعُِثْتُ لأُتمَِّمَ مَكَارمَِ الأَخْلاقِ   إِنمَّ
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
mausia.” (HR. Ahmad) dan hadits: 
 

ؤْمِنِينَْ إِيمْاَ�ً 
ُ
  أَحْسَنـُهُمْ خُلُقاً أَكْمَلُ الم

”mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya .” (H.R Tirmidzi) 
 

c) Keteladan nabi muhammad. Mahatma gandi pernah menyatakan : 

“Saya lebih dari yakin bahwa bukan pedanglah yang memberikan 
kebesaran islam pada masanya. Tapi datang dari kesederhanaan, 
kebersahajaan, kehati-hatian  muhammad ; srta pnegbdian yang 
luar biasa kepada teman dan pengikutnya, tekadnya keberaniannya, 
serta keyakinannya pada tuhan dan tugasnya.” (Sukro Muhab, 
2010) 

Pilar-pilar tersebut adalah sebagai acuan dari proses pembentukan 

karakter yang melekat pada manusia. Ada dua pendapat tentang bisa dan 

tidaknya karakter ini dibentuk. Pendapat yang pertama menyatakan bahwa 

karakter tidak dapat diubah, tetapi hanya dapat dikontrol sebelum mencapai 

kemandirian dan kedewasaan. Dengan demikian karakter adalah naluri yang 

dibawa oleh seorang anak sejak lahir, yakni kecenderungan kepada kebaikan 

yang dikenal dengan fitrah yang terdapat pada diri seorang manusia. Senada 

dengan ini ada pendapat yang menyatakan bahwa karakter adalah warisan 

dari terdahulu yang dibawa oleh keturunannya. 
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Pendapat diatas didasarkan dengan dua hal; yang pertama, karakter 

adalah postur batin manusia sebagaimana postur fisik manusia, yakni postur 

yang ada sejak lahir sehingga tidak dapat diubah. Sebagaimana orang yang 

berhidung pendek tidak akan dapat mengubahnya menjadi mancung. Kedua, 

bahwa karakter baik akan muncul jika dapat mengendalikan keinginan 

(syahwat) dan amarah, karena keduanya merupakan kepastian tempramen 

dan watak yang tidak dapat dihindari dari anak manusia. 

Pendapat kedua mengakui bahwa karakter dapat diubah, pendapat 

ini diakui oleh para ulama islam yang cenderung kepada akhlak, yakni Ibnu 

Maskawih, Ibnu Sina, dan Imam Al-Ghazali. Seperti yang dikatakan oleh 

Imam Al-Ghazali. “Seandainya akhlak tidak dapat menerima perubahan, 

maka batallah fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula 

fungsi hadits nabi yang mengatakan: perbaikilah akhlak kamu sekalian.”54 

Dari sini sudah sangat jelas bahwa akhlak dapatlah diubah (dibentuk), yang 

pertama bergunalah adanya pendidikan, nasihat, ilmu akhlak dan lain 

sebagainya. Sebagaimana tercermin dari firman Allah 

دِلهۡمُ بٱِلَّتيِ هِيَ  ٱدعُۡ إِلىَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بٱِلحِۡكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلحَۡسَنَةِۖ وَجَٰ
أَحۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعۡلَمُ بمِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أَعۡلَمُ 

  ١٢٥بٱِلۡمُهۡتَدِينَ 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

                                                            
54 Tim Penysun MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, (Surabaya;UIN Sunan Ampel Press, 
2013),Cet. 3, h.7. 
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tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl 
[16];125). 

Ayat ini adalah ayat tentang ajakan agar manusia kembali kepada 

Allah melalui pendidikan, nasihat,dsb. Dan yang kedua bahwa karakter 

dapatlah dibentuk karena telah terbukti dengan adanya fakta anak-anak yang 

tidak dibina sifatnya atau dibiarkan tanpa adanya bimbingan, arahan, atau 

pendidikan mereka menjadi anak yang nakal, engganggu masyarakat, 

bahkan melakukan perbuatan tercela. Yang ketiga, bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter sangatlah selaras dengan tujuan pendidikan islam yang 

berharap terwujudnya kepribadian muslim. 

Dari uraian diatas dapatlah kita mengatakan bahwa karakter 

merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap potensi rohani yang terdapat dalam diri manusia melalui 

pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik, dan konsisten.. 

Inilah peran dari pendidikan, jika pembinaan karakter tersebut direncanakan 

dengan baik, sistematik dan dilakukan dengan sungguh-sungguh maka akan 

menghasilkan anak-anak yang berakhlak mulia.  

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak. 

Selama proses pembentukan karakter berlangsung, ada faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Psikologi membagi menjadi tiga aliran yang 
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menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak. 

Yaitu;55 

a. Aliran Nativisme atau aliran pembawaan, dengan tokohnya Arthur 

Scopenhauer, yang menyatakan bahwa manusia telah ditentukan oleh 

faktor-faktor pembawaan yang ia bawa sejak lahir. Maka lingkungan 

tidak memiliki pengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang. 

b. Aliran Empirisme atau aliran lingkungan, aliran yang menentang aliran 

Nativisme salah satu tokohnhya John Locke dengan teorinya Tabularasa, 

yang menyatakan bahwa manusia lahir ibarat kertas putih maka 

lingkungan yang akan mewarnai kertas tersebut. 

c. Aliran Konvergensi atau Aliran Persesuaian, yang menyatukan dari dua 

aliran diatas, dengan tokohnya William Stern. Aliran ini menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan individu tidak hanya 

ditentukan oleh faktor pembawaan yang ia bawa atau faktor lingkungan 

saja, melainkan aktivitas individu tersebut. Aliran ini sesuai dengan 

pandangan islam, Hal ini dapat dipahami dari ayat dibawah ini;   

تكُِمۡ لاَ تعَۡلمَُونَ شَیۡ  ھَٰ نۢ بطُُونِ أمَُّ ُ أخَۡرَجَكُم مِّ ا  ٴٗ وَٱ�َّ
رَ وَٱلأۡفَۡ  دةََ لعَلََّكُمۡ تشَۡكُرُونَ  ٴِوَجَعلََ لكَُمُ ٱلسَّمۡعَ وَٱلأۡبَۡصَٰ

۷۸  
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.” (QS. An-Nahl[16];78) 
 

                                                            
55 Alek Sobur, psikologi umum dalam lintas sejarah,(Bandung: Pustaka Setia), 2013. Cet. 1. h.146  
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Dijelaskan lebih lanjut, Ali Mas’ud membagi pembentukan karakter 

seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal sebagai berikut.56: 

 

1. Faktor Internal 

a. Insting (Naluri) 

Insting atau Naluri ialah seperangkat tabiat yang dibawa 

manusia sejak lahir, maka dapat disebut sebagai pembawaan sejak 

lahir dan kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa 

latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subyek, 

tidak disadari dan berlangsung secara mekanis.57. Dalam bahasa Arab 

dikenal dengan kata Gharizah. 

Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada 

manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri 

makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri 

bertuhan dan sebagainya.58 

Naluri setiap individu sangatlah berbeda, sehingga 

menyebabkan daya dorong dan kesanggupan dalam berbuat masing-

masing manusia berbeda. Dan setiap manusia harus mampu dalam 

mengelola naluri agar sesuai dengan tuntunan hidayah ilahi. 

                                                            
56 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: CV.Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.39-49. 
57 Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), h.100 
58 Hamzah Yaqub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), h.30 
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b. Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter adalah 

kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah 

perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi mudah 

dikerjakan.59 Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah 

nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. 

Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu merupakan 

kebiasaan yang sering diulang-ulang. 

Ada dua faktor yang penting yang melahirkan adat kebiasaan 

yaitu; 

1) Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia merasa 

senang untuk melakukannya. 

2) Diperturutkannya kecenderungan hati itu dengan praktek yang 

diulang-ulang sehingga menjadi biasa. 

 Orang yang sudah mengerjakan sesuatu karena kebiasaannya, 

maka ketika pekerjaan itu akan sukar untuk ditinggalkan dan akan 

menimbulkan reaksi yang cukup keras dari dalam pribadi tersebut, 

karena sudah mendarah daging. 

c. Keturunan 

Keturunan ialah berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok 

(orang tua) kepada cabang (anak keturunan).60 Namun persamaan sifat 

antara orang tua dan anak tidaklah sungguh-sungguh sama, meskipun 

                                                            
59 Ibid, h.31. 
60 Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang,1975), terj. Farid Ma‟ruf, h.35. 
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pada anak kembar, pasti terdapat perbedaan. Sifat-sifat yang biasanya 

diturunkan orang tua kepada anaknya secara garis besarnya dapat 

diperhatikan  dua ciri yaitu; 

1) Sifat-sifat Jasmani 

Sifat-sifat jasmani ini berkaitan dengan bentuk tubuh atau 

badan, kekuatan dan kelemahan otot atau urat syaraf orang tua 

dapat diwariskan kepada anaknya, misalnya orang tua yang 

mempunyak bentuk fisik maupun kekurangan tertentu maupun 

penyakit kemungkinan akan mewariskan kepada anaknya. 

2) Sifat Rohani 

Sifat Rohani ialah lemah atau kuatnya suatu naluri orang 

tua dapat diturunkan, yang kelak mempengaruhi tingkah laku anak 

cucunya. 

b. Kehendak Keinginan atau kemauan keras 

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia 

adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter dan merupakan faktor 

yang menggerakkan manusia untuk berbuat dengan sungguh-sungguh.  

Seorang dapat bekerja sampai larut malam, dan pergi menuntut ilmu di 

negeri seberang berkat kekuatan kehendak. Didalam perilaku manusia, 

kehendak ini merupakan kekuatan yang mendorong manusia berakhlak. 
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Kehendaklah yang mendorong manusia berusaha dan bekerja, tanpa 

kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif 

dan tidak ada arti bagi hidupnya.61  

2. Faktor ekstern 

a) Lingkungan 

Lingkungan ialah segala sesuatu yang mengelili individu 

sepanjang hidupnya. Manusia merupakan makhluk sosial, dengan 

begitu manusia harus bergaul maka akan timbul interaksi yang saling 

mempengaruhi dalam pikiran, sifat, maupun tingkah laku. Sesuai 

dengan firman Allah: 

�كمُۡ    ٨٤أ�ۡ�لمَُ بِمَنۡ هُوَ أ�هۡدَىٰ سَبِيلاٗ  قُلۡ كلُّٞ یعَۡمَلُ �لىََٰ شَ�كلِتَِهِۦ فرََ�

 

Artinya:”Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. Al-Isra’ 
[17];84 

 

b) Pengaruh keluarga 

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi 

keluarga dalam pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada 

anak baik melalui penglihatan atau pembinaan menuju terbentuknya 

tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. Dengan demikian orang 
                                                            

61 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta, : Aksara Baru, 1985), h. 
93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani sebagai penyebab 

perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta 

pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang 

melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar 

dalam pembentukan akhlak. 

c) Pengaruh Pendidikan sekolah 

Pendidikan memiliki pengaruh terhadap pembentukan akhlak 

sebab dalam pendidikan anak didik akan diberikan pendidikan untuk 

menyalurkan dan mengembangkan bakat yang ia milik, serta turut 

mematangkan kepribadian manusia. 

Sekolah adalah lingkungan pendidikan kedua setelah pendidikan 

keluarga dimana dapat mempengaruhi karakter siswa. Ada beberapa 

bentuk dasar dari kelangsungan pendidikan yang ada di sekolahan. 

Pada umumnya yaitu pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan, dari 

kecakapan-kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan 

kawan sekelompok melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh yang 

baik, dan belajar menahan diri dari kepentingan orang lain.62 

Sebagaimana dikatakan oleh Mahmud Yunus sebagai 

berikut;“Kewajiban sekolah adalah melaksanakan pendidikan yang 

tidak dapat dilaksanakan di rumah tangga, pengalaman anak-anak 

dijadikan dasar pelajaran sekolah, kelakuan anak-anak yang kurang 
                                                            

62 Abu Ahmadi, et.al., Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h.269. 
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baik diperbaiki, tabiat-tabiatnya yang salah dibetulkan, perangai yang 

kasar diperhalus, tingkah laku yang tidak senonoh diperbaiki dan 

begitulah seterunya.63 

d) Pendidikan masyarakat 

Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah kumpulan 

individu dalam kelompok yang diikat oleh ketentuan negara, 

kebudayaan, dan agama. Ahmad D. Marimba mengatakan; “Corak 

dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam masyarakat 

banyak sekali. Hal ini meliputi segala bidang baik pembentukan 

kebiasaan. Kebiasaan pengertian (pengetahuan), sikap dan minat 

maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan”. 

Dalam proses pembentukan akhlak dapat digunakan metode yaitu 

dengan menjalankan ibadah yang kuat dan ikhlas, karena ketekunan dan 

keikhlasan melakukan ibadah mampu mencegah bisikan hawa nafsu. 

Selain itu ibadah sendiri berarti mengesakan Allah swt. dengan sungguh- 

sungguh dan merendahkan diri serta menundukkan jiwa setunduk-

tunduknya kepada-Nya. 

Selanjutnya metode teladan karena dengan teladan seseorang bisa 

mempengaruhi diri untuk berubah kerana manusia cepat meniru orang 

lain. Selain itu proses pembentukan akhlak adalah dengan mencari ilmu 

pengetahuan, karena pengetahuan biasa diperoleh dari keseluruhan 

bentuk upaya kemanusiaan, seperti perasaan, pikiran, pengalaman, panca 

                                                            
63 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta : Agung, 1978), h.31. 
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indera, dan intuisi untuk mengetahui sesuatu tanpa memperhatikan objek, 

cara, dan kegunaannya.64 

Tidak jauh berbeda dengan Al-Ghazali yang mengemukakan 

bahwa dalam penerapan metode pendidikan akhlak atau karakter bagi 

anak dapat dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

a. Kerahmatan Illahi (fitrah) adalah dimana sebagian orang memiliki 

akal yang baik secara alamiah. Dengan kata lain, sejak manusia 

diciptakan oleh Allah telah diberikan kelimpahan karunia serta 

kesempurnaan dan ditakdirkan memiliki kepribadian yang baik, 

dimana mempunyai keseimbangan antara akal dan syahwat. 

b. Mengusahakan akhlak (karakter) anak yang baik dengan jalan 

latihan yang bersungguh-sungguh sebagaimana al-Ghazali 

menjelaskan bahwa kalau kita mau melembutkan dan menuntut sifat 

marah dan nafsu syahwat dengan latihan dan mujahadah. 

c. Dengan pembiasaan (I’tiyad) dimana tujuannya supaya perbuatan 

atau perilaku anak tersebut dapat dikuasai dan menjadi kebiasaan 

anak. 

d. Dengan keteladanan. Dimana pendidikan akhlak diberikan dengan 

metode keteladanan dapat dengan mudah untuk ditiru oleh anak, 

karena pada masa ini (remaja) anak berada pada fase meniru, yakni 

suka mengikuti orang-orang yang berada disekitarnya, terutama 

meniru orang tuanya.65 

                                                            
64 Firdaus, Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologis, Al-Dzikra Vol.XINo. 1 
/Januari-Juni/2017 
65 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya‟ Ulumuddin, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 
h.279-280. 
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B. Ekstrakurikuler Teater 

1. Konsep Ekstrakurikuler Teater 

a) Pengertian Ekrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran 

sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 

tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar 

mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 

pembinaan manusia seutuhnya.66 Pengertian kegiatan esktrakurikuler 

menurut Suryosubroto ialah kegiatan tambahan diluar struktur program 

dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 

memperluas wawasan.67 Adapun pengertian kegiatan ekstrakurikuler 

menurut Direktorat Pendidikan ialah kegiatan diklat diluar jam yang 

tercantum pada struktur kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan 

untuk pengembangan bakat dan minat serta untuk memantapkan 

pembentukan kepribadian siswa.68 

Lampiran Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(SK Mendikbud) Nomor 060/U/1993, Nomor 061/U/1993 dan Nomor 

080/U/1993 dikemukakan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler ialah 

kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum 

dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. 

                                                            
66 Yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler, (Jakarta, Depdikbud: 1998),h.6 
67 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah.(Jakarta: PT. Rinerka Cipta, 1997), h.27 
68 Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah.Kurikulum SMK 2014, (Jakarta; April, 
2004), h.10 
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Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan 

perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 

2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter menyebutkan bahwa 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pengembangan karakter dalam rangka 

perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, 

dan kemandirian peserta didik secara optimal.69 

Dari definisi diatas, kegiatan ekstrakurikuler mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan dilakukan di luar jam mata pelajaran biasa.  

2) Kegiatan dilakukan baik di luar maupun di dalam sekolah. 

3) Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan siswa. 

4) Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk mengembangan bakat dan 

minat siswa 

b) Prinsip-prinsip Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler  pada  satuan  pendidikan  

dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut.  

1) Bersifat  individual,  yakni  bahwa  kegiatan  ekstrakurikuler 

dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan minat siswa masing-

masing. 

                                                            
69 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan 
Karakter. h.3 
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2) Bersifat   pilihan,   yakni   bahwa   kegiatan   ekstrakurikuler 

dikembangkan sesuai dengan minat dan diikuti oleh siswa secara 

sukarela. 

3) Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut 

keikutsertaan siswa secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan 

masing-masing.  

4) Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

dalam suasana yang menggembirakan bagi siswa.  

5) Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dikembangkan dan dilaksanakan dengan  prinsip  membangun 

semangat siswa untuk berusaha dan bekerja dengan baik dan giat.  

6) Kemanfaatan  sosial,  yakni  bahwa  kegiatan  ekstrakurikuler 

dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan 

kepentingan masyarakat.70 

Menurut Yudha M. Saputra beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler sebagai berikut:  

1) Segala kegiatan sekolah harus diarahkan kepada pembentukan pribadi 

anak.  

2) Harus ada kesesuaian antara program dengan kebutuhan masyarakat.  

3) Harus sesuai dengan karakteristik anak. 

                                                            
70 Lampiran III. Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013, h.4 
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4) Harus selalu mengikuti arah kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.71  

Suatu kegiatan dibentuk harus sesuai dengan prinsip kegiatan 

tersebut, maka dalam mengadakan kegiatan ekstrakurikuler harus sesuai 

dengan prinsip ekstrakurikuler tersebut. Dari beberapa prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler, yang terpenting yakni kegiatan ekstrakurikuler harus 

sesuai kebutuhan, menyenangkan, dan bermanfaaf bagi siswa. 

Menurut Zainal  Aqib & Sujak Kegiatan ekstrakurikuler pada 

satuan pendidikan memiliki fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan 

persiapan karir yaitu :    

1) Fungsi Pengembangan  

Fungsi Pengembangan Yaitu fungsi kegiatan 

ekstrakurikuler  untuk mengembangkan  kemampuan  dan  

kreativitas  peserta  didik  sesuai dengan potensi, bakat dan minat 

mereka. 

2) Fungsi sosial 

Fungsi sosial yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan   kemampuan   dan   rasa   tanggung   jawab sosial 

siswa. 

3) Fungsi rekreatif  

Fungsi rekreatif yaitu     fungsi     kegiatan     ekstra     kurikuler 

untuk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan 

                                                            
71 Yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ko Ekstrakurikuler, Ibid., h.10 
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menyenangkan bagi  peserta    didik yang    menunjang    proses 

perkembangan.  

4) Fungsi persiapan   karir. 

Fungsi persiapan   karir yaitu fungsi   kegiatan  ekstrakurikuler 

untuk mengembangkan kesiapan karir siswa. Kegiatan    ekstrakurikuler    

diadakan    tidak    hanya untuk memperdalam  dan  memperluas  

pengetahuan  keterampilan  mengenai hubungan  antara  berbagai  mata  

pelajaran  saja.  Melainkan  juga  untuk pembinaan   atau   pembekalan   

diri   manusia.72  

Prinsi-prinsip yang dapat dijadikan landasan dan pijakan dalam 

menyelenggarakan pendidikan karakter di sekolah agar dapat berjalan 

efektif sebagai berikut: 

1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basia karakter.  

2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku.  

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 

membangun karakter.  

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

perilaku yang baik.  

                                                            
72 Zainal Aqib  dan  Sujak, Panduan  dan  Aplikasi  Pendidikan  Karakter., (Bandung : Yrama 
Widya, 2011), h.69 
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6) Memiliki kecakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan  

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun  

karakter mereka, dan membantu untuk sukses.  

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.  

8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada 

nilai dasar yang sama. 

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter. 

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitara 

dalam usaha membangun karakter.  

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekola sebagai guru-guru 

karakter dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta 

didik.73 

c) Tujuan Ekstrakurikuler 

Tujuan   pelaksanaan   kegiatan   ekstrakurikuler   pada   satuan 

pendidikan adalah: 

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.  

2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 

minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 

manusia seutuhnya.74 

                                                            
73 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h.17-18. 
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Sedangkan menurut Departemen Agama RI, Tujuan kegiatan 

ekstrakulikuler antara lain sebagai berikut : 

1) Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa  

2) Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan keterampilan dalam 

upaya pembinaan kepribadian.   

3) Mengenal hubungan antar mata pelajaran dalam kehidupan 

masyarakat.75 

Sedangkan tujuan penguatan pendidikan karakter (PPK) dalam 

kurikulum 2013 revisi 2017, sebagaimana tertuang dalam Perpres No. 87 

Tahun 2017 Pasal dua (2) adalah sebagai berikut: 

1) Membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas 

Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan 

karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa 

depan;  

2) Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan bagi Peserta Didik dengan dukungan pelibatan publik 

yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan 

informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; 

dan  

                                                                                                                                                                   
74 74 Zainal Aqib  dan  Sujak, Ibid., h.3 
75 Departemen Agama RI, Basic Kompetensi Guru (Jakarta: Proyek Pembibitan Calon Tenaga 
Kependidikan Biro Kepegawaian Sekretariat Jenderal Departemen Agama RI, 2004), h.2 
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3) Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, 

tenaga kependidikan, Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan 

keluarga dalam mengimplementasikan PPK. 

Menurut Moh.Uzer Usman & Lilis Tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu:  

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun 

afektif. 

2) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan 

pribadi menuju manusia seutuhnya. 

3) Mengetahui serta membedakan hubungan antara satu mata pelajaran 

dengan lainnya.76 

Para ahli berbeda pendapat dalam  Fungsi dan tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler ini, tetapi perbedaan itu tidak terlalu berbeda, apaila 

disimpulkan dapat diketahui bahwa secara umum fungsi dan tujuan 

ekstrakurikuler adalah mengembangkan potensi siswa secara kognitif, 

efektif dan psikomotorik sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

Kegiatan ekstrakuliler yang selama ini diselenggarakan sekolah 

merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter 

dan peningkatan mutu akademik siswa. Kegiatan ekstrakulikuler 

merupakan kegiatan di luar mata pelajaran untuk membantu  

mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

dan minat mereka, yang mana diharapkan dapat mengembangkan 

                                                            
76 M.Uzer dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosadakarya, 1993), h.22 
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kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial serta potensi dan prestasi 

peserta didik.77 

2. Konsep Seni Teater 

a) Pengerian Seni Teater 

Teater berasal dari bahasa Yunani “teatron” yang berarti pusat 

upacara persembahan yang terletak di tengah-tengah arena. Istilah ini 

kemudian tersebar luas menjadi istilah internasional, yang maksudnya 

adalah suatu cerita (karangan) yang dipertunjukkan di atas pentas oleh 

para pelaku dengan perbuatan-perbuatan.78 

Menurut Harymawan, teater berarti drama, kisah hidup dan 

kehidupan manusia yang diceritakan di atas pentas, disaksikan oleh orang 

banyak, dengan media percakapan, gerak dan laku, dengan atau tanpa 

dekor (layar dan sebagainya), didasarkan pada naskah yang tertulis (hasil 

seni sastra), dengan atau tanpa musik, nyanyian, tarian.79 

Teater juga sering disebut drama dan sandiwara. Drama berasal 

dari bahasa Yunani “Draomai” yang berarti berbuat, berlaku, bertindak 

atau beraksi. Sedangkan sandiwara diambil dari bahasa Jawa “sandi” 

yang berarti rahasia dan “warah” yang berati ajaran. Sandiwarta berarti 

ajaran yang disampaikan secara rahasia atau tidak terang-terangan. 

                                                            
77 Mansur Muslih.Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.86 
78 Tjokroatmojo, dkk, Pendidikan Seni Drama (Suatu Pengantar), (Surabaya: Usaha Nasional, 
1985), h.11. 
79 Haryawan RMA, Drama Turgi, (Bandung: Rosda Karya, 1988), h.2. 
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Mengapa? Karena teater sebenarya mengandung pesan atau ajaran 

(terutama ajaran moral).80 

Dari definisi tersebut, teater mempunyai dua makna. Pertama 

teater yang berarti gedung pertunjukan, yaitu tempat diselenggarakannya 

suatu pertunjukan. Di tempat ini penonton berkumpul bersama-sama 

menyaksikan dan menikmati tontonan yang dipentaskan. Kedua, teater 

berarti bentuk pementasan yang dipentaskan dihadapan orang banyak. 

Teater dalam dunia pendidikan juga bisa disebut dengan 

metode bermain peran (teater atau sosiodrama). Menurut Heman J 

Waluyo, bermain peran merupakan suatu pembelajaran yang melatih 

penghayatan siswa sehingga dapat menumbuhkan pengalaman siswa 

menuju taraf kedewasaan. Dengan metode berperan ini siswa dapat 

belajar menggambarkan atau mengekspresikan suatu penghayatan 

(sesuatu yang difikirkan, dirasakan, diinginkan) dalam keadaan 

seandainya ia menjadi tokoh yang sedang diperankannya itu atau suatu 

saat ia akan berada dalam situasi seperti itu. Murid dituntut dapat berfikir 

dan bertindak atas keputusan dan tanggung jawab sendiri.81  

Menurut Aristoteles yang dikutip oleh Tjokroatmojo dkk, seni 

drama adalah Imitation of man in action. Di dalam action itu 

mengandung makna yang terdiri dari unsur pokok.  

1) Plot (rangka cerita)  

2) Karakter (perwatakan)  
                                                            

80 Herman J. Waluyo, Drama (Teori dan pengajarannya), (Yogyakarta: PT. Hanindita Graha 
Widya, 2001), h.2 
81 Herman J. Waluyo, Drama..., Ibid.,, h.2-3. 
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3) Diksi (bahasa drama  

4) Thought (ide, gagasan, tema  

5) Song (nyanyian f. Spectacle (perlengkapan)82 

b) Unsur-unsur seni Teater 

Sebagai seni kolektif teater juga disebut sebagai synthesis art 

yaitu seni campuran.83 Dinamai demikian karena dalam seni teater 

terdapat unsur-unsur seni tari, seni nyanyi, seni musik, seni sastra dan 

seni lukis (dekorasi panggung). Unsur-unsur ini terangkum menjadi satu 

dan memberi sentuhan yang khas pada teater sebagai sebuah seni 

pertunjukan . semua akan terlihat di panggung sewaktu dipentaskan dan 

merupakan satu kesatuan yang utuh. 

Unsur-unsur atau elemen-elemen teater sebagai sebuah seni 

pertunjukan adalah: 

(1) Penulis naskah 

Seorang penulis naskah tidak bisa dilepaskan dari seni 

pertunjukan teater. Karena seni pertunjukan sendiri merupakan 

pengolahan dari seni sastra yang dilakonkan. Sebuah naskah teater 

sebelum dipentaskan adalah sebuah hasil seni sastra. 

Setiap penulisan naskah drama haruslah memiliki prinsip-

prinsip. Prinsip penulisan naskah drama meliputi tiga hal yakni: 

                                                            
82 Tjokroatmojo, dkk, Pendidikan ..., Ibid., h.43 
83 Hamzah Adjib, Pengantar Bermain Drama, (Bandung: Rosdakarya, 1985), h.3 
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(a) Naskah mengandung muatan baik dan buruk (bersifat mendidik)  

(b) Naskah memuat dialog (terkadang ada juga yang non-dialog)  

(c) Naskah bercerita tentang lakon dari seorang tokohnya, yakni 

meliputi pemaparan atau pendahuluan, pengembangan/konflik 

atau klimaks, kemudian anti klimaks, penyelesaian dan penutup. 

(2) Sutradara 

Sutradara ibarat koki, maka dia harus benar-benar bisa 

meracik bumbu-bumbu dan bahan pementasan menjadi sebuah 

pementasan yang penuh arti dan berkualitas. Selain harus menguasai 

ilmu dramaturgi, seorang sutradara juga harus mempunyai kepekaan 

rasa, dan kecerdasan. 

 

Seorang sutradra mempunyai peranan yang sangat penting, 

hal tersebut tidak terlepas dari peranan sutradara dalam pementasan 

adalah sebagai koordinator, organisator, konseptor penggerak serta 

guru bagi anggota teater. Hal ini sebagaimana yang di ungkapkan 

oleh RMA. Harymawan yang menyatakan bahwa: sutradara adalah 

karyawan yang mengkoordinasi segala unsur-teater dengan paham, 

kecakapan, serta daya khayal yang intelegen sehingga mencapai 

suatu pertunjukan yang berhasil.84 

                                                            
84 RMA. Harymawan, Dramaturgi, (Bandung: CV. Rosda, 1988), h.63 
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(3) Aktor 

Aktor mengasihi, tetapi bukan untuk dirinya. Aktor berbagi, 

tetapi tidak memamerkannya.85 Sepenggal bait puisi tersebut 

menggambarkan bahwa seorang aktor adalah kemampuan dan 

kebutuhannya memberi definisi pada dirinya sendiri. 

Kemampuannya mentranformasiakn diri ini adalah potensi, kekuatan 

dimasa datang. Sementara naskah mengajarkan tentang siapa kita 

sebenarnya, maka aktor mengajarkan kita tentang siapa kita nanti.86 

Juga berbeda dengan lainnya, aktor mempunyai posisi 

tersendiri. Seorang aktor tidaklah bisa memisahkan alat ekspresinya 

dari dirinya., karena alat ekspresi aktor adalah tubuh dan segala 

elemen yang ada dalam diri mereka. Dengan demikian seorang aktor 

adalah kemampuan dan kebutuhannya memberi definisi pada dirinya 

sendiri. Kemampuan mentransformasikan diri ini sebenarnya adalah 

potensi, kekuatan di masa datang. Sementara mengajarkan tentang 

siapa kita sebenarnya, maka aktor mengajarkan kita tentang siapa 

kita nanti. 

(4) Panggung dan Perlengkapan Pentas 

Unsur terpenting dari sebuah pementasan teater lainnya 

adalah panggung (stage). Panggung sangat perlu diketahui oleh 

                                                            
85 Sitorus Eka D, The Art of Acting Seni Peran Untuk Teater, Film, dan TV, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2002), h.254 
86 Ibid, h.256 
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sutradara dan aktor. Bentuk dan kondisi panggung sangat 

mempengaruhi pementasan. 

Menurut tata letak panggung, teater dapat dibagi menjadi 

dua, yakni teater prosenium dan teater arena. Teater prosenium 

meletakkan panggung di depan penonton sehingga mengharuskan 

adanya penutup belakang panggung serta posisi aktor harus 

menghadap langsung dengan penonton. Adapun teater arena adalah 

penonton duduk berjajar melingkar, mengitari tempat bermain yang 

ada di tengah-tengah. Lantaran penonton akan menyaksikan dari 

berbagai sudut, maka tidak mungkin memaki setting dekorasi dan set 

wing sebab jelas akan menghalangi pandangan penonton. 

(5) Penonton 

Penonton dalam sebuah teater tentulah tidak sama dengan 

penonton seni pertunjukan yang sekedar mengharapkan unsur 

hiburan. Penonton dalam sebuah pementasan teater diharapkan bisa 

terlibat secara emosional dengan pementasan yang disaksikan. 

Penonton teater dituntut untuk menjadi dan merasakan pementasan 

yang akan menyedot aspek rasa dan diharap sangat apresiatif serta 

menjamin kelancaran pementasan. 

c) Latihan dasar seni Teater 

Dalam setiap pelatihan teater, siswa diharuskan menguasai 

beberapa latihan dasar, yaitu olah vokal, olah gerak dan olah rasa. 
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(1) Olah vokal  

Latihan ini dapat diartikan latihan mengucapkan suara 

secara jelas dan nyaring (vokal), dapat juga berarti latihan penjiwaan 

suara. Warna suara bagaimana yang tepat, harus disesuaikan dengan 

watak peran, umur peran dan keadaan sosial peran itu. Aktor tidak 

dibenarkan mengubah warna suara tanpa alasan. Nada suara juga 

harus diatur, agar membantu membedakan peran yang satu dengan 

yang lainnya. Semua ini hendaklah dikuasai secara cermat dan 

konsisten. Secara lebih detail, aksen orang-orang yang berasal dari 

daerah-daerah tertentu, perlu juga diwujudkan dalam latihan suara 

ini. Yang harus mendapatkan perhatian lebih adalah suara itu harus 

jelas, nyaring, mudah ditangkap, komunikatif dan diucapkan sesuai 

daerah artikulasi. 

(2) Olah gerak  

Olah gerak adalah pelatihan ekspresi secara fisik. Manusia 

berusaha agar fisik dapat bergerak secara fleksibel, disiplin dan 

ekspresif. Artinya, gerak-gerik dapat luwes, tetapi berdisiplin 

terhadap peran masing-masing dan ekspresif sesuai engan watak dan 

perasaan aktor yang dibawakan. 

Pada beberapa teater sering dilakukan pelatihan dasar 

akting, berupa menari, balet, senam, bahkan ada yang merasa latihan 

tersebut dapat juga melatih kelenturan, kedisiplinan dan daya 

ekspresi jasmaniah. Apalagi pementasan yang membutuhkan silat, 
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anggar dan tarian, maka latihan-latihan tersebut tidak terbatas pada 

latihan dasar, tetapi latihan yang benar-benar dapat menghidupkan 

suasana.87 

Wahyu Sulaiman mengatakan bahwa alasan seseorang 

bergerak ada dua, yaitu:  

(b) Alasan kewajaran  

Misalnya setelah mengucapkan kalimat: “Dingin betul 

hawanya!” kemudian berjalan menghampiri tungku yang sedang 

dipakai untuk memasak air dan memanaskan kedua telapak 

tangannya.  

(c) Alasan kejiwaan  

Adalah alasan yang muncul dari gambaran keadaan 

jiwa. Misalnya: orang yang sedang ketakutan mengerutkan 

badannya.88  

(3) Olah rasa  

Proses pertama transformasi atau penjiwaan terhadap peran, 

adalah memberi fokus kepada energi yang sudah dimiliki oleh si 

aktor. Dia harus mengendalikan dirinya menuju satu tujuan tertentu. 

Usaha memfokuskan energi itu adalah usaha menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada aksi dramatis sesuai tuntutan naskah, dimana ia 

                                                            
87 Herman J. Waluyo, Drama ..., Ibid., h.117 
88 Wahyu Sulaiman, Seni Drama, (Jakarta: PT. Karya Uni Press, 1982), h.23 
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mampu menentukan pilihan-pilihan aksi selaras dengan 

keyakinannya terhadap tokohnya.89 

  Olah rasa bisa dilakukan melalui meditasi. Bermeditasi 

bukannya mengosongkan pikiran, tetapi memusatkan pikiran 

terhadap satu hal, dibantu dengan harmoni totalitas seluruh tubuh. 

Atau dengan kata lain, bermeditasi adalah mengkonsen trasikan jiwa 

raga, perasaan dan pikiran dengan intens dalam harmoni, dalam 

hening untuk menghadapi suatu hal.90 

d) Seni Teater dalam pendidikan 

 Menurut J. Waluyo jenis-jenis teater terbagi menjadi beberapa 

macam, diantaranya adalah drama pendidikan, Istilah drama pendidikan 

disebut juga drama ajaran atau drama ditaktis. Pada abad pertengahan 

lakon menunjukkan pelaku-pelaku yang dipergunakan untuk 

melambangkan kebaikan atau keburukan, kematian, kegembiraan, 

persahabatan, permusuhan, dan sebagainya. Pelaku drama dijadikan 

cermin bagi penonton dengan maksud mendidik. Dalam Alqur’an surat 

Almaidah: 27-31 diceritakan drama yang sangat mengesankan antara 

Qabil dan Habil 

لَ مِنۡ أ�َ�دِهمَِا وَلمَۡ یتَُقَب�لۡ  َ� قُرَۡ�ٗ� فتَُقُبِّ ذۡ قرَ�
�
مۡ نبََأ� أٱبنيَۡۡ ءَادَمَ بِأٱلحَۡقِّ ا  وَأٱتلُۡ �لَيهَِۡ

ُ مِنَ أٱلمُۡت�قِينَ  �مَا یتََقَب�لُ أٱ�� ن �
لئنَِۢ �سََطتَ  ٢٧مِنَ أٱۡ�ٔخَٓرِ قاَلَ َ��قۡتُلنَ�كَۖ قاَلَ ا

ليَ� یدََكَ لِتَقۡ  �
َ رَب� ا ٓ أ�َ�افُ أٱ�� نيِّ

�
ۖ ا لیَۡكَ ِ��قۡتَُ�َ

�
تُلنيَِ مَآ أ�َ�۠ بِبَاسِطٖ یدَِيَ ا

                                                            
89 Herman J. Waluyo, Drama ..., Ibid., h.117 
90 Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984), h.40. 
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لمَِينَ  �ـ لعَۡ
ِ�َ  ٢٨ٱٱ �بِ أٱلن�ارِۚ وَذَ� ثمِۡكَ فتَكَُونَ مِنۡ أ�صحَۡ

�
ثمِۡي وَا

�
ٓ أ�رِیدُ أ�ن تبَُوٓأ� ِ� نيِّ

�
ا

لِمِينَ  �ـ ؤُٓاْ ٱٱلظ� ۥ نفَۡسُهُ  ٢٩جَزَ� عَتۡ َ�ُ ۥ فأَ�صۡبَحَ مِنَ فطََو� ۥ قتَۡلَ أ�خِيهِ فقََتََ�ُ
سرِِ�نَ  �ـ رِي سَوۡءَةَ  ٣٠ٱٱلخَۡ ُ غُرَاٗ� یبَۡحَثُ فيِ أٱۡ��رۡضِ لِيرُِیهَُۥ كَیۡفَ یوَُ� فبََعَثَ أٱ��

رِيَ سَوۡءَةَ أ�ِ�ۖ  ذَا أٱلغُۡرَابِ فأَ�وَ� �ـ زۡتُ أ�نۡ أ�كُونَ مِثلَۡ هَ ٓ أ�عجََ وَیلۡتىََٰ أ�خِيهِۚ قاَلَ یَ��
دِمِينَ  لن���

  ٣١فأَ�صۡبَحَ مِنَ أٱ

Artinya:”(27) Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra 
Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya. Ketika 
keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari salah 
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari 
yang lain (Qabil): Ia berkata Qobil: “Aku pasti 
membunuhmu!”.Berkata Habil:”Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (korban) dari orangorang yang bertakwa”.  (28) 
“Sesungguhnya kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah. Tuhan seru sekalian alam.”  
(29)”Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, maka 
kamu akan menjadi penghuni neraka. Dan yang demikian itulah 
pembalasan bagi orang-orang yang zalim.”  (30) Maka hawa 
nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya. Sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang 
diantara orang-orang yang merugi.  (31) Kemudian Allah 
menyuruh seekor burung gagak menggaligali dibumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya 
menguburkan saudaranya. Berkata Qobil: “Aduhai celaka aku 
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?”karena itu 
jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. (QS. 
Al-Maidah [5]: 27-31).91 

Pada ayat tersebut diberikan gambaran yang jelas, bagaimana 

lakon yang diperankan oleh Qabil dapat memberi kesan yang sangat 

mendalam sehingga menyesali perbuatannya, karena melihat secara 

langsung perbuatan dirinya sendiri dari seekor burung gagak.  

                                                            
91 Departemen Agama Republik Indonesia, Ibid., h.112 
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Dalam bukunya Brahim, Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa 

sandiwara (teater) merupakan alat pendidikan yang sangat baik karena 

bersifat kesenian (aesthetisch), kebajikan (estich) dan agama (religious), 

serta sosial. Kemudian di dalam pengajarannya, sandiwara membantu 

bermacam-macam kepandaian dan pengetahuan, seperti kesusastraan, 

bercakap dengan irama, menghafalkan, menghilangkan tabiat malu, 

menggembirakan karena bersifat permainan, memberikan pelajaran gerak 

irama, menyesuaikan kata dengan pikiran, perasaan dan kemauan serta 

kemauan. Dengan demikian sandiwara sebagai alat pendidikan mencakup 

hampir keseluruhan kebutuhan pendidikan. 

Metode pengajaran dengan cara sandiwara disebut metode 

sosiodrama. Metode ini terdiri dari beberapa langkah-langkah 

diantaranya:  

1) Mengemukakan Masalah  

Masalah dikemukakan kepada siswa. Masalah itu dapat 

berupa persoalan hubungan antara golongan mengerti perasaan orang 

lain, membagi tanggung jawab, dan sebagainya.  

2) Mendramatisasi Masalah   

Mendramatisasi masalah dilakukan dengan cara menunjuk 

siswa untuk berperan menjadi orang-orang yang terlibat persoalan itu 

dan mendramatisasikanya mencari pemecahan persolan itu.  
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3) Mengadakan diskusi, terhadap hasil dramatisasi.   

Menurut brahim Nilai pendidikan yang terdapat pada metode 

drama adalah sebagai berikut:  

(a) Metode melibatkan para siswa pada persoalan hidup. 

(b) Memberi kesempatan bidang (pembentukan kepribadian).  

(c) Siswa dapat mendiskusikan nilai-nilai kehidupan yang perlu bagi 

dirinya sendiri.  

(d) Dapat menghargai pendapat orang lain.  

(e) Mempunyai peranan dalam pembentukan pribadi sendiri.  

(f) Menghargai golongan lain.  

(g) Dapat melatih bahasa dengan teratur dan baik.  

(h) Melatih anak berfikir cepat.  

(i) Melatih siswa yang lain sebagai penonton.  

(j) Peserta mengerti secara intelektual dan merasakan persoalan sosial 

sosilogi.  

(k) Menimbulkan diskusi yang hidup. 

(l) Mendidik berani mengemukakan pendapat.92 

Tujuan dari metode sosiodrama secara keseluruhan menurut 

Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh Herman J. Waluyo dibagi dalam 

tiga aspek (kognitif, afektif, psikomotirik).93 Tujuan teater atau metode 

sosiodrama digunakan dalam suatu pembelajaran diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

(a) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.   

(b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.   

                                                            
92 Brahim, Drama Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1968), h.154-157 
93 Ibid.h.160-167 
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(c) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 

kelompok secara spontan. 

(d) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.94  

(e) Pelajaran dimaksudkan untuk menerangkan peristiwa yang dialami 

dan menyangkut orang banyak berdasarkan pertimbangan didaktis.   

(f) Melatih siswa agar melatih persoalan hidup.   

(g) Memberi kesempatan menjiwai peran.   

(h) Membentuk kepribadian.  

(i) Melatih penggunaan bahasa lisan dengan baik dan lancar.   

(j) Ikut merasakan lakon secara sosial dan psikologis. 

(k) Melatih mengemukakan pendapat.95   

(l) Memperkaya kemampuan memahami jalan cerita, tema, problema 

dalam drama yang akan diperankan tersebut.   

(m) Latihan membaca naskah drama sesuai artikulasi yang tepat, suara 

yang jelas, intonasi dan ucapan yang baik, secara tidak langsung 

dapat membantu ucapan dan cara membaca siswa.96   

(n) Pembelajaran dengan menggunakan tehnik drama merupakan 

penunjang pemahaman bahasa. Di samping ketrampilan membaca 

(naskah drama, juga menyaksikan dan mendengarkan (baik yang 

diputar melalui tape recorder atau televisi), serta dapat melatih 

kreasi anak dengan menulis naskah drama secara sederhana dan 

memerankannya di depan kelas. 
                                                            

94 Arief Armai, Pengantar., h.198. 
95 Herman  J. Waluyo, Drama., h.55 
96 Ibid., h.158 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

 
 

C. Peran Ekrakurikuler Teater Dalam Membentuk Karakter 

Terciptanya atau terwujudnya suatu kebudayaan adalah sebagai hasil 

interaksi antara manusia dengan segala isi alam raya ini. Manusia telah 

dilengkapi tuhan dengan akal pikiran menjadikan mereka khilafah di muka 

bumi dan diberikan kemampuan apa yang disebut sebagai daya dari manusia 

itu sendiri. B tylor juga mengemukakan tentang kebudayaan, mencoba untuk 

mendifinisikan tentang kebudayaan. Kebudayaan adalah kompleks yang 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, keseniana moral, hukum, adat istiadat 

dan lain kemampuan-kemapuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat.97 

Pengenalan kebudayaan yang baik dalam menjalani kehidupan tentu 

tidak mudah dan membutuhkan proses, akan tetapi jika proses itu sudah 

menjadi kebiasaan akan sukar untuk dihilangkan. Teater adalah hidup yang 

dilukiskan dengan gerak, teater adalah menyaksikan kehidupan manusia yang 

diekspresikan secara langsung.98 Teater adalah salah satu proses pembudayaan 

itu menjadi budaya dan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dalam membentuk karakter yang sesuai dengan budaya bangsa. 

Pembentukan karakter melalui pendidikan dapet ditempuh melalui 

jalur pendidikan formal, non formal dan informal. Untuk pendidikan formal 

diterapkan secara intergerasi dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

                                                            
97 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 
h.150. 
98 Hasanuddin. Drama karya Dalam Dua Dimensi, (Bandung; Angkasa., 1996), h.2. 
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Ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Strategi penanaman pendidikan karakter 

yang dilakukan di sekolah menurut zubaedi melalui 4 hal, antara lain:  program 

pengembangan diri, pengintegrasian ke dalam semua mata pelajaran, 

penginetgrasian ke dalam kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler, dan 

pembiasaan.99 

Ekstrakulikuler merupakan salah satu kegiatan penguatan nilai-nilai 

karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta siswa yang dapat membentuk 

karakter siswa secara optimal. Salah satu kegiatan Ekstrakurikuler yang syarat 

akan pendidikan karakter adalah kegiatan ekstrakulikuler teater. Unsur-unsur 

dalam teater secara keseluruhan melatih siswa untuk kreatif dan 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dalam proses pembentukan 

karakter siswa. 

Pendidikan karakter yang perlu diberikan kepada siswa meliputi 4 

aspek, yaitu; pertama olah hati, bermuara pada pengelolaan spiritual dan 

emosional. Kedua olah pikir, olah pikir bermuara pada pengelolaan intelektual. 

Ketiga olah raga dan kinestetik, olah raga bermuara pada pengelolaan fisik. 

Keempat olah rasa dan karsa, olah rasa bermuara pada pengelolaan kreativitas. 

Berbicara masalah pembentukan karakter sama dengan berbicara 

tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli 

                                                            
99 Mike Frye, at all. (Ed.), Character Education: Informational Handbook and Guide for Support 
and Implementation of the Student Citizent Act of 2001, (North Carolina: Public Schools of North 
Carolina, 2002), h.158 
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yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. 

Misalkan pendapat Muhammad Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin 

Nata, mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan 

tujuan pendidikan islam. 100 demikian pula ahmad D. Marimba berpendapat 

bahwa tujuan utama pendidikan islam adalah identik dengan tujuan hidup 

setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba allah, yaitu hamba yang percaya dan 

menyerahkan diri kepada-nya dengan memeluk agama islam.101 

Karakter akan terbentuk sebagai hasil pemahaman 3 hubungan yang 

pasti dialami setiap manusia, yaitu hubungan dengan diri sendiri, dengan 

lingkungan, dan hubungan dengan pencipta. Setiap hasil hubungan tersebut 

akan memberikan pemaknaan/ pemahaman yang pada akhirnya menjadi nilai 

dan keyakinan siswa. Proses perhubungan itu yang menjadi  faktor – faktor 

yang mempengaruhi pembentukan karakter. 

Psikologi membagi tiga aliran yang sudah amat populer yang dapat 

mempengaruhi karakter. Pertama aliran nativisme. Kedua, aliran empirisme. 

Dan ketiga aliran konvergensi. menurut aliran nativisme bahwa faktor yang 

paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah factor 

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat 

akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau 

kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut 

menjadi baik.  
                                                            

100 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet, IV, h.v 
101 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1980), cet IV, 
h.48-49 
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Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu 

lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika 

pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah 

anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya kepada 

peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 

Akan tetapi berbeda dengan pandangan aliran konvergensi, aliran ini 

berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 

pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan atau pembentukan 

dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 

lingkungan sosial. Fitrah atau kecenderungan ke arah yang baik yang ada di 

dalam diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.  

Peranan elemen - elemen psikologi Islami dalam proses pembentukan 

karakter adalah sangat urgen dan mendasar karena bila dilihat dari faktor 

pembentukan akhlak itu sendiri terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern, 

intern di sini mencakup beberapa aspek yaitu aspek jismiah (fisik, biologis) 

dalam pembentukan akhlak aspek jismiah sangat berperan sebagai wujud nyata 

aktualisasi diri berupa perilaku, sikap, dan tindakan yang terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari. aspek najsiah (psikis, psikologi) Aspek nafsiah sangat 

berperan dalam pembentukan akhlak yaitu dalam hal mengetahui, mengenal, 
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merasakan yakni persepsi atau cara pandang terhadap diri dan 

lingkungannya.102 

Ekstrakulikuler merupakan salah satu kegiatan penguatan nilai-nila 

karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta siswa yang dapat membentuk 

karakter siswa secara optimal. Salah satu kegiatan Ekstrakurikuler yang syarat 

akan pendidikan karakter adalah kegiatan ekstrakulikuler teater. 

 

 

                                                            
102 Firdaus, Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologis. Jurnal Al-Dzikra 
Vol.XINo. 1 /Januari-Juni/201 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian Field Research (penelitian lapangan).103 Dalam definisi lain 

dijelaskan seperti yang penulis kutip dari Suharsimi Arikunto menjelaskan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian non hipotesis”.104 Namun 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa kejadian yang aktual yang 

terjadi pada saat penelitian dilakukan. Di dalam penelitian ini, peneliti 

mengamati, menulis, mencatat dan menggambarkan peran kegiatan 

ekrakurikuler teater dalam pembentukan karakter siswa di SMK 10 

November dengan cara mengkonfirmasikan kepada pihak-pihak yang diteliti. 

Ada beberapa pendekatan dalam penelitian, namun peneliti kualitatif 

cenderung menggunakan pendekatan fenomenologis artinya peneliti dalam 

pandangan fenomenologis berusaha memahami peristiwa-peristiwa dan 

kegiatannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Selain 

pendekatan fenomenologi yang telah penulis jelaskan diatas, masih ada 

beberapa pendekatan lain dan mungkin pendekatan itu nanti juga akan 

digunakan oleh penulis menurut kadar kebutuhan saja dan tentu tidak 

sedominan fenomenologis. Hal ini dimaksudkan memperkaya alternatif 

pemecahan masalahnya sehingga lebih komprehensif sebagaimana apa yang 

telah dikatakan oleh Nana Sudjana dan Ibrahim bahwa dalam “Penelitian 

                                                            
103 Sugiono, Metode Penelitian Kuaitatif, kuantitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2009), h.9 
104 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h.3 
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pendidikan sering digunakan pendekatan kualitatif dan didukung pendekatan 

kuantitatif”. Dengan alas pijak metodologi induktif artinya  berpijak pada 

teori yang bersifat khusus kepada sesuatu yang bersifat umum.105 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Peneliti secara partisipatif, mengambil bagian dalam 

fenomena atau kebiasaan yang diteliti. Selanjutnya, peneliti melakukan 

pengamatan yang mendalam dalam upaya pengumpulan data yang dimaksud. 

Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, hanya saja berfungsi sebatas 

sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen, bukan sebagai instrumen 

inti. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan sangat mutlak diperlukan. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah data yang konkrit dan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Jenis data dalam penelitian ini adalah data yang 

tidak dapat diukur dengan angka. Adapun sumber data yang dimaksud terdiri 

dari dua macam: 

1. Sumber Data Primer:  

Sumber data primer, yaitu orang-orang yang secara langsung 

terlibat dan berada dalam kegiatan Ekstrakurikuler teater di SMK 10 

November Sidoarjo yang  meliputi:  

a) Pembina/ pelatih Ekstrakurikuler teater SMK 10 November Sidoarjo. 

b) Pengurus Ekstrakurikuler teater SMK 10 November Sidoarjo.  

c) Anggota Ekstrakurikuler teater SMK 10 November Sidoarjo. 

                                                            
105 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian …Ibid., h.9 
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2. Sumber Data Sekunder:  

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang digunakan 

sebagai penguat, pelengkap atau sum ber data konfirmatif bila dipandang 

perlu. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa 

simber, meliputi:  

a) Kepala Sekolah atau wakil kepala sekolah SMK 10 November 

Sidoarjo. 

b) Guru pendidikan agama dan budi pekerti SMK 10 November 

Sidoarjo. 

c) Guru Bimbingan Konseling (BK) SMK 10 November Sidoarjo. 

d) Staf dan warga sekolah SMK 10 November Sidoarjo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Perolehan data dalam peneltian ini dikumpulkan secara partisipatoris, 

yakni peneliti membaur bersama subyek penelitian sebagai instrumen utama 

yang terjun ke lapangan, dan berusaha mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik-teknik berikut: 

1. Observasi  

Metode observasi adalah “merupakan kegiatan pemusatan terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan  seluruh alat indera”. Atau dengan kata 

lain yang sederhana, pengamatan secara cermat dengan seksama, perlu 

menjadi catatan bahwa dalam setiap pengamatan harus selalu kita kaitkan 

dengan dua hal yaitu informasi (misal: apa yang terjadi) dan konteks (hal-
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hal yang  berkaitan dengan sekitarnya)”. Pada garis besarnya observasi 

meliputi tiga komponen yaitu: ruang (tempat), pelaku (aktor) dan kegiatan 

(aktivitas). 

Hasil pengamatan terkait peran ekrakurikuler dalam membentuk 

karakter nanti akan penulis jadikan bahan untuk mendeskripsikan fakta 

yang ada dan terjadi di lapangan. Peneliti mendukung pendapat Prof. Dr. 

S. Nasution, bahwa dalam mengamati sesuatu kita akan memperoleh hasil 

yang lebih apabila kita menjadi partisipan sekaligus menjadi pengamat.106 

Karena, keikutsertaan peneliti dalam pengamatan ini akan didapatkan 

sebuah pemahaman yang utuh tentang situasi, kondisi, dan proses tertentu 

sebagai pokok penelitian. 

2. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu metode mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan cara dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer).107 Teknik wawancara ini mencari data yang bersifat verbal 

dan non verbal . Data verbal maksudnya yaitu data yang dituturkan oleh 

responden dan data non verbal yaitu perubahan sikap sewaktu wawancara 

dilakukan terkait dengan pembentukan karakter melalui kegiatan 

                                                            
106 S. Nasution, Metode Reseach, (Bandung: Bumi Aksara, 1991), h.58 
107 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta. 
1998), h.145 
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Ekstrakurikuler teater di SMK 10 November Sidoarjo. Teknik wawancara 

menggunakan dua pendekatan yaitu: 

a) Secara struktural, yakni wawancara berdasarkan rancangan pertanyaan 

yang berisi garis besar pokok, topik atau masalah yang akan dijadikan 

pegangan dalam wawancara; dan 

b) Secara spontanitas, tanpa adanya rancangan pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya, cenderung bebas, tapi terarah. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pedoman dalam 

memperoleh data-data dokumentasi seperti profil sekolah, struktur 

kepengurusan sekolah maupun yayasan, pedoman dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter, atau pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

Ekstrakurikuler teater, maupun data-data lain yang terkait dengan 

penelitian ini. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang telah 

dialami oleh peneliti sesuai dengan fakta yang tersedia. Untuk 

mengetahuinya, peneliti menggunakan beberapa teknik berikut: 

1. Triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Antara lain 

adalah: 
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a) Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi dari satu informan (sumber) 

dengan informan lain. 

b) Triangulasi dengan teknik, yakni metode pengecekan data dengan 

menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda dengan fokus yang sama. 

c) Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti 

atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu 

mengurangi kesalahan dalam pengumpulan data. 

d) Triangulasi dengan teori, yaitu teknik berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori saja. Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, 

hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis maka 

penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau 

penyaing. 

2. Bahan Referensi 

Penggunaan bahan referensi sangat membantu memudahkan 

peneliti dalam pengecekan keabsahan data, karena dari referensi yang ada 

sebagai pendukung dari penelitian yang dilaksanakan. Menurut Eister 
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(1975) kecukupan referensi sebagai alat untuk menampung dan 

menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.108 

3. Member Check 

Menurut Lincolin (1993) teknik member check yaitu dengan 

mendatangi kembali informan sambil memperlihatkan data yang sudah 

diketik pada lembar catatan lapangan yang sudah disusun menjadi paparan 

data dan temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan pada informan apakah 

maksud informan itu sudah sesuai dengan apa yang ditulis atau belum. 

Intinya dalam member check informan dan peneliti mengadakan review 

terhadap data yang telah diperoleh dalam penelitian baik isi maupun 

bahasanya.109 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 

Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema dan kategori. 

Tafsiran atau interpretasi, artinya memberikan makna pada analisa, mencari 

hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif 

atau pandangan peneliti, bukan kebenaran. Mengingat kebenaran hasil 

penelitian ini masih harus dinilai oleh orang lain dan dikaji dalam berbagai 

situasi. Hasil interpretasi juga bukan generalisasi dalam arti kuantitatif. 

Karena gejala sosial terlampau banyak variabelnya dan terlalu terikat oleh 

                                                            
108 S. Nasution, Metode ... Ibid., h.181. 
109 Ibid., h.221.  
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konteks di mana penelitian itu dilakukan sehingga sukar digeneralisasikan. 

Generalisasi di sini lebih bersifat hipotesis kerja yang senantiasa harus diuji 

kebenarannya dalam situasi lain. 

Tugas penelitian ini adalah mengadakan analisis tentang data yang 

diperoleh agar kemudian diketahui analisanya. Selanjutnya interpretasi 

harus melebihi deskripsi belaka. Jika peneliti tidak dapat mengadakan 

interpretasi dan hanya menyajikan data deskriptif saja maka kebenaran 

penelitian itu sia-sia belaka dan tidak memenuhi harapan.110 Namun 

walaupun demikian, memberikan interpretasi  inovatif, tak berarti 

mengemukakan hubungan secara sembrono, asal-asalan saja. interpretasi 

harus didukung oleh argumen yang kuat yakni dengan menggunakan data 

dan kategori yang telah dibandingkan dan atas validitasnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model analisis data interaksi, yang dalam hal ini komponen data dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, tiga 

komponen analisis, yakni reduksi data, sajian data dan penarikan 

kesimpulan berinteraksi.111 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini masih bersifat kompleks 

dan rumit, sehingga perlu direduksi, yakni dengan merangkum dan memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

membuang hal-hal yang tidak perlu. Data hasil penelitian yang harus 
                                                            

110 Nasution, … h. 126 
111 Sugiono, Metode ... Ibid,, h.337. 
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direduksi meliputi data hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang 

berisi tentang peran Ekstrakurikuler teater dalam membentuk karakter. 

Data hasil reduksi disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami, biasanya disajikan dalam bentuk narasi, tabel, grafik, dan 

piktogram. Setelah data disajikan, data diverifikasi menjadi kesimpulan 

awal yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti 

yang konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan 

yang kredibel. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

95 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

a. Sejarah SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah Sekolah Menengah 

Kejuruan swasta bidang keahlian kesehatan yang pertama kali berdiri di 

Kabupaten Sidoarjo dan didirikan pada tanggal 21 Juni 2010 

berdasarkan nomor akte yayasan pendidikan “PURNAMA” No: 09 

tanggal 19 September 2006. 

Berdasarkan Surat Ijin Penyelenggaraan dari Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur tanggal 21 Juni 2010 nomor : 

421.2/1820/404.3.1/2010 lembaga pendidikan ini membuka empat 

kompetensi keahlian, yaitu kompetensi keahlian Keperawatan, Analis 

Kesehatan, Farmasi, dan Farmasi Industri. Namun, seiring dengan 

perkembangan waktu SMK  Sepuluh Nopember mempunyai ada 6, 

perawatan, analisi keasehatan, farmasi, farmasi indstri, perbankan 

syariah, administrasi perkantoran. Tapi utuk sekaran ada perubaan-

perubahan nama, seperti perawat jadi asisten keperawatan, kalau analis 

kesehatan menjadi teknologi laboratorium medik, kalau farmasi jadi 

farmasi klinik dan komunitas. Yang tidak berubahan farmasi industri 
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sama perbnkan syariah. Jurusan yang palig dimiati adalah  perawat dan 

farmasi biasanya mencapai 4 kelas, sedangkan jurusan yang lain dua 

atau satu kelas saja.112 

Pada awal berdirinya sekolah ini dipimpin oleh H. Imam 

Jawahir, S.Pd, M.MPd. Beliau menjabat sebagai kepala sekolah selama 

satu tahun yaitu pada tahun 2010-2011 dan sekarang sebagai penasehat 

sekolah, selanjutnya dipimpin oleh Hj.Ratih Wulansari, S.Si,M.MPd 

sejak tahun 2011-sampai sekarang. 

Nama sekolah ini adalah SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, 

sehingga setiap tanggal 10 Nopember selalu diadakan DIES NATALIS 

setiap tahunnya sebagai spirit untuk terus maju dan berkembang. SMK 

Sepuluh Nopember Sidoarjo ini terletak pada lokasi yang strategis, 

berada pada area pendidikan di Kabupaten Sidoarjo yaitu di Jalan Raya 

Siwalanpanji Desa Siwalanpanji Kecamatan Buduran Kabupaten 

Sidoarjo Provinsi Jawa Timur Kode Pos 61252 No. Telp.(031) 

8050111. 

SMK Sepuluh Nopember merupakan lembaga Pendidikan 

Kejuruan Tingkat Menengah Atas yang diharapkan  mampu 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil  tingkat menengah yang siap 

bekerja, berwirausaha dengan mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki ataupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

                                                            
112 Ach. Zaini, S.Pd., Hasil wawancara priadi dengan waka kurikulum, pada hari rabu 
tanggal, 9 mei 2018 
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dengan standar kompetensi yang dimiliki sesuai dengan standar 

internasional. 

Agar memenuhi harapan tersebut maka SMK Sepuluh 

Nopember bertekad untuk menciptakan tamatan yang memiliki 

karakteristik mutu pendidikan “NOPEMBER”. Kararteristik mutu 

NOVEMBER ini dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1) N : Nice yang berarti bersifat ramah 

2) O : Optimist yang berarti bertekad untuk sukses 

3) P  : Polite yang berarti sopan santun dalam pergaulan 

4) E : Educative yang berarti memiliki wawasan pendidikan ke depan 

5) M: Master yang berarti ahli dalam kompetensinya 

6) B : Brave yang berarti berani untuk menegakkan kebenaran 

7) E : Elegant yang berarti berpenampilan  menarik 

8) R : Researcher yang berarti memiliki jiwa peneliti dan 

pengembang ilmu pengetahuan 

Untuk mewujudkan tamatan yang berkarakteristik 

NOPEMBER, sekolah senantiasa menerapkan dan mengembangkan 

komitmen “SEHATI”. Maksud komitmen sehati adalah sebagai berikut: 

1) S : Smart, cerdas  

2) E : Excellent, selalu unggul dan kompeten 

3) H : Healthy, sehat jasmani dan rohani 

4) A : Active, aktif dalam kegiatan akademis dan non akademis 
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5) T : Talented, pengembangan bakat menjadi prestasi 

6) I : Innovative, selalu melakukan pembaharuan di segala bidang 

Bahwasanya tujuan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo adalah 

ingin menjadikan para siswa-siswinya menjadi siswa yang pandai, 

terampil dan memiliki jiwa wirausaha maka dari itu digunakan slogan 

NOPEMBER agar para siswanya mempunyai semangat menjadi 

SEHATI dengan sekolah dan bangsa Indonesia  

Secara kontekstual NOPEMBER dan SEHATI memiliki makna 

mendidik dan melatih siswa agar berakhlaq mulia, berpikir logis dalam 

menyelesaikan masalah, mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki, serta mampu bersaing 

dengan tenaga-tenaga terampil yang lain, baik yang berasal dari dalam 

negeri maupun yang berasal dari luar negeri. Nantinya, diharapkan 

siswa dan siswi SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo dengan kemampuan 

yang dimiliki dapat memenuhi kebutuhan tenaga medis tingkat 

menengah secara maksimal khususnya pada masyarakat Sidoarjo dan 

bangsa Indonesia pada umumnya. 

b. Visi dan Misi SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

a. Visi 

“Terwujudnya siswa dan siswi SMK SEPULUH NOPEMBER 

Sidoarjo yang memiliki budi pekerti luhur, wawasan IMTAQ dan 
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IPTEK, keterampilan, jiwa berwirausaha dan mampu bersaing di 

Era Global” 

b. Misi 

a) Terwujudnya siswa-siswi yang berbudi pekerti luhur, beriman 

dan bertaqwa. 

b) Terwujudnya tenaga terampil tingkat menengah yang 

produktif, adaptif, kreatif serta memiliki jiwa wirausaha 

sehingga dapat menciptakan lapangan kerja. 

c) Terwujudnya siswa siswi memasuki lapangan kerja, memilih 

karir, mampu berkompetensi serta mengembangkan jiwa 

profesionalisme. 

d) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, 

fleksibel dan berwawasan global. 

e) Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industri dan 

mampu bersaing di tingkat nasional dan internasional. 

c. Stuktur organisasi SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Struktur organisasi di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo sebagai 

berikut :  
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   Tabel 4.1 

Struktur Organisasi SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo

 

d. Pendidik dan tenaga pendidik SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Pendidik di SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo memang 

seharusnya linier dengan keserjanaannya, akan tapi pada faktanya 

masih ada pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan jurusannya. 

Menurut wakil kepala sekolah urusan kurikulum salah satu alasannya 

adalah kurangnnya jam pelajaran yang diampu oleh guru, karena 

kewajiban guru harus mempunyai 24 jam tatap muka setiap minggunya, 

sehingga harus kita alihkan ke mapel yang serumpun dengan 

kesarjanaannya. Masih ada sekitar 3 guru yang masih pegang mapel 

lain, tetapi untuk kedepannya saya harap labih baik imbuh waka 

kurikulum. Ada banyak ruginya kalau kita mempunya guru yang tidak 

sesuai dengan kesarjanaannya, beberapa faktornya adalah kurang 

kemampuan dalam membaca mata pelajaran, guru tidak sehati dalam 

Kepala Sekolah
Hj. Ratih Wulansari, S.Si, 

M.Pd

Waka Kurikulum
Paramita Hayu, S.Si 

Waka Kesiswaan
Saiful Tulus Jatmika, S.Pd

Koordinator BK
Ayu Widdatul Manzil, S.Pd

Koordinator Pembina OSIS
M. Rizka, S.Pd

Waka Humas
Hasan Jamil, S.Pd

Waka Sarpras
Tanti Feri D., S.Pd

Kepala Tata Usaha
Yolanda Aplia

Bendahara
Nurul Widianti, S.Sos
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mengajar karena bukan ilmu atau keahliaan dari guru. Tapi kami 

berkomitmen untuk terus memperbaiki hal ini.113 

Tabel 4.2 

Pendidik dan tenaga pendidik SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

No Nama L/P Jabatan 

1 Ratih Wulansari, S.Si., 
M.Mpd 

P Kepala Sekolah 

2 Ach Zaini, S.Pdi L Staff Waka Kurikulum/ 
Guru Agama Islam 

3 Ayu Dwi Antika, 
Amd.Ak,  S.Si 

P K3 Analis Kesehatan/ 
Guru Analis 

4 Hasan Jamil, S.Pd L Waka Humas/ Guru Btq 

5 Citra Riptia Ningtyas, 
S.Farm., Apt 

P K3 Farmasi & Farmasi 
Industri/ Guru Farmasi 

6 Luky Paramita Hayu, S.Si P Waka Kurikulum/ Guru 
Kimia 

7 Muchamad Rizka, S.Pd L Staff Waka Kesiswaan/ 
Guru Penjas 

8 Nur Chusnul Kotimah, 
S.Kep 

P K3 Asisten 
Keperawatan/ Guru 
Keperawatan 

9 Saiful Tulus Jatmika, S.Pd L Waka Kesiswaan/ Guru 
Penjas 

10 Tanti Feri Dianawati, 
S.Pd 

P Waka Sarpras/ Guru 
Penjas 

11 Devi Ariyanti, S.Pd P K3 Perbankan Syari'ah 
& Apk 

12 Ayu Widdatul Manzil, P Koordinator Bk/ Guru 

                                                            
113 Ibid. 
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S.Pd Bk 

13 Abdul Haris, S.Pd L Tata Usaha 

14 Asrafin Yuli Firanti P Tata Usaha 

15 Nurul Widianti, S.Sos P Bendahara 

16 Wahyu Triana Dewi P Tata Usaha 

17 Yunia Indriawati P Tata Usaha 

18 Naila Amanatin Nafisah P Tata Usaha 

19 Henry Syahriau, 
Amd.Kom 

L Tata Usaha 

20 Yolanda Aprillia P Tata Usaha 

21 Muji Utomo L Karyawan 

22 Santoso L Satpam 

23 Bona Iskandar L Karyawan 

24 Khusnul Taufik L Karyawan 

25 Nur Hasyim L Karyawan 

26 Imam Chambali L Karyawan 

27 Zaky L Satpam 

28 Zainal L Penjaga Malam 

29 Mitha Amanda P Lab Analis Kesehatan 

30 Prilly Riestrianisa P Lab. Perawat 

31 Anis Krismawati 
Mukharomah 

P Lab. Farmasi 

32 Siti Khamida P Lab. Famasi Industri 

33 Khusnul Khotimah P Staff Perpus 

34 A. Syarifudin, S.Pd L Penjas 
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35 Ade Kusuma Wardani, 
Amd.Ak 

P Guru Analis Kesehatan 

36 Afrian Aris Sandi, S.Pdi L Guru Kkpi 

37 Army Ad Try Wulan Sari  P Guru Farmasi  

38 Ayunda Rosdiana Putri, 
S.Pd 

P Guru Fisika  

39 Azaliyah Wijayanti, 
S.Kep 

P Guru Perawat 

40 Dewi Yanita Sari,S.Pd P Guru B. Jepang 

41 Diah Rifqi Agustina, 
Amd., Farm. 

P Guru Farmasi  

42 Dian Christiani, S.Farm., 
Apt 

P Guru Farmasi 

43 Dian Mawaddah, S.Kep P Guru Perawat 

44 Diana Nur Hidayah, S.Pd P Guru Ips 

45 Dra Siti Fatimah,Mm P Guru Btq 

46 Dra. Cathariena Maria 
Bagus Putri 

P Guru Katholik 

47 Dra. Etty Andayani, Apt P Guru Farmasi 

48 Dra. Siswayati, Apt P Guru Farmasi 

49 Eliza Purwanita Rn,S.Pd P Guru Matematika 

50 Eny Nur Azizah, Amdkep P Guru Perawat 

51 Eva Muji Purwanti, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia 

52 Farida Hanum, S.Kep P Guru Keperawatan 

53 Fatkul Hadi, S.Th.I L Guru B. Arab 

54 H. Rizza Ali Faizin, 
M.Pd.I 

L Guru Agama Islam 
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55 Herlina Yuli Astuti, 
M.Pd., Dip.Ed.Elt. 

P Guru B. Inggris 

56 Ika Wahyunie, S.Pd P Guru Matematika 

57 Ika Windiarti,S.Pd P Guru B. Indonesia 

58 Indri Nur Khasanah, S.Pd P Guru Kwu 

59 Izzudin Muhammad, S.Pd L Guru Pkn 

60 Krisna Dianika 
Puspita,S.Pd 

P Guru Pkn 

61 Lailatul Adelia, 
Amd.Farm 

P Guru Farmasi 

62 Lita Niapasa, S.Pd P Guru B. Inggris 

63 Luluk Nuryanti,S.Si, 
M.Pd 

P Guru Kimia 

64 Marsalinda, S.Pd P Guru Matematika 

65 Mia Dwi Agustin, 
Amd.Farm 

P Guru Farmasi 

67 Mohammad Anis Subaidi, 
S.Pd 

L Guru Bk 

68 Nia Erva Zuhriyah, S.Si P Guru Biologi 

69 Nining Forida, S.Pd P Guru Matematika 

70 Novi Wulandari, S.Farm., 
Apt 

P Guru Farmasi 

71 Nur Fitriatul Maula, 
Amdkep 

P Guru Perawat 

72 Okcy Nanda Nugroho, 
S.Pd 

L Guru B. Indonesia 

73 Pdt. Humala Robert 
Simangunsong, S.Th 

L Guru Protestan 

74 Rahmat Syahroni, S.Pd L Guru B.Inggris 
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75 Ringgi Nur Mauliddyah, 
Amd.Kep 

P Guru Perawat 

76 Romiatin, S.Pd P Guru Pkn 

77 Siwiana Ayu Wanudya, 
S.St 

P Guru Perawat 

78 Vivin Kusuma Ambarsari, 
S.Pd 

P Guru Ips 

79 Wahyuni Rohaniyah, S.Pd P Guru Kimia Fisika 

80 Yogi Triandaya, S.Pd L Guru Kwu 

81 Yuli Rumidiyawati, S.Pd P Guru Seni Budaya 

82 Yuliana Tri Rahmawati, 
S.Pd.I 

P Guru Matematika 

83 Yuliati, Amd.Ak P Guru Analis 

84 Zumrotus Sholihah, Amd, 
Kep 

P Guru Perawat 

 

Menurut Ach. Zaini untuk pengembangan kompetensi 

profesionalisme guru setiap tahun selalu mengikuti pelatihan 

profesional guru, diklat guru yang dilakukan di dalam sekolahan, tetapi 

rencananya untuk kedepannya akan dilaksanankan dihotel, agar guru 

lebih fokus dalam kegiatan profesioanlisme guru. Guru juga dianjurkan 

untuk mengikuti MGMP. 

Kedua, kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas guru adalah adanya kegiatan supervisi yang dilakukan 

antar guru SMK  Sepuluh Nopember setiap satu tahun sekali, 
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pelaksaannya guru-guru senior melihat dan mensupervisi guru yang 

lebih muda dalam mengajar. Tentu saja ada reward bagi guru yang 

terbaik dalam mengajar, penilaian yang diambil adalah dalam hal 

perangkat yang dibuat, cara/ metode mengajar, pemaksimalan media 

pembelajaran  karena sekolahan sudah menyediakan fasilitas seperti 

sound dan proyektor beserta perlengkapnnya. Semakin baik guru 

mengajar, maka tentu materi yang disampaikan dapat terserap dengan 

baik oleh siswa. Harapan ini tentu bukan hanya isapan jempol, akan 

tetapi lulusan SMK  Sepuluh Nopember sudah mampu berkompetensi 

di dunia kerja. 

e. Keadaan siswa SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum, ada enam 

jurusan pilihan yang ditawarkan oleh SMK  Sepuluh Nopember 

Sidoarjo. Jurusan itu adalah, perawatan analisi kesehatan, farmasi, 

farmasi indstri, perbankan syariah, administrasi perkantoran. Tapi 

beberapa waktu lalu ada perubaan-perubahan nama jurusan, seperti 

perawat menjadi asisten keperawatan, analis kesehatan menjadi 

teknologi laboratorium medik, kalau farmasi jadi farmasi klinik dan 

komunitas. Yang tidak berubahan adalah jurusan farmasi industri sama 

perbankan syariah. Sedangkan  jurusan yang paling diminati adalah  

perawat dan farmasi, kedua jurusan ini biasanya mencapai 4 kelas, 
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sedangkan jurusan yang lain dua atau satu kelas saja. Seperti yang 

tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Daftar Jurusan, Rombel dan Jumlah Siswa 

 

Kelas X 

JURUSAN TOT L P Rombel 

Perawat 142 10 132 4 

Analisi 26 3 23 1 

Farmasi 136 13 123 4 

Farmasi Industri 33 7 26 1 

Administrasi Perkantoran 85 10 75 2 

Perbankan Syariah 29 1 28 1 

Total 451 44 407 13 

Kelas XI 

JURUSAN TOT L P Rombel 

Perawat 148 12 136 4 

Analisis 54 9 45 1 

Farmasi 159 17 142 4 

Farmasi Industri 34 7 27 1 

Administrasi Perkantoran 50 2 48 1 

Perbankan Syariah 49 5 44 1 

Total 494 52 442 12 
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Kelas XII 

JURUSAN TOT L P Rombel 

Perawat 170 15 155 4 

Analisis 67 14 53 2 

Farmasi 160 23 137 4 

Farmasi Industri 49 8 41 1 

Total 446 60 386 11 

Kegiatan praktek oleh siswa SMK  Sepuluh Nopember adalah 

selama 3 bulan, yang ditekankan dalam kegiatan praktek ini tidak hanya 

menguasai materi dan penerapannya, tetapi juga akhlak siswa harus 

harus baik. Praktek dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai Juni tiga 

bulan  dengan masa tiga bulan sekali ganti kelompok. Tidak sedikit juga 

yang pasca praktek langsung diterima kerja karena melihat kinerjanya 

baik waktu praktek. Namun demikian, pihak sekolah memang 

menganjurkan siswa untuk melanjutkan studinya, jelas waka kurikulum 

Ach. Zaini. 

f. Kegiatan pembelajaran SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Pembelajaran di Smk  Sepuluh Nopember dimulai pada pukul 

06.30 WIB, aktifitas yang dilakukan adalah doa bersama mulai dengan 

membaca ta’awudz, Basmalah, Sholawat burdah beserta artinya, 

sholawat nariyah beserta artinya dan menyanyikan lagu indonesia raya 

3 stanza sebagai upaya yang dilakukan oleh sekolahan dalam 

membentuk rasa nasionalisme pada siswa SMK Sepuluh Nopember. 
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Pembiasaan berdoa bersama dipagi hari ini pada awanya 

dipandu langsung oleh guru yang secara terjadwal setiap pagi 

memimpin doa melalui pengeras suara, akan tetapi untuk dua tahun 

terakhir ini pembiasaan berdoa bersama diberlakukan perkelas setiap 

mingunya secara bergiliran, dengan begitu berdoa sebeleum 

pembelajaran dimulai menjadi rutinitas yang tidak bisa ditinggalkan 

sebelum memulai pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan pelaksanaan 

pembiasaan berdoa bersama melalui pengeras suara sudah dapat 

dilaksanakan dengan baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang 

masih berada di luar kelas saat pembiasaan doa pagi berlangsung. 

Hal ini diperkuat dengan penuturan waka kesiswaan: 

“Terkadang kalau guru belum masuk kelas ada saja anak yang 
tidak mengikuti kegiatan berdoa, entah itu mnegobrol dengan 
teman maupun masih berada diluar kelas, akan teatapi tidak 
semua anak jika tidak ada gurunya lantas tidak mengikuti 
berdoa, hanya sebagian kecil yang masih bandel.” 

 

Siswa yang datang terlambat juga melakukan doa bersama 

secara berbaris di lapangan sekolahan yang dipandu oleh petugas 

melalui pengeras suara hingga selesei, setelah itu mereka mengisi buku 

keterlambatan dan menerima hukuman sebelum masuk ke dalam kelas.   

Ada yang menarik dalam proses pembelajaran di SMK 10 

November, ketika beberapa sekolahan melarang siswanya untuk 

membawa HP karena takut disalahgunakan di sekolahan, SMK  

Sepuluh Nopember memperbolehkan siswanya untuk membawa HP 
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(Hand Phone), alasannya adalah untuk mempermudah siswa mencari 

informasi secara mandiri sebagai media pembelajaran dan melatih siswa 

bertangung jawab dan bijak dalam menggunakan teknologi. 

Pengawasan dan pengarahan dari guru sangat diperlukan dalam 

penggunaan HP dan media pembelajaran apapun dalam proses 

pembelajaran.  

Hal ini disampaikan oleh waka kesiswaan: 

“Kami khusnudhon aja hp itu digunakan untuk pendidikan, tapi 
ketika proses bembelajaran HP harus Disilent. Jika ada yang 
bermain Hp maupun hadsetan (mendengarkan musik) secara 
diam-diam, sepertinya mendengarkan (pelajaran) tapi tidak, 
guru berhak menindaknya.” 

 
Sama dengan yang diungkap oleh   

“disini boleh bawa hp kak, tapi tidak boleh digunakan untuk 
chatingan, jadi kalau mau chatingan harus sembunyi-sembunyi, 
takut ketahuan guru.” 

 
Jam istirahat dilakukan dua kali, yaitu pukul  9.30-9.40 lanjut 

dan pukul 12-13. 

SMK mempunyai cara tersendiri untuk membentuk rasa cinta 

terhadap sekolah, yaitu dengan menyanyikan lagu Mars SMK  Sepuluh 

Nopember setelah bel istirahat kedua berbunyi. Lirik lagu tersebut 

adalah: 

LIRIK LAGU MARS SMK 10 NOVEMBER 

Satukan tekad  mulia membangun negeri 

Korbankan semngantmu meraih mimpi 

Iman takwa 
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Budi luhur menjadi sandaran  

Penuh terampil daya cipta hadapi dunia 

Semangatku ayo maju pasti mampu 

Smk sepuluh  novemer sidoarjo 

Kobarkan semangatmu 

Smk sepuluh november sidoarjo 

Majulah tetap jaya 

Iman takwa budi luhur menjadi sandaran 

Penuh trampil daya cipta hadapi dunia 

Semnagantku ayo maju pasti mampu 

SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Kobarkan semangatmu 

Smk  Sepuluh Nopember sidoarjo 

Majulah tetap jaya 

Tempat kita belajar 

Berlatih dan berkarya 

Menjadi manusia berguna 

Tempat kita meniti 

Kuat iman dan hati 

Hari depan bahagia 

Semangatku ayo maju pasti mampu 

SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Majulah tetap jaya 
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Waktu istirahat kedua ini cukup panjang, jakni mulai pukul 

12:00 – 13:00 WIB, dalam kesempatan istirahat ini, siswa bisa 

melakukan makan siang dan sholat dzuhur. Sholat dzuhur yang 

dilakukan untuk SMK secara mandiri, tidak berjamaah dikarenakan 

mushola sekolahan digunakan untuk SMP  Sepuluh Nopember juga, 

jadi kalau semua dilaksanakan secara bersama-sama maka tidak akan 

muat seperti yang dituturkan oleh waka kesiswaan: 

“Kalau untuk shalat dulu pernah dilakukan (secara berjamaah) 
didampingi oleh guru agama, karena tidak ada peraturan secara 
tertulis, akhirnya peraturan tidak optimal. Kemudian pada 
evaluasi yang dilakukan akhirnya (sholat Jamaah) ini ditiadakan. 
Jadi kalau untuk sholat dilakukan secara mandiri oleh siswa 
karena keterbatasan tempat jika semua dilaksanakan secara 
bersamaan, kasian nanti waktu makan dan istirahatnya menjadi 
berkurang.”114 

 
Berbeda dengan SMP yang menjadi satu dengan SMK  Sepuluh 

Nopember Sidoarjo yang memang secara kuantitas jumlah siswa lebih 

sedikit dengan siswa SMK pelaksanakan sholat dzuhur dapat 

dilaksanakan secara berjamaah dengan mbeber karpet sampai ke 

halaman mushola. Menurut peneliti hal ini tidak bisa disalahkan jika 

SMK tidak dapat melaksanakan sholat secara berjamaah satu sekolahan, 

akan tetapi pantauan dari guru terutama wali kelas menjadi sangat 

penting untuk memastikan bahwa anak didik telah melakukan sholat 

wajib sebelum pembelajarn dimulai. 

“Sebelum pembelajaran selepas sholat dzuhur saya biasanya 
menanya kepada para  siswa apakah sudah sholat?! Jika ada 

                                                            
114 Ibid. 
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yang belum sholat saya suruh untuk melaksanakan sholat 
dengan memberi waktu sebelum pembelajaran dimulai.” 

 
Keterbatasan waktu sholat tidak menghalangi para siswa untuk 

meninggalkan sholat, saling mengingatkan terutama teguran dari guru 

sangat diharapkan untuk membiasakan pelaksanakan sholat wajib. 

Pembelajaran seharusnya bukan hanya mengisi otak, akan tetapi juga 

hari melalui kegiatan-kegiatan agama seperti sholat. 

Pembelajaran  setelah istirahat ke dua ini dilaksanakan hingga 

pukul 16:00 WIB setelah itu ada beberapa kegiatan ekrakurikuler wajib 

seperti pramuka yang dilakukan secara bergiliran setiap  kelas pada hari 

rabu dan jumat. 

Jika keterangan diatas dibentuk dalam satu table adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Waktu Efektif SMk  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Waktu Kegiatan 

06:30 – 06:45 
Berdoa Bersama 

06:45 – 09:30 
Proses Belajar Mengajar 

09:30 – 09:45 
Istirahat Pertama 

09:45 – 12:00 
Proses Belajar Mengajar 

12:00 – 13:00 
Istirahat 

13:00 – 16:00 
Proses Belajar Mengajar 
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16:00 - 
Pulang dan Ekstrakurikuler 

Menurut Ach. Zaini pelaksanaan pembelajaran dari awal berdiri 

sudah 5 hari sekolah dalam seminggu. Selain kegiatan pembelajaran 

seperti sekolah pada umumnya SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

berupaya membiasakan kebiasaan yang baik, pembiasaan itu 

diantaranya adalah pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

salam, dan salaman yang kedua adanya budaya literasi.  

g. Sarana dan prasarana SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah yang bermutu, 

tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa 

sarana dan prasarana yang memadai. Untuk mencapai target tersebut, 

sarana dan prasarana baik secara fisik, lingkungan maupun personil 

yang terkait haruslah bisa mendayagunakan secara efektif dan efisien. 

Terkait dengan sarana dan prasarana, tentunya banyak melibatkan 

tenaga-tenaga yang ahli dalam bidang sarana-prasarana demi 

menunjang perkembangan sekolah. Sarana pra-sarana ini dapat berupa 

gedung, peralatan kantor, ATK, dan sebagainya. 

Tabel 4.5 

Sarana Prasarana SMK 10 November 

NO Jenis Ruang Jumlah 

1 Ruang Kelas 36 

2 Ruang Bimbingan Sekolah 1 
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3 Ruang Kepala Sekolah 1 

4 Ruang Tata Usaha 1 

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Perpustakaan 1 

7 Sanitasi Siswa 9 

8 Mushola 1 

9 Laboratorium Keperawatan 1 

10 Laboratorium Analisis Kesehatan 1 

11 Laboratorium Farmasi dan Farmasi 
Industri 

1 

12 Laboratorium Bahasa 1 

13 Laboratorium Komputer 1 

14 Lapangan olahraga indoor 1 

15 Lapangan olahraga outdoor 1 

16 Gedung Serba Guna 1 

17 Bisnis Center 1 

18 Klinik Kesehatan Purnama  1 

19 Wifi Area 1 
Proses belajar mengajar yang dilakukan di SMK  Sepuluh 

Nopember secara keseluruhan sudah dapat berjalan dengan lancar, akan 

tetapi dalam pelaksaannya ada beberapa kelas yang tidak bisa digeser 

seperti yang disampaikan Ach. Zaini: 

“Ada beberapa kelas yang tidak bisa digeser karena untuk 
UNBK, jadi pinter-pintenya guru dalam mengajar. K13 itukan 
lebih bayak bagaimana menemukan, mencari. Kalau metode 
ceramah terta saya lakukan sebagai closing materi.” 
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Respon sekolah sangat bagus dalam memfasilitasi siswa, hal ini 

seperti yang dikemukakan oleh waka kurikulum: 

“sepanjang itu baik kita selalu support, kalau lomba kita selalu 
ikutkan, sepanjag itu masih bisa kita membantu baik dana 
maupun dukungan moril dari kepala sekolah. Manfaat kita ikut 
kegiatan keluar diantaranya adalah untuk promosikan sekolah 
lewat kegiatan ektra tersebut dan memfasilitasi anak-anak 
menemukan kepercayaan dirinya dan berprestasi.”115 
 

B. Penyajian dan Anilisis Data 

1. Konsep Ekstrakurikuler Teater di SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

a. Sejarah Berdirinya Ektakurikuler Teater JIKOJI 

Berdasarkan hasil penggalian data yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa kegitan ekrakurikuler teater ini sudah dilaksanakan sejak awal 

berdirinya SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo seperti yang diungkapkan 

oleh pendiri sekaligus pembina kegiatan Ekstrakurikuler teater ini atau 

lebih dikenal dengan teater Jikoji. Teater jikoji yang tidak lain adalah 

kepanjangan dari kata Siji Kosong Siji (satu kosong satu/101) dengan 

analogi bahwa dua angka didepan, yakni 1 dan 0 sebagai angka 10 

(sepuluh) karena kosong dalam pengertiannya adalah angka 0 (nol). 

Sedangkan pada angka 101 dengan pengertian kosong ditengah sebagai 

kosong atau tidak ada apa-apa, dengan begitu angka yang terbaca hanya 

11 (sebelas) yang dimaksud adalah bulan ke sebelas pada penanggalan 

masehi yaitu November. Dengan demikian nama Jikoji (siji kosong 

siji)/ 101 (satu kosong satu) adalah 10 November, yaitu SMK 10 

November. 

                                                            
115 Ibid. 
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Kegiatan Ekstrakurikuler teater jikoji ini mulai di adakannya 

pada tanggal 25 februari 2013. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh 

kesadaran berkesenian para gerasi muda yang mulai banyak dilupakan, 

padahal kesenian adalah warisan dari leluhur, terutama kesenian daerah. 

Kegiatan Ekstrakurikuler ini juga ikut mewarnai kegiatan ekrakurikuler 

yang telah ada yang didominasi oleh kegiatan Ekstrakurikuler olah raga. 

Adanya Ekstrakurikuler ini diharapkan juga dapat menampung 

aspirasi, minat dan bakat siswa pada bidang kesenian seperti, menulis 

karya satra, musik, dan tentu saja teater.116 Dengan demikian teater 

jikoji yang dibina oleh Bapak Afrian Aris Andi, S.Pd., sudah 

dilaksanakan sekitar 5 tahun yang lalu. 

b. Keanggotaan dan pengurus Teater Jikoji 

Tidak ada kualifikasi khusus dalam mengikuti Ekstrakurikuler  

teater ini, seperti yang diungkapkan oleh pembina teater jikoji sebgai 

berikut: 

“Anggota Ekstrakurikuler teater jikoji terdiri dari semua jenjang 
kelas, tidak ada kriteria khusus atau persyaratan untuk 
mengikuti Ekstrakurikuler teater ini, semua bisa mendaftar dan 
menjadi anggota. Kami selalu mengajarkan tidak ada senior 
junior dalam teater jikoji, semua saling belajar satu sama lain. 
Meskipun kelas xii jua harus memberi dukungan kepada adik 
kelasnya.”117 
Senada dengan pernyataan wakil ketua Teater Jikoji Endang Tri 

Arsita Setyani kelas X Farmasi Kesehatan 1, sebagai berikut: 

“tidak ada tes maupun seleksi untuk mengikuti teater kak, 
karena bapak (pembina) juga selalu mengajarkan untuk berani 

                                                            
116 Afrian Aris Andi, S.Pd., Hasil wawancara priadi dengan pembina Ekstrakurikuler 
teater, pada tanggal 26 April 2018 
117 Ibid. 
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belajar. Jadi semua belajar mulai dari nol dan diajari mencari 
kelebihannya lewat teater, semuamya punya kesempatan 
kak.”118 
Hal ini diperkuat dengan struktur kepengurusan yang tidak 

melihat jenjang kelas dan jurusan para anggotanya yang terdiri dari 

kelas X (sepuluh) dan kelas XI (sebelas). Endang Tri Arsyita yang 

masih kelas X berkesempatan menjadi wakil ketua bersama Maulin 

Masyito kakak kelasnya. Bendahara 1 Cikita Nabila kelas XI bekerja 

sama dengan Ananta Farina yang masih kelas X. Pada seksi Keaktoran 

Irgi Zackria yang masih kelas X dapat berkesempatan menjadi 

koordinator Seksi bersama dengan Nafa Fadhila Kakak kelasnya satu 

tingkat. Seperti pada bagan dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Struktur kepengurusan Teater JIKOJI 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

  

                                                            
118 Endang Tri Arsita Setyani, wawancara pribadi dengan wakil ketua 2 Teater Jikoji, 
pada hari sabtu, tanggal 28 April 2018. 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Afrian Aris Andi, S.Pd., 
Pembina 

Nur Muhammad Aziz 
Ketua 

Maulin Masyito 
Wakil Ketua 1 

Ananta Farina Y.A.S. 
Bendahara 2 

Putri Agustina Nur T. 
Seketaris 2 

Endang Tri Arsyita 
Wakil Ketua 2 

Meita Safitri Yogonanda 
Seketaris 1 

Cikita Nabila Miraini 
Bendahara 1 

Seksi Keaktoran 
Irgi zachria 
Nafa fadhila 

Seksi Sastra 
Putri Ambarani 
Natasha Elanda 

Seksi Humas 
Yohanes Bryant Gabriel 

Asma Nadhifa 
 

Anggota Ekstrakurikuler Teater Jikoji SMK 10 
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“Awal mulai mendaftar banyak siswa yang antusias ingin 
mengikuti, cuman seiring berjalannya waktu tentu ada seleksi alam 
yang mengakibatkan berkurangnya anggota dengan berbagai 
macam alasan, seperti rumahnya jauh, tidak ada kendaraan, dan 
lain-lain. Sampai sekarang kira-kira anggota teater yang masih 
aktif ada sekitar 20-an anak.119 

 
Berikut daftar anggota yang aktif hingga sekarang sebgai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Daftar Anggota Teater Jikoji 

No Nama Kelas 

1 Eliana Wahyuni  X Analis 

2 Nurul Chilmiyah  X Analis 

3 Asma Nadifa  X Farmasi Kesehatan 1 

4 Elma Lisa X Farmasi Kesehatan 1 

5 Endang Tri Arsita Setyani  X Farmasi Kesehatan 1 

6 Sindi Pellicia P  X Farmasi Kesehatan 4 

7 Siti Naimatul M  X Farmasi Kesehatan 4 

8 Vencentia Galuh Tri Candra 
Sari  

X Farmasi Kesehatan 4 

9 Ananta Farina Yasmin  X Perawat 1 

10 Irgi Zackriya  X Perawat 2 

11 Prisila Ida Sarkol  X Perawat 4 

12 Laras Citra Ningtyas  X Perbankan Syariah 

13 Chikita Nabila M  XI Farmasi Kesehatan 2 

                                                            
119 Afrian Aris Andi, S.Pd... 
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14 Hanni Titania  XI Farmasi Kesehatan 2 

15 Nur Muhammad Azis  XI Farmasi Kesehatan 3 

16 Yohanes Bryant Gabriel  XI Farmasi Kesehatan 4 

17 Paula M  XI Analis 1 

18 Maulin Masyiti  XI Perawat 3 

19 Meita Safitri Y  XI Perawat 3 

20 Natasha Elanda  XI Perawat 3 

21 Nava Fadilla F  XI Perawat 3 

22 Putri Agustin  XI Perawat 3 

23 Putri Ambarani  XI Perawat 3 

24 M Aidin Bagus  XII Farmasi Industri 

25 M Daffa Firdausi  XII Farmasi Industri 

26 Adelia Kara Vania  XII Farmasi Industri 1 

27 Chika Rizky Iswana  XII Farmasi Industri 1 

28 Yoqi Muhammad Ababil  XII Perawat 4 

 Saling menghargai satu sama lain terlihat dari tidak adanya 

kesenjangan tingkatan dalam hal kelas maupun jabatan di Teater Jikoji. 

Pola pengajaran yang seperti ini juga melatih anggota teater jikoji 

memberi kesempatan kepada yang lain untuk tampil dan tidak 

menonjolkan diri sendiri. 

Setiap agenda seperti pementasan atau kegiatan teater yang lain, 

susunan kepanitiaan dilakukan secara bergantian, yang belum pernah 

menjabat sebagai pengurus harian dan devisi yang lain diberikan 
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kesempatan untuk mencoba, agar semuanya bisa.120 Tradisi yang 

demikian sangat bagus untuk melatih kerja sama dan saling 

mempercayai sesama anggota. 

c. Pelaksanaan latihan dan progam kerja Teater Jikoji 

Pelaksanaan latian rutin teater jikoji dilaksanakan setiap hari 

sabtu, seperti yang diugkapkan oleh pembina teater jikoji sebaga 

berikut: 

“Mulai awal dulu ada waktu untuk latihan setiap hari sabtu pagi, 
dimulai dari pukul 08:00 – 09:30 WIB.” 121 
Penyataan tersebut diperkuat oleh ketua teater jikoji Nur 

Muhammad Aziz kelas XI Farmasi Kesehatan 3 sebagai berikut: 

“Latihan rutin Ekstrakurikuler setiap hari sabtu pagi, tetapi 
kalau pas lagi akan mau pentas, biasanya hampir setiap hari kita 
latihan mas, baik didampingi oleh pembina maupun latihan 
mandiri bersama teman-teman mas.”122 
Hal ini diperkuat dengan jadwal kegiatan Ekstrakurikuler 

berdasarkan SK KS SMK  Sepuluh Nopember Sidoajo, sebagai berikut: 

SK KS SMK SEPULUH NOPEMBER SIDOARJO 

Nomor : 191/SMK/SN/KES/IX/2017  

Tentang 

Pembina Ekstrakurikuler SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Tahun Pelajaran 2017-2018 

Menimbang : Bahwa dalam rangka Pembinaan Kesiswaan untuk 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan perkembangan 

                                                            
120 Maulin Masyito, wawancara pribadi dengan wakil ketua 1 Teater Jikoji. Pada hari 
Sabtu 22 April 2018. 
121 Afrian Aris Andi, S.Pd.,. 
122 Nur Muhammad Aziz, Hasil wawancara priadi dengan ketua Teater Jikoji, Pada hari 
sabtu tanggal 21 April 2018. 
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dibidang pendidikan dasar dan menengah, maka 
dipandang perlu diterbitkan daftar nama-nama Pembina 
Ekstrakurikuler di SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Mengingat:  a.  Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah no.201/C/Kep/O/1986 tanggal 7 Mei 1986 
tentang Pedoman Pembinaan Kesiswaaan 

b. Undang-undang no.2 tahun 1998 tentang sistim 
Pendidikan Nasional 

c. Permendiknas RI Tahun 2013 

Memperhatikan: Hasil Rapat Kerja Pembinaan Kesiswaan antara Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Pembina OSIS 
SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo 

Memutuskan 

Menetapkan: Nama-nama Pembina Ekstrakurikuler di SMK Sepuluh 
Nopember Sidoarjo.   

Sidoarjo, 1 Juli 2017 
Kepala Sekolah SMK Sepuluh Nopember 

 

Hj. Ratih Wulansari. S.Si. M.MPd 

Tabel 4.8 

Daftar Ekstrakurikuler SMK  Sepuluh Nopember Sidoarjo 

No 
Ekstra 

kurikuler 

Nama Pembina dan 

pelatih 
Waktu 

1 Futsal 
Saiful Tulus Jatmika,M.Pd 

Khoirul Kholqi, S.Or 

Selasa ( 16.00-

18.00) 

Sabtu (16.00-18.00) 

2 Hockey Saiful Tulus Jatmika, S.Pd 
Kamis (15.30-18.00) 

Sabtu (06.30-10.00) 

3 Basket M. Rizka, S.Pd Senin ( 16.00-18.00) 
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Kamis (16.00-18.00) 

4 
Tae 

Kwondo 

Saiful Tulus Jatmika,M.Pd 

Risky Dwi Cahyo 

Jumat (18.00-20.00) 

Ahad (15.00-17.00) 

5 Karate 
Saiful Tulus Jatmika,M.Pd 

Riyanti Wijayaningsih,S.H 

Selasa (18.00-20.00) 

Sabtu ( 18.00-20.00) 

6 Volley 
Saiful Tulus Jatmika,M.Pd 

M. Fauzan Adhim. S.Pd 

Jumat (16.00-18.00) 

Sabtu ( 08.00-10.00) 

7 Paskibra Mulani (Purn AL) Jumat (15.00-16.30) 

8 Seni Tari Sekar Miyatani Sabtu (10.00-11.30) 

9 
Bahasa 

Jepang 

Novia Fadihlatun Nisak 

S.Pd 
Sabtu  (13.00-14.30) 

10 
Bahasa 

Mandarin 
Firmansyah Marantika Sabtu (08.00-10.00) 

11 
Bahasa 

Arab 
Fatkhul Hadi, S.ThI Sabtu (08.00-10.00) 

12 
English 

Club 
Rahmad Syahroni. S.Pd Sabtu (08.00-10.00) 

13 KIR Luluk N. S.Si. MPd Sabtu (08.00-09.30) 

14 
JIKOJI 

(Teater) 
Afrian Aris Andy. S.Pd Sabtu (08.00-09.30) 

15 Pramuka 

Yogi Triandaya. S.Pd 

Anis Subaidi, S.Pd 

Yuliago Setyo Budi 

Jayanti Eka Kusumasari 

Rabu ( 16.00-17.30) 

Jumat (16.00-17.30) 

16  Jurnalis 
Saiful Tulus Jatmika,M.Pd 

Adi Mahesa. S.Kom 
Sabtu (08.00-09.30) 

17 
Home 

Care 
Siwiana, S.Kep Sabtu  ( 10.00-11.30) 

18 
SKI (Al 

Banjari) 
Ach. Zaini, S.Pd.I Sabtu  ( 08.00-09.30) 
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Meskipun ada latihan rutin setiap hari sabtu, untuk menambah 

kematangan dalam latihan biasanya anggota teater melaksanakan 

latihan tambahan diluar rutinitas latihan setiap hari sabtu. Inisiatif yang 

dilakukan ini menurut peneliti sangat bagus untuk mempersiapkan 

segala sesuatu agar lebih matang ketika akan menggelar pementasan. 

Akan tetapi dalam pelaksanaanya Ekstrakurikuler yang 

seharusnya dimulai dari pukul 08:00 WIB kurang tepat waktu dengan 

berbagai macam alasan, diantaranya adalah belum lengkapnya personil 

teater untuk memulai. Hal ini menjadikan berkurangnya kurang 

maksimalnya waktu latihan.123 Namun demikian latihan tetap berjalan 

dengan baik meskipun ada ataupun tanpa pembina latihan. 

Dalam hal keterlambatan siswa latihan itu juga dibenarkan oleh 

pembina teater: 

“Kendala untuk kegiatan ekrakurikuler teater ya kurangnya 
konsiten dalam latihan, belum punya alat sendiri (dalam membuat 
panggung pementasan), tapi sama pihak sekolah ditawari untuk 
membeli alat sendiri kemaren (kerika pentas study).”124 

 
Kendala juga dibenarkan oleh narasumber lain, 

“kendalnya terkadang anak-anak datangnya tidak On Time  dan 
menjadikan waktu latihan berkurang kak.”125 

 
Tempat latihanpun tidak membutuhkan tempat khusus atau sesuai 

dengan kondisi yang ada, berikut pernyataan dari pembina teater jikoji: 

“Tempat latihan kita kondisional sesuai dengan keadaan atau 
tempat yang kita inginkan, kadang-kadang di aula, kadang 

                                                            
123 Hasil observasi latihan pada hari sabtu, tanggal 28 April 2018. 
124 Afrian Aris Andi, S.Pd, ... 
125  Asma Nadhifa, Hasil wawancara pribadi pada hari sabtu, tanggal 28 April 2018. 
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dilapangan, kadang dibelakang sekolah, kadang di alun-alun, ya 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi.”126 

 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan seketaris 2 

Teater Jikoji, Putri Agustina Nur Tahyuni kelas XI Perawat 3 sebagai 

berikut: 

“Tempat latihan kita bisa menyesuaikan kondisi mas, kadang 
diparkiran, di kelas, tapi yang sering kita latihan di aula.”127 

 

Tempat latihan kegiatan teater jikoji ada beberapa tempat sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan latihan, tetapi yang sering dilakukan adalah 

di aula. Fleksibelnya tempat latihan ini menurut peneliti salah satu 

manfaatnya adalah agar latihan tidak bosan dengan suasana tempat latihan. 

Latihan teater jikoji dimulai dengan kegiatan konsentrasi dan 

berdoa, olah raga, latihan vokal, latihan gerak, mimik wajah, bloking, 

seperti yang diungkapkan oleh seketaris 1 Teater Jikoji Meita Safitri 

Yogonanda kelas XI perawat 3, sebagai berikut: 

“latihan kita biasanya dimulai dengan konsentrasi, lalu latian 
vokal, bloking, keaktoran dan ditutup lagi dengan konsentrasi.”128 

 

Begitu pula yang lontarkan oleh kordinator seksi satra teater jikoji 

Puti Ambarani sebagai berikut: 

“latihan kita mulai dari konsentrasi dahulu dan berdoa, latihan 
vokal, gerak-gerik tubuh, keaktoran dan konsentrasi lagi berdo’a 
untuk mengakhiri.” 

                                                            
126 Afrian Aris Andi, S.Pd., ... 
127 Putri Agustina Nur Tahyuni, Wawancara pribadi dengan Sekretaris 2 Teater Jikoji, 

pada hari sabtu, tanggal 28 April 2018.  
128 Meita Safitri Yogonanda, hasil wawancara dengan wakil seketaris 1 Teater Jikoji, pada 

tanggal 26 April 2018. 
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Hal ini diperjelas oleh pembina teater jikoji dengan pernyataan 

sebagai berikut: 

“Kegiatan latihan kita mulai dengan konsentrasi atau berdoa, olah 
raga, dan latihan inti seperti keaktoran, sastra dan lain sebagainya 
sampai bisa, kalau sudah bisa kita ganti tema selanjutnya, kalau 
masih belum menguasai kita ulang sampai faham pada pertemuan 
selanjutnya dan ditutup lagi dengan konsentrasi. Sebenarnya ada 
silabus latihan pembelajaran teater, tetapi kita juga melihat 
kondisinya anak-anak pada waktu latihan, jadi kita latihan tidak 
terpatok pada silabus, yang penting latihan menjadi menyenangkan 
dan tetap menghasilkan karya.” 

  
Pernyaan dari narasumber diatas meneyebutkan bahwa latihan 

biasanya dimulai dari konsentrasi, pemanasan atau olah raga, latihan inti 

dan ditutup lagi dengan konsentrasi. Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan observasi ketika latihan, dan ternyata apa yang dituturkan oleh 

narasumber benar. Akan tetapi menurut penuturan dari pembina kegiatan 

teater ini tidak terlalu berpatok kepada silabus yang merupakan acuan dari 

kegiatan latihan. Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa latihan 

teater jikoji tidak berpatok kepada silabus yang menurut peneliti sangat 

penting dalam sebuat proses bembelajaran apapun.  

Tabel 4.9 

Silabus Latihan Teater 

No Materi Pokok Materi latihan 

1 Pengantar Teater 

a. Dramaturgi 

b. Trilogi Drama 

c. Unsur-Unsur Drama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

 
 

d. Proses Pembentukan dan 

Penggarapan 

2 Latihan dasar 

a. Konsentrasi 

b. Pernapasan  

c. Vokal  

d. Dialog 

3 
Mimik dan 

Pantomimik 

a. Ekspresi 

b. Pengembangan dialog 

4 Suara dan Ucapan 

a. Penampilan suara 

b. Letupan suara 

c. Diksi 

d. Tekanan 

e. Bangun ucapan 

5 Karakterisasi a. Mencari Karakter 

6 Movement 

a. Jenis Movement 

b. Tekanan dan Kekuatan 

c. Akhir Movement 

d. Panjang Movement 

e. Patokan Movement 

7 Akting Dasar 

a. Motivasi 

b. Focus of interest 

c. Over-acting 
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d. Gestrure 

e. Business 

f. Ekspresi wajah 

g. Keterampilan kaki 

8 Aktor 

a. Teknik Aktor 

b. Penciptaan tokoh 

c. Delapan langkah aktor 

9 Penyutradaraan 

a. Pengertian Sutradara 

b. Tugas Sutradara 

c. Teknik penyutradaraan 

10 Kesusastraan 

a. Pengertian Karya sastra 

b. Macam-macam karya sastra 

c. Mengenal naskah drama 

d. Bedah naskah 

11 Kolektivitas 

a. Drama sebagai seni kolektif 

b. Teknik pengembangan 

kelompok 

12 
Tata dan Teknik 

Pementasan 

a. Jenis dan bentuk panggung 

b. Batasan-batasan panggung 

c. Pengaturan panggung 

d. Blocking panggung 
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13 Managemen Teater 
a. Tim artistik 

b. Tim Produksi 

14 Evaluasi Kemampuan Anggota 

15 Pementasan 

16 
Evaluasi 

Pementasan 

Membuat Laporan Pertanggng 

Jawaban Masing-masing devisi 

Selain latihan rutin setiap hari sabtu, ada juga progam kerja lainnya 

seperti yang diungkapkan oleh Natasha Elanda kelas XI Perawat 3 sebagai 

berikut: 

“selain latihan rutin kita juga punya progam kerja diklat anggota 
baru, pentas study, lomba, dan mengunjungi anak SLB (Sekolah 
Luar Biasa) yang ada di sekitar sidoarjo.” 

 
Pernyataan itu diperkuat oleh pembina Teater Jikoji, sebagai 

berikut: 

“Untuk progam kerja kita ada latihan rutin setiap sabtu, pameran 
karya, display ektra, pentas study, kunjungan sosial ke SLB, ikut 
serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh sekolahan, agenda 
insidental yang tidak bis diprediksi, mengikuti perlombaan, agenda 
pentas undangan. Jadi selain latiahan setiap sabtu, kita juga ada 
kegiatan diluar itu seperti yang saya jelaskan tadi.”129 
 

Pernyataan narasumber tersebut dikuatkan oleh progam kerja teater 

jikoji sebagai berikut: 

                                                            
129 Afrian Aris Andi, S.Pd., ... 
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Tabel 4.10 

Progam Kerja Teater Jikoji 

No Kegiatan Tujuan Sasaran Pelaksanaan 
Waktu Tempat 

1 Latihan Rutin 

Mengasah rasa 
keersamaan anggota dan 
mengasuh kemampan 
berteater 

Semua anggota 
teater Jikoji SMk  
Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 

Sabtu pagi SMK  Sepuluh 
Nopember 
Sidoarjo 

2 
Diplay Ektra dan Pameran 

Karya 

Membentuk daya 
kreatifitas anggota teater 
Jikoji dalam perekrutan 
calon anggota baru 

Seluruh siswa 
SMK  Sepuluh 
Nopember Sidoarjo 

Awal masuk 
tahun ajaran 
baru 

SMK  Sepuluh 
Nopember 
Sidoarjo 

3 
Diklat Lintas 

Ekstrakurikuler 

Memperkenalkan kepada 
calon anggota baru 
tentang Ekstrakurikuler, 
melatih kreatifitas, 
menjalin kebersamaan 
antar anggota, cinta alam, 
sekolah dan budaya. 

Semua Anggota 
Teater dan calon 
anggota teater 
Jikoji SMK  
Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 

Oktober  2017 SMK  Sepuluh 
Nopember 
Sidoarjo 

4 
Forum Silaturrahmi dan 

Bakti Sosial Teater 
JIKOJI 

Menumbuhkan jiwa 
sosial anggota Teater 
JIKOJI meningkatkan 
rasa peduli, empati 
terhadap sesama manusia 
dan selalu mensyukuri 
pemberian tuhan. 

Semua Anggota 
teater Jikoji 

18 November 
2017 

SLB (sekolah 
luar biasa)  
Aisyiyah 
Tulangan 
Sidoarjo 
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5 Pentas Study 

Melatih anggota Teater 
JIKOJI dapat 
mengekpresikan seni 
melalui pertunjukan 
Teater dengan baik dan 
benar, berkepribadian 
yang baik, disiplin, dan 
bertanggung jawab dalam 
merealisasikan 
pementasan. 

Semua anggota 
teater Jikoji dan 
Seluruh warga 
sekolah SMK  
Sepuluh Nopember 
Sidoarjo 

22 April 2018 SMK  Sepuluh 
Nopember 
Sidoarjo 

6 

Kegiatan Insidental 
1. Festival/ Perlombaan 

 
 

2. Peringatan Hari Besar 

 

 

 

 

3. Latihan Gabungan 

 

 

 
a. untuk mengukur 

kemampuan dibidang 
seni budaya terutama 
teater 

b. mengenang hal-hal 
besar yang pernah 
terjadi dan 
menjadikan pelajaran 
untuk masa sekarang. 

c. mempererat hubungan 
antar anggota teater 
dan study banding 
dalam latihan  

d. pemperearat 
hubungan antar 
anggota teater dan 
mengapresiasi 

 
a. Anggota yang 

mewakili 

 

 

b. Semua 
Anggota teater 
jikoji 

 

 

 

c. Semua 

kondisional kondisional 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

132 
 

 
 

 

4. Undangan Pementasan 
 

pertujunkan dalam 
seni budaya teater 

Anggota teater 
jikoji dan teater 
seluruh 
sidoarjo 

d. Semua 
Anggota teater 
jikoji dan teater 
seluruh 
Sidoarjo 

 

Terlihat dari progam kerja teater jikoji tersebut, berarti teater jikoji tidak hanya fokus pada latihan saja, tetapi ada 

kegiatan diluar itu.Antusiasme angota Teater Jikoji dalam mengikuti perlombaan di bergai kekempatan juga tidak kalah 

dengan Ekstrakurikuler yang lain, hal dapat dilihat pada tabel prestasi siswa SMK  Sepuluh Nopember tahun ajaran 

2017/2018 dalam hal jenis Seni Budaya sebagai berikut:   
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Tabel 4.11 

Daftar Prestasi Siswa SMK Sepuluh November Sidoarjo 

TAHUN AJARAN 2017/2108 

LOMBA/ KEJUARAAN YANG DIIKUTI 

No Nama Jenis Lembaga 
penyelenggara Hasil 

1 
Kejuaraan Provinsi 

Muaythai Jawa 
Timur 

Olahraga KONI Juara 1 

2 Olympiade Sejarah 
tingkat Nasional Akademik Universitas 

Negeri Malang - 

3 
Olympiade Ekonomi 

Syariah tingkat 
Nasional 

Produktif 

Universitas 
Islam Sunan 

Ampel 
Surabaya 

- 

4 Kritik Sastra Tingkat 
Nasional 

Seni dan 
Budaya 

Komunitas 
Salihara - 

5 Olimpiade Neuron Akademik UNAIR - 

6 
Pemilihan Duta 

Wisata Guk dan Yuk 
Kab.Sidoarjo 2017 

Seni dan 
Budaya 

Dinas 
Pariwisata 

Kab.Sidoarjo 
- 

7 

Pemilihan Putra 
Putri Peduli HIV 

AIDS Kab.Sidoarjo 
2017 

Akademik 

Parpas Team 
bekerjasama 
dengan KPA 

dan Dinas 
Pendidikan 

Kab.Sidoarjo 

- 

8 LKS Kabupaten 
Sidoarjo Produktif Dinas 

Pendidikan Juara 2 

9 
Festival Araby 2017 

Se-Jawa Timur 
Lainnya 

UIN Sunan 
Ampel 

Surabaya 
- 
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10 Lomba Kompetensi 
Siswa Produktif Kabupaten Juara 1 

11 
Kejuaraan Provinsi 

Se Jawa Timur 
Olahraga PENGPROV 

JAWA TIMUR Juara 1 

12 STESIA Cup 2017 Olahraga 
Kampus 
STESIA 
Surabaya 

- 

13 Writing Essay Akademik Pusat Bahasa 
UNESA 

Harapan 
1 

14 English Debate 
(Best Speaker) Akademik LKS Kab. 

Sidoarjo - 

15 Reading a Poem Akademik Pusat Bahasa 
UNESA Juara 3 

16 
LKS Tingkat 

Nasional Bidang 
Kesehatan 

Produktif Persemki - 

17 Lomba Sastra 
Perjuangan 

Seni dan 
Budaya 

Universitas 
Brawijaya - 

18 Festival Bulan 
Bahasa Akademik UNESA - 

19 Festival Bulan 
Bahasa 

Seni dan 
Budaya UNESA - 

20 Festival Sastra 
Bulan Bahasa 

Seni dan 
Budaya 

Universitas 
Brawijaya 

Malang 
- 

21 Lomba Baca Puisi 
Se- Jawa Timur 

Seni dan 
Budaya 

UIN Sunan 
Ampel 

Surabaya 
- 

Hal ini karena sekolah sangat memfasilitasi kegiatan 

Ekstrakurikuler 
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“Dalam mengikutsertakan lomba kami sekolah benar-benar suport 
dengan kegiatan Ekstrakurikuler, bukan hanya kegiatan ektra, 
tetapi juga lomba-lomba jurusan kami selalu mengikuti baik lomba 
bersifat regional maupun nasional, untuk menujukan eksistensi kita 
(SMK 10 Novemer Sidoarjo) dan upaya marketing kita keluar,.”130 
Ha ini dibenarkan oleh narasumber lainnya 

“Sekolah selalu memfasilitasi progam kerja kegiatan 
Ekstrakurikuler teater, pada saat pentas study kemaren juga 
ditawari bagaimana kalau membeli alat sendiri.”131 

 
Pentas study yan dilaksanakan pada tanggal 22 April 2018 

mendapatkan respon yang bagus dari warga sekolah dan tamu undangan 

dari berbagai komunitas teater, baik komunitas teater sekolah, umum dan 

kampus. Tingkat apresiasi seni teater dapat dilihat dari daftra hadir ketika 

acara yang jumlah penontonnya cukup banyak, meskipun dilaksanakan 

pada hari libur sekolah.132  

 “Yang ingin dicapai dalam kegiatan Ekstrakurikuler teater 
adalah sebuah karya seperti; mengadakan pertunjukan teater, 
menulis karya satra; prestasi dalam kesenian dan belajar 
beroganisasi; tentang bagaimana mengakomodir acara, 
bagaimana mengelola pendapatan hingga menjadi sebuah 
pementasan.”133 
 

2. Pembentukan Karakter pada Ekstrakurikuler Teater di SMK 10  November 

Sidoarjo 

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa yang 

dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan belajar mengajar baik 

melalui mata pelajaran maupun serangkaian kegiatan pengembangan diri 

                                                            
130 Syaiful Tulus Jatmika, M.Pd.,Wawancara peribadi dengan wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum, pada hari kamis, 26 april 2018. 
131 Aris Andi, S.Pd., ... 
132 Hasil obsdrvasi kegiatan pentas study pada hari minggu, 22 April 2018. 
133 Afrian Aris Andi, S.Pd., ... 
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yang dilakukan di kelas dan luar sekolah tentu sangat mempengaruhi 

karakter siswa. Pembiasaan-pembiasan (habituasi) dalam kehidupan, 

seperti: religius, jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta damai, tanggung-

jawab, dsb. perlu dimulai dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai 

dengan cakupan yang lebih luas di masyarakat. Salah satu upaya yang 

dilakukan adlah melalui ektrakurikuer teater, nilai-nilai tersebut tentu 

pada akhirnya dapat membentuk kepribadian yang berkarakter yang dapat 

mencerminan hidup suatu bangsa yang besar. 

Salah satu faktor yang menjadikan pendidikan karakter ini harus 

benar-benar dilaksanakan dengan baik adalah kenakalan remaja. Rasa ingi 

tahu yang tinggi pada masa remaja terkadang membuat mereka berani 

untuk mencoba melawan norma yang ada, hal ini harus benar-benar 

diantisipasi oleh orang tua dan lembaga pendidikan anak dimana anak 

belajar. Kekhawatiran ini juga dikemukakan oleh guru bimbingan 

konseling (BK) sebagai berikut: 

“Kenakalan remaja saat ini menjadi perhatin yang cukup 
menghawatirkan bagi orang tua maupun pihak sekolah, tetapi tentu 
ada yang mengakibatkan seorang anak melakukan kenakalan 
remaja itu sendiri, tidak bisa kita menyalahkan anak 
sepenuhnya.”134 
 

Pengawasan dari orang disekitar masih menjadi solusi yang ampuh 

dalam meanggulangi kenakalan remaja ini, salah satu upaya yag dilakukan 

pihak sekolah adalah dengan pengenalan fungsi bimbingan konseling 

                                                            
134 Ayu Widalul Nazil, S.Pd.,Hasil waawancara pribadi dengan guru mata pelajaran 

bimbingan konseling pada hari kamis, 26april 2018 
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sebagai sarana bagi siswa untuk meluapkan segala keluh kesahnya 

terutama terkait dengan pendidikan. Memilih teman yang baik harus 

dilakukan karena kebanyakan awal dari tindak kejahatan adalah karena 

pergaulan yang salah, hal ini dipertegas oleh koordinator BK terkait 

dengan pelanggaran yang ada di sekolahan sebagai berikut: 

 “Permasalahan yang menjadi perhatian khusus adalah pergaulan 
bebas remaja, bolos sekolah karena ikut-ikutan teman.”135 
 

Hal ini dibenarkan oleh waka kesiswaan berdasarkan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Permasalah yang menjadi masalah utama adalah keterlambatan 
siswa, dan membolos dengan berbagai faktor, diantranya adalah 
lebih nyaman diluar dari pada di sekolahan dan lain-lain.”136 
Koordinator BK melanjutkan pengenalan bimbingan konseling ini 

sudah diterapkan kepada siswa sejak mereka duduk di kelas X (sepuluh) 

dengan masuk satu jam perlajaran setiap minggunya. Apabila ditemukan  

maupun laporan adanya masalah kami juga melakukan mediasi. Sosialisasi 

bimbingan konseling yang kami lakukan ada  dua cara, yang pertama 

secara individu, namun apabila terdapat kesamaan kasus maka kita 

menggunakan cara yang kedua yaitu secara kelompok. 

Bukan hanya  tentang permasalahan pelanggaran saja yang menjadi 

penanganan khusus akan tetapi yang perlu digaris bawahi dari adanya 

bimbingan konseling ini adalah sebagai sarana konsultasi untuk solusi 

yang terbaik bagi siswa. Misalnya, konsultasi terkait minat bakat siswa 

                                                            
135 Ayu Widalul Nazil, S.Pd., ... 
136 Syaiful Tulus Jatmika, M.Pd.,Wawancara peribadi dengan wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum, pada hari kamis, 26 april 2018. 
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yang merupakan tanggun jawab siswa dalam mencapai cita-citanya. 

Pelanggaran norma sebesar apapun akan dapat dicegah jika kita 

mengetahui gejalanya, maka tindakan pencegahan sangat perlu dilakukan 

seprti yang diucapkan oleh koordinator BK sebagai berikut: 

“Kami juga melakukan kegiatan prefentif/ pencegahan terhadap 
kenakalan remaja yaitu lewat pembiasaan.”137 
 
Cara yang dilakukan belum tentu berhasil sepenuhnya dalam 

membentuk siswa langsung menjadi baik, akan tetapi jika itu dibiasan 

lama-lama kan menjadi kebiasaan yang baik. Memaksa siswa melakukan 

kebaikan bukanlah sesuatu yang dilarang dalam dunia pendidikan, salah 

satu ikhtiyar yang dilakukan sekolah adalah memberlakukan tata tertib 

agar sisiwa terbiasa dengan kondisi yang disiplin dan patuh terhadp aturan 

seperti yang diupakna oleh waka kesiswaan berikut: 

“Pemberlakuan tata tertib sekolah sangat membatu untuk 
mengendalikan kenakalan remaja dan membentuk karakter remaja, 
dengan sistem poin, tetapi kendalanya ketika poin itu sudah sampai 
pada poin seratus kita tidak mudah untuk mengeluarkan siswa 
tersebut.”138 
 
Selain tata tertib Kegiatan Ekstrakurikuler juga dapat megantisipasi 

kenakalan remaja, pemberikan arahan kepada pembina untuk selalu 

menanamkan hal-hal yang baik itu kepada anggotanya. 

Menurut Saiful Tulus Jatmika Waka Kesiswaan, prosentase 

pelanggaran siswa lebih banyak dilakukan oleh siswa yang tidak 

mengikuti Ekstrakurikuler teater. Jadi selain membentuk karakter siswa, 
                                                            

137 Hasil waawanc ara pribadi dengan guru mata pelajaran bimbingan konseling Ayu 
Widalul Nazil, S.Pd., pada hari kamis, 26april 2018 

138Syaiful Tulus Jatmika, M.Pd., ... 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139 
 

 
 

Ekstrakurikuler ini juga mengantisipasi siswa dalam tindak kenakalan 

remaja. 

Kegiatan Ekstrakurikuler sangat efektif untuk membentuk karakter 

siswa, selain itu juga siswa punya keahlian tambahan yang tidak diajarkan 

pada mata pelajaran di dalam kelas, selain untuk menyalurkan potensi dan 

tentu juga dapat berprestasi dalam kegiatan tersebut jika siswa benar-benar 

diarahkan dan sadar kan hal itu, karena masa remaja terkadang emosi 

siswa masih naik turun. 

“Masa remaja madya, kesepian, ini mendapatkan banyak 
pengalaman, bosen, dengan mengikuti ektra maka anak akan 
mendapatkan banyak hal, selain mengisi kesendirian juga ada 
manfaat buat pengembangan dirinya, tetapi ada juga sebagian yang 
aktif mengikuti ektra menjadikan mata pelajarannya sedikit 
tertinggal dan tugasnya sedikit terbengkalai.”139 
 
Pernyataan ini segera peneliti konfirmasi namun data siswa yang 

tidak ikut Ekstrakurikuler tidak melulu melakukan banyak kesalahan dan 

pelanggaran. Hal ini bertentangan dengan pernyataan wali kelas XI 

(sebelas) Siwiana Ayu Wanudya terkait dampak Ekstrakurikuler yang 

membuat siswa tertinggal dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler, 

sebagai berikut: 

"Kalau anak yang mengikuti Ekstrakurikuler tidak ada yang 
terganggu dalam pembelajaran, kalaupun ada permasalahan 
biasanya saya ajak sharing dan komunikasi aja.”140 
 
Hal ini dipertegas oleh narasumber lainnya: 

                                                            
139 Ayu Widalul Nazil, S.Pd., ... 
140 Siwiana Ayu Wanudya, S.St., wawancara peribadi dengan wali kelas xi perawat 3, 

pada hari rabu, 23 Mei 218 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 
 

 
 

“Kegiatan yang menjadi andalan kita dalam membentuk karakter 
salah satunya adalah lewat Ekstrakurikuler, ada banyak kegiatan 
ektakurikuler kita yang berprestasi, baik dalam bidang olahraga, 
kesenian, keislaman, dan pengembangan diri lainnya.”141 
Pembentukan karakter siswa merupakan tanggung jawab penting 

sekolahan, oleh karena itu SMK  Sepuluh Nopember sangat 

memperhatikan hal itu. Salah satunya adalah melalui Ekstrakurikuler 

teater. 

“yang aktif  (Ekstrakurikuler) hanya beberapa orang dikelas dan 
setiap anak itu juga mengikuti Ekstrakurikuler lain, jadi yang aktif 
ya anak itu-itu aja. Kalau untuk anak entrakurikuler teater saya kira 
bagus dan efektif untuk membentuk karakter siswa”142 
 

Hal ini dipertegas oleh waka kurikulum sebagai berikut: 

 “Tidak semua siswa ikut dan aktif dalam Ekstrakurikuler, tapi 
tentu ada perbedaan antara siswa yang aktif ektrakuruker maupun 
kegiatan OSIS (Organisasian Siswa Intra Sekolah) dan kegiatan 
keorganisasian serta kemasyarakatn diluar sekolah yang 
mengajarkan kepemimpinan dan keberanian dalam bersosial. Kalau 
untuk dari anak-anak itu (anggota Ekstrakurikuler teater) ada 
solidaritas, kepercayaan diri, berani tampil di depan umum, kalau 
di kelas vokalnya dapet, tidak minderan, kemampuan 
komunikasinya bagus.”143 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawancara kegiatan 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada teater jikoji ada dua 

kegiatan penting, yaitu pada latihan rutin teater dan progam kerja luar 

kegiatan lainnya. 

1. Latihan Rutin 

a) Konsentrasi/ berdoa 

                                                            
141 Syaiful Tulus Jatmika, M.Pd., ... 

142 Siwiana Ayu Wanudya, S.St., 
143 Ach. Zaini, S.Pd., 
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Konsetrasi adalah istilah yang digunakan kegiatan 

pemusatan fikiran dan perasaan sebelum melakukan kegiatan 

disertai dengan berdoa menurut keyakinan masing-masing. 

Konsentrasi biasanya dipimpin oleh pembina teater jikoji, 

atau ketua teater jika pembina berhalangan. Kegiatan ini biasanya 

dilakukan dengan bentuk melingkar dengan duduk bersila dengan 

kaki melipat bersilangan dan memejamkan mata. Kemudian 

pembina atau pemimpin konsentrasi mensugesti anggota agar 

terfokus dengan kegiatan  latihan yang akan dilakukan dan diakhiri 

dengan berdoa menurut kepercayaan masing-masing di dalam hati 

dengan harapan agar latihan berjalan dengan lancar. 

Konsentrasi ini dilakukan sebelum dan sesudah latihan 

dengan cara yang sama. 

b) Olahraga/ Pemanasan 

Persiapan sebelum latihan adalah dengan mengerakan 

badan, selain untuk mempersiapkan tubuh dengan materi dan 

praktek teater, olah raga juga bermanfaat untuk menguatkan dan 

menyehatkan tubuh. Pemanasan ini sangat penting sekali karena 

latihan seringkali menggunakan gerak fisik, pemanasan ini berguna 

agar tubuh tidak kaget dan menghindari kram pada otot ketika 

latihan. 
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c) Latihan inti 

Latihan inti ini dilaksanakan berdasarkan pada silabus 

yang telah ada, dimulai dengan mengapsen kehadiran dan menanya 

keadaan semua anggota oleh pembina. Mengulas kembali tema 

yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya, jika ada anggota 

belum paham atau tidak mengikuti pada latihan sebelumnya maka 

akan diulas kembali sebelum melanjutkan materi. Latihan ini 

dilakukan dengan memberikan materi dan praktek secara langsung, 

jadi pembina memberikan arahan atau materi yang bersifat tekstual 

setelah itu anggota langsung mempraktekannya. Apabila dirasa 

latihan sudah selesei dan anggota telah menguasai materi, pembina 

memberikan tema dan perlengakapan apabila diperlukan untuk 

latihan selanjutnya. 

d) Evaluasi anggota dan pengurus 

Evaluasi dilakukan setelah konsentrasi ke dua dan latihan 

sudah selesai. Pada kegiatan evaluasi ini, pembina menanyakan 

agenda terdekat yang akan dilakukan oleh teater jikoji kepada 

pengurus dan persiapan apa saja yang diperlukan. Kegiatan ini 

sangat bermanfaat sekali, karena selain melatih kemanadiriian 

anggota dalam mengurus organisasi juga melatih kemampuan dan 

ikut memiliki organisasi teater jikoji selain itu juga sebagai wadah 

anggota dalam mempersiapkan calon pengurus baru agar lebih siap. 
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Dalam hal ini pengurus meminta arahan dari pembina untuk 

persiapan agenda selanjutnya.  

2. Progam kerja lainnya 

1. Diplay Ektra dan Pameran Karya  

Display ekstra adalah kegiatan promosi Ekstrakurikuler teater 

dalam proses perekrutan anggota, dalam kegiatan ini anggota teater 

menyuguhkan kegiatan apa saja yang dalajarkan pada Ekstrakurikuler 

teater melalui penampilan-penampilan yang disaksikan seluruh siswa. 

Mulai dengan penampilan pembacaan puisi, karya musik dan 

pementasan agar siswa menjadi tertarik untuk mengikuti. 

Membuat sebuah kerajinan yang unik dan menarik adalah salah 

satu cara yang dilakukan anggota teater jikoji dalam proses 

perekrutan anggota baru selain membagikan brosur Ekstrakurikuler. 

Kegiatan ini selain dapat menampung ekpresi dari anggota teater juga 

sebagai identitas teater jikoji yang aktif, ekpresif dan kreatif. 

Kegiatan ini efektif membentuk anggota teater Jikoji untuk 

memberikan ide-ide baru dalam proses sosialisasi Ekstrakurikuler dan 

perekrutan calon anggota baru. 

2. Diklat Lintas Ekstrakurikuler 

Keikut sertaan menjadi anggota Teater Jikoji dimulai dengan 

pelaksanaan Diklat Lintas Ekstrakurikuler, yaitu pemberian materi 

pengenalan Ekstrakurikuler teater dan unsur-unsurnya. Selain 

pemberian materi tentang teater, siswa calon anggota juga dibekali 
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dengan materi cinta lingkungan dan alam sekitar, bagaimana bergaul 

dengan sesama, dan mengatur organisasi. 

Memperkenalkan kepada calon anggota baru tentang 

Ekstrakurikuler, melatih kreatifitas, menjalin kebersamaan antar 

anggota, cinta alam, sekolah dan budaya. 

3. Forum Silaturrahmi dan Bakti Sosial Teater JIKOJI 

Menumbuhkan jiwa sosial anggota Teater JIKOJI 

meningkatkan rasa peduli, empati terhadap sesama manusia dan 

selalu mensyukuri pemberian tuhan. 

4. Pentas study 

Pentas study adalah pementasan perdana bagi anggota baru 

pada semester genap setelah materi teater diberikan secara 

menyeluruh. Penggarapan pentas study dilaksanakan dengan harapan 

semua materi yang dipelajari dapat direalisasikan dalam pementasan 

yang sesunguhnya. Siswa dilatih untuk membuat pementasan mandiri 

dengan dibentuk anggota tim yang telah disepakati, baik tim produksi 

maupun tim artistik. Selain memberikan ruang untuk 

mengekspresikan seni, siswa juga dilatih untuk mandiri dalam 

berorganisasi. Dimulai dengan perencanaan kegiatan, estimasi dana, 

konsep pementasan, pembagian undangan dan pelaksanaan 

pementasan hampir seluruhnya dilaksankan oleh anggota teater 

secara mandiri. Pembimbing dan pihak sekolahan hanya sebagai 

fasilitator dalam kegitan ini. 
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Kepekaan dalam bersosial juga dibentuk pada kegiatan 

Ekstrakurikuler teater jikoji melalui kegiatan bakti sosial ke SLB. 

Kegiatan bakti sosial ini merupakan upaya pembimbing mengajarkan 

kepada anggotanya tentang tolong-menolong kepada sesama dan 

selalu mensyukuri apa yang tuhan berikan kepada hambanya. 

Melatih anggota Teater JIKOJI dapat mengekpresikan seni 

melalui pertunjukan Teater dengan baik dan benar, berkepribadian 

yang baik, disiplin, dan bertanggung jawab dalam merealisasikan 

pementasan. 

5. Kegiatan insidental 

Kegiatan insedental bukan merupakan kegiatan rutinitas teater 

jikoji, tapi merupakan kegiatan yang mengharuskan anggota teater 

ikut serta dalam kegiatan tersebut. Misalnya menerima undangan 

untuk pentas di sokolahan lain atau undangan untuk menghadiri acara 

pementasan baik ynag dilakukan oleh teater sekolahan, universitas 

maupun umum. 

a. Lomba 

Selain aktif mengikuti event yang diselenggarakan di 

sekolah, teater jikoji juga kerap mengikuti perlombaan diluar 

sekolah, mulai dari perlombaan yang dilaksannakn oleh 

sekolahan, universitas sampai pemerintahan tidak luput dari 

keikut sertaan teater jikoji selain itu juga untuk mengukur 

kemampuan dibidang seni budaya terutama teater 
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b. Peringatan Hari Besar 

Mengenang hal-hal besar yang pernah terjadi dan 

menjadikan pelajaran untuk masa sekarang. 

c. Latihan Gabungan 

Mempererat hubungan antar anggota teater dan study 

banding dalam latihan. 

d. Undangan Pementasan 

Ikut berpartisipasi untuk menampilkan sebuah pertunjukan 

dan menghadiri acara untuk mengapresiasi pementasan teater lain 

adalah sebuah agenda mempererat hubungan antar anggota teater 

dan mengapresiasi pertujunkan dalam seni budaya teater. 

3. Peran Ekstrakurikuler Teater dalam Membentuk Karakter Siswa di SMK 

Sepuluh Nopember Sidoarjo 

 

Berdasarkan nilai-nilai dalam gerakan nasional pendidikan karakter 

karakter bangsa penulis mengelompokan menjadi lima nilai utama yang 

saling menguatkan satu sama lain. Adapun daftar nilai-nilai utama yang 

dimaksud antara lain: Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, 

Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, Nilai karakter 

dalam hubungannya dengan sesame, Nilai karakter dalam hubungannya 

dengan lingkungan, Nilai karakter yang dalam hubungannya dengan 

kebangsaan yang dijelaskan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.12 

Nilai Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Teater 

No Nilai Pendidikan Karakter Kegiatan Pembentukan Karakter 

1.1 Religius Konsentrasi atau berdoa yang 

dilakukan sebelum dan sesudah 

melakukan rutinitas latihan dan 

kegiatan Ekstrakurikuler terater, 

dan ikut serta merayakan hari 

hesar keagamaan. 

2.1 Jujur Membuat dan melaporkan hasil 

kegiatan pementasan melalui LPJ 

yang diberikan kepada sekolah 

secara transparan, melakukan 

sistem perekrutan anggota baru 

secara benar dan adil dan tanpa 

pilih kasih. 

2.2 Disiplin Kurangnya disiplin pembimbing 

dan anggota belum hadir tepat 

waktu ketika latihan, belum 

menegakkan prinsip dengan 

memberikan punisment bagi yang 
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melanggar dan reward bagi yang 

berprestasi. 

2.3 Bekerja keras Melakukan latihan diluar jadwal 

latihan ketika akan melakukan 

pementasan maupun mengikuti 

perlombaan maupun festival, 

mendorong semua warga sekolah 

dan Ekstrakurikuler teater sekolah 

lain untuk mengapreasiasi karya 

seni melalui undangan pementasan 

secara gratis, berkompetensi 

secara sportif dalam berbagai 

kegiatan perlombaan maupun 

festival. 

2.4 Kreatif 

 

Memperkenalkan eltrakurikuler 

teater kepada warga sekolah 

melalui karya seni dan 

menciptakan ide-ide baru adalah 

upaya yang dilakukan teater jikoji 

dalam melatih daya kreatifitas 

anggota, menghargai setiap karya 

yang unik dan berbeda dalam 
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kegiatan display ektra dan 

pameran karya, membangun 

suasana belajar yang mendorong 

munculnya kreatifitas anggota. 

2.5 Mandiri Melatih siswa agar mampu bekerja 

secara mandiri, tetap melakukan 

latihan secara mandiri meskipun 

pembina sedang berhalagan hadir, 

melatih kemandirian siswa melalui 

proses penggarapan pementasan, 

membuat proposal pementasan, 

laporan pertanggung jawaban 

kegiatan. 

2.6 Rasa ingin tahu Sistem pembelajaran diarahkan 

untuk mengekploirasi rasa ingin 

tahu dalam bidang teater ketika 

proses latihan berlangsung, 

memberikan kesempatan bagi 

angota yang mampu untuk 

mengikuti perlombaan dan festival 

mewakili sekolah. Observasi 

dalam pencarian karakter tokoh 
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melalui internet maupun 

pengalaman langsung. 

2.7 Gemar membaca Melalui kegiatan kesusastraan dan 

bedah naskah mendorong siswa 

dan memfasilitasi siswa untuk 

gemar membaca, setiap anggota 

dilatih untuk menganalisis 

karakter tokoh dan alur cerita 

dengan realitas dalam kehidupan 

sehari-hari, mendorong anggota 

untuk mencari referensi bacaan 

latihan mambuat naskah. 

2.8 Bertanggung jawab Mengerjakan kegiatan dengan 

baik, bertanggung jawab terhadap 

setiap perbuatan dan melakukan 

tugas dalam organisasi maupun 

dalam kepanitiaan kegiatan. 

3.1 Toleransi Melakukan orang lain dengan cara 

yang sama dan tidak membeda-

bedakan agama, suku, ras dan 

golongan dalam perekrutan 
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anggota baru, tidak adanya pilih 

kasih dalam pemilihan pengurusan 

Ekstrakurikuler teater. 

3.2 Demokratis Sistem pemilihan ketua 

Ekstrakurikuler dan pengurus 

teater dilaksanakan secara 

demokratis, mendasarkan setiap 

keputusan pada musyawarah 

mufakat dan tidak memaksakan 

kehendak kepada orang lain. 

3.3 Menghargai prestasi Memajang hasil karya anggota di 

sekolah, melalui agenda pameran 

karya. 

3.4 Komunikatif 

 

Saling menghargai dan 

menghormati antar sesama 

anggota, pelatih menyayangi 

anggota dan anggota menghormati 

pelatih, tidak menjaga jarak dan 

tidak pilah-pilih dalam 

kamunikasi.  

3.5 Cinta damai Menciptakan suasana latihan yang 
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tentram, tidak menoleransi segala 

bentuk kekerasan dan bullying 

dengan tidak membeda-bedakan 

antara satu anggota dengan 

anggota yang lain, mendorong 

terciptanya harmonisasi antar 

anggota Ekstrakurikuler. 

4.1 Peduli lingkungan Tidak ada kegiatan khusus dalam 

hal lingkungan pada 

Ekstrakurikuler teater. 

4.2 Peduli sosial 

 

Kepekaan bersosial sangat 

dibutuhkan oleh generasi muda 

dalam menyikapi hal-hal yang ad 

di sekitarnya. Sudah menjadi 

rutinitas teater jikoji melakukan 

bakti sosiial ke sekolah luar biasa, 

kegiatan ini selain melatih siswa 

untuk mensyukuri nikmat juga 

melatih saling berbagi antar 

sesama. 

5.1 Semangat kebangsaan Peringatan hari-hari besar nasional 
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yang dilakukan oleh teater jikoji 

juga merupakan upaya untuk 

menjadikan anggota mempunyai 

semangat kebangsaan, meneladani 

para pahlawan nasional dengan 

cara menokohkan dalam sebuah 

pementasan. 

5.2 Cinta  tanah air 

 

Penanamkan rasa nasionalisme, 

rasa persatuan dan kesatuan 

bangsa yang dilakukan oleh teater 

Jikoji adalah melaksanakan 

peringatan hari besar nasional 

dengan melakukan Performen Art 

maupun pertunjukan teater. 

Melestarikan seni dan budaya 

bangsa dengan melalui sebuah 

pertunjukan. 

Kegiatan ekstrakurikuler teater yang berasal dari kegiatan inti dan 

kegiatan lain berdampak positif bagi seluruh siswa yang menjadi anggota 

ektrakurikuler teater. Nilai-nilai pendidikan karakter yang menjadi acuan 

dalam dunia pendidikan harus selalu ditanamkan kepada siswa dalam mata 

pelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.  
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C. Pembahasan 

1. Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler Teater di SMK  Sepuluh Nopember 

Sidoarjo 

Kegiatan Ekstrakurikuler teater jikoji ini mulai di adakannya pada 

tanggal 25 februari 2013. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kesadaran 

berkesenian para gerasi muda yang mulai banyak dilupakan, padahal 

kesenian adalah warisan dari leluhur, terutama kesenian daerah. 

Keanggotaan Ekstrakurikuler teater jikoji dalam perekrutan tidak 

mematok klasifikasi khusus, akan tetapi semua boleh menjadi keluarga 

teater jikoji, tetapi ada dampak buruknya juga, karena tidak adanya seleksi, 

maka banyak angota yang tidak aktif lagi di teater dengan berbagai macam 

alasan yang sebenarnya hal itu dapat dihindari lewat tahap seleksi awal. 

Kebiasaan yang terbuka dan demokratis dalam pemilihan ketua dan 

pengurus teater ini menurut peneliti sangat bagus untuk mempersiapkan 

generasi muda dalam hidup bermasyarakat yang bersifat heterogen ini. 

Latihan rutin yang dilaksanakan oleh teater jikoji dilaksanakan 

setiap hari sabtu pukul 08:00-09:30 WIB, akan tetapi dalam pelaksaannya 

banyak yang datang terlambat, hingga saling menunggu dan latihan 

hampir sering selalu molor untuk dimulai. Alasan yang dikemukakanpun 

beragam, mulai dari jarak ke sekolah, macet, sampai ada kegiatan lain. 

Kebiasaan semacam ini harus segera dihentikan untuk menjadikan siswa 

disiplin dengan jam latihan yang telah disepakati. Fleksibilitas tempa 

latihan teater jikoji menjadi kelebihan sendiri, karena dalam latihan tidak 
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memerlukan tempat yang khusus, tetapi bisa menyesuaikan dari 

kebutuhan. Hal ini dapat menjadikan anggota tidak cepat bosan dalam 

mengikuti latihan. 

Proses mulai latihan dimulai dengan konsentrasi dan berdoa 

menurut keyakinan masing-masing. Melakukan konsenntrasi sebelum 

melakukan aktifitas sangat efektif untuk menjadikan anggota lebih fokus 

dan serius dalam melakukanlatihan. Pemanasan menjadi angenda 

selannjutnya, pemanasan dan perenggangan otot sangat diperlukan jika 

melakukan latihan teater, terutama untuk tema yang melibatkan fisik, olah 

raga sebelum latihan juga bagus mempersiapkan tubuh agar lebih fresh 

sebelum latihan dimulai. Latihan inti dilakukan secara kesinambungan 

antar tema ke tema selanjutnya dan ditutup dengan konsentrasi dan berdoa. 

Sebelum anggota kembali ke rumah, anggota melakukan evaluasi dan 

persiapan agenda selanjunya. 

Selain latihan rutin setiap hari sabtu, teater jikoji juga mempunyai 

beberapa progam kerja diantaranya adalah display ektra dan pameran 

karya, diklat lintas Ekstrakurikuler, forum silaturahmi dan bakti sosial, 

pentas studi, kegiatan insidental yang meliputi; festival/ perlombaan, 

peringatan hari besar, latihan gabungan dan undangan pementasan. Semua 

agenda yang dilakukan selain menambah wawasan dalam berteaeter juga 

melatih kepekaan terhadap lingkungan dan melatih kreatifitas anggota 

teater jikoji. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

156 
 

 
 

2. Pendidikan Karakter pada Ekstrakurikuler Teater di SMK Sepuluh  

Nopember Sidoarjo 

Pendidikan karakter yang diterapkan oleh teater jikoji dilakukan 

dalam dua kegiatan secara keseluruhan. Yaitu latihan rutin setiap hari 

sabtu dan agenda yain diluar itu.  

3. Peran Ekstrakurikuler Teater dalam Membentuk Karakter Siswa di SMK 

Sepuluh  Nopember Sidoarjo 

Berdasarkan klasifikasi yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, peneliti membagi lima nilai utama diantaranya adalah nilai 

karakter dalam hubungannya dengan tuhan, nilai karakter dalam 

hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter dalam hubungannya 

dengan sesama, nilai karakter yang dalam hubungannnya dengan 

lingkungan, dan nilai karakter yang dalam hubungannya dengan 

kebangsaan. 

Hampir semua kegiatan membentuk 18 karakter yang dimaksud, 

yaitu nilai-nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta  tanah 

air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab. Akan tetapi 

dalam point karakter disiplin menurut peneliti kurang dapat terbentuk, 

karena masih seringnya keterlambatan dalam latihan rutin, seharusnya ada 

peraturan yang disepakati bersama untuk dapat melatih rasa disiplin 

anggota teater. Yang kedua karakter peduli lingkungan, dalam latihan 
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rutinan maupun progam kerja lain tidak ada yang berhubungan dan 

berdampak langsung dengan lingkungan.  Seharusnya kegiatan semacam 

ini perlu dilakukan mengingat pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan di sekitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

C. Kesimpulan 

Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler Teater di SMK 10 November 

Sidoarjo dimulai dari berdirinya teater jikoji ini mulai di adakannya pada 

tanggal 25 februari 2013. Latihan rutin yang dilaksanakan oleh teater jikoji 

dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 08:00-09:30 WIB, Selain latihan rutin 

setiap hari sabtu, teater jikoji juga mempunyai beberapa progam kerja untuk 

menambah wawasan dalam berteater juga melatih kepekaan terhadap 

lingkungan dan melatih kreatifitas anggota teater jikoji. 

Nilai-nilai pendidikan karakter peneliti klasifikasikan dalam lima nilai 

utama, yaitu; 1) nilai karakter dalam hubungannya dengan tuhan, 2) nilai 

karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, 3) nilai karakter dalam 

hubungannya dengan sesama, 4) nilai karakter yang dalam hubungannnya 

dengan lingkungan, dan 5) nilai karakter yang dalam hubungannya dengan 

kebangsaan. Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian ada dua nilai yang belum 

ditangani dengan baik, yaitu nilai karakter disiplin, karena masih seringnya 

keterlambatan dalam latihan rutin dan yang kedua karakter peduli lingkungan, 

dalam latihan rutinan maupun progam kerja lain tidak ada yang berhubungan 

dan berdampak langsung dengan lingkungan 
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D. Saran 

1. Penanganan Ekstrakurikuler teater di SMK Sepuluh Nopember secara 

keseluruhan cukup baik, Namun perlu adanya fasilitas peralatan latihan 

sendiri, agar latihan dapat berjalan dengan maksimal dan lebih presprestasi. 

2. Nilai karakter pada Ekstrakurikuler teater di SMK Sepuluh  Nopember 

Sidoarjo dalam membentuk karakter siswa sudah cukup bagusr, akan tetapi 

pada karakter disiplin masih kurang penangan, kesepakatan dan kerjasama 

antar anggota sangat dibutuhkan untuk membiasakan datang tepat waktu 

agar latihan dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolahan.  Yang kedua karakter peduli lingkungan belum mendapat 

tempat dalam pembiasaan latihan rutin maupun agenda teater jikoji, 

seharusnya kesadaran dalam peduli lingkungan dibuatkan agenda khusus 

agar anggota dapat membiasakan peduli terhadap lingkungan. 

3. Peran Ekstrakurikuler teater di  SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo secara 

keseluruhan kurang mempengaruhi, akan tetapi sejauh ini telah 

memberikan dampak yang sangat besar kepada anggotanya. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat meneliti Ekstrakurikuler teater dengan pendekatan yang 

berbeda.
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